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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh: 1) Persepsi Masyarakat
mengenai Peraturan tentang Penataan Toko Modern terhadap Keberadaan Pasar
Tradisional di Kabupaten Bantul; 2) Perilaku Belanja Masyarakat Kabupaten
Bantul setelah adanya toko modern terhadap Keberadaan Pasar Tradisional di
Kabupaten Bantul;, dan 3) Perseps Masyarakat mengenai Peraturan tentang
Penataan Toko Modern dan Perilaku Masyarakat terhadap Keberadaan Pasar
Tradisional di Kabupaten Bantul.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian ex-post facto. Lokas penditian di Kabupaten Bantul. Metode
penggumpulan data yang digunakan berupa angket, wawancara, dokumentasi dan
observasi. Hubungan penelitian ini dengan IImu Administrasi Negara adalah
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pendapat masyarakat mengenai
peraturan penataan toko modern yang dibuat oleh Pemerintah Kabupaten Bantul
dalam melindungi keberadaan pasar tradisional. Dengan penelitian ini maka dapat
diketahui bagaimana hasil pembuatan kebijakan publik yang dibuat oleh
administrator negara serta tanggapan masyarakatnya yang nantinya dapat
memeberikan masukan terhadap implementasi kebijakan yang telah dibuat dan
ikut mengawasi jalannya kebijakan tersebut..

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Persepsi masyarakat mengenal peraturan
tentang penataan toko modern berpengaruh secara signifikan terhadap keberadaan
pasar tradisional di Kabupaten Bantul. Peraturan tentang penataan toko modern
saat ini diatur dalam Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Bantul Nomor 17
Tahun 2012 yang saat ini masih dalam tahap sosialisai. Masyarakat memberikan
tanggapan yang positif terhadap peraturan tentang penataan toko modern. 2)
Perilaku belanja masyarakat berpengaruh secara signifikan terhadap keberadaan
pasar tradisional di Kabupaten Bantul. Perilaku belanja masyarakat dipengaruhi
oleh barmacam-macam faktor antara lain: tingkat pendapatan, kebutuhan, selera,
teknologi, dan juga adanya persepsi masyarakat mengenai tempat berbelanja yang
akan mereka lakukan. 3) Persepsi masyarakat mengenal peraturan tentang
penataan toko modern dan perilaku belanja masyarakat secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap keberadaan pasar tradisional di Kabupaten
Bantul.

Kata kunci : Penataan Toko Modern, Perilaku Belanja Masyarakat, Keberadaan
Pasar Tradisional
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar bukan hanya sebagai tempat bertemunya penjua dan pembeli,
namun juga merupakan tempat terjadinya transaks jual beli, berkumpulnya
penjual untuk menjual barang dagangan, dan berkumpulnya pembeli untuk
memenuhi segala kebutuhannya. Hal lain yang membuat pasar menjadi
sangat penting karena disini terjadinya kesepakatan harga antara penjua dan
pembeli yang nantinya harga tersebut akan mempengaruhi harga jenis barang
yang sama ditempat lain dan harga barang-barang pengganti/komplementer.
Sehingga hal ini menjadikan pasar sangat penting untuk Kkegiatan
perekonomian suatu daerah.

Pasar dapat dibagi menjadi beberapa kategori baik itu menurut waktu
terjadi, lokasi, barang yang dijual, banyaknya penjual atau pembeli dan lain
sebagainya. Salah satunya dikategorikan berdasarkan karakteristiknya yaitu:
pasar modern dan pasar tradisional. Pasar tradisional biasanya merupakan
pusat kegiatan ekonomi jual beli bagi suatu daerah tertentu. Hal ini dapat
dipahami karena dari zaman dahulu hingga sekarang masyarakat Indonesia
sudah akrab dengan pasar. Zaman dahulu Negara Indonesia merupakan
daerah penghasil rempah-rempah, sehingga kegiatan perekonomian suatu
daerah bertumpu dari hasil jua beli yang dilakukan di pasar. Kegiatan jua

beli inilah yang dilakukan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup



hingga saat ini. Barang yang diperjuabelikan bukan dengan rempah-rempah
lagi melainkan dengan jenis barang yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat saat ini seperti sayuran, makanan, pakaian, dan sebagainya.

Pasar tradisional menjual berbagai macam barang yang dibutuhkan oleh
setiap orang. Pasar tradisional juga merupakan salah satu tempat interaksi dan
sosialisasi antar orang serta menjadi ciri khas bagi daerah tertentu karena
pemberian nama pasar biasanya sesuai dengan nama daerah tersebut. Sebagai
contohnya adalah Pasar Imogiri di Kecamatan Imogiri. Hal ini menunjukkan
bahwa pasar tersebut hanya terletak di daerah Kecamatan Imogiri Kabupaten
Bantul dan tidak adalagi di daerah lainnya.

Saat ini pasar tradisional harus bersaing dengan toko-toko modern
dalam kegiatan jua beli. Hal ini karena pasar tradisional dirasa tidak lagi
memberikan kenyamanan kepada masyarakat saat berbelanja, sementara itu,
toko modern yang ada menawarkan berbagai kenyamanan berbelanja bagi
masyarakat bailk karena kerapian tempat, pelayanan yang ramah, adanya
pendingin ruangan dan lain sebagainya. Masyarakat yang memiliki cukup
modal kemudian berusaha mendirikan toko modern untuk dapat menarik
banyak konsumen yang kemudian menimbulkan persaingan antara pasar
tradisional dengan toko modern dalam menarik minat masyarakat dalam
melakukan transaksi jual beli. Terjadinya persaingan antara pasar tradisional
dengan toko modern dirasakan akan berdampak buruk bagi salah satu pihak
karena pasar tradisiona harus dapat menarik konsumen agar mau melakukan

transaks jua beli dengan segala kekurangan, sementara itu toko modern juga



berupaya menarik konsumen sebanyak-banyaknya dengan segala kelebihan
yang dimiliki. Tentu sgja hal ini menjadi permasalahan karena terjadinya
persaingan antara toko modern dengan pasar tradisional sehingga diperlukan
perhatian khusus dari pemerintah .

Permasal ahan tersebut ternyata telah diperhatikan oleh pemerintah sgjak
Tahun 2007, baik itu pemerintah pusat maupun daerah. Bentuk perhatian
yang dilakukan oleh Pemerintah pusat adalah dengan dikeluarkannya
Peraturan Presiden nomor 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan
Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern. Menteri
perdagangan juga mengeluarkan turunan dari Peraturan Presiden tersebut
dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 53/M-
DAG/PER/12/2008 tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar
Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. Namun, dengan adanya
desentralisasi maka pelaksanaan peraturan tersebut diserahkan sepenuhnya
oleh pemerintah daerah dalam melaksanakan dan mengawasinya. Hal ini agar
peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat tersebut dapat disesuaikan
dengan kondisi dari masing-masing daerah di Indonesia.

Salah satu daerah yang melakukan penerapan peraturan tersebut adalah
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan mengeluarkan turunan dari
Peraturan dari Menteri Perdagangan diatas dengan mengeluarkan Peraturan
Daerah Istimewa Y ogyakarta Nomor 8 Tahun 2011 tentang Pasar Tradisiona,
Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. Bahkan seluruh kabupaten di DIY juga

sudah mengatur tentang penataan toko modern di daerahnya masing-masing.



Salah satunya adalah Kabupaten Bantul yang telah mengeluarkan Peraturan
Bupati (Perbup) Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko
Modern.

Bentuk pengaturan tentang penataan toko modern ini awalnya masih
berupa Peraturan Bupati (Perbup) Bantul, yang kemudian direvisi beberapa
kali. Peraturan yang pertama merupakan Peraturan Bupati (Perbup) Bantul
Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern yang direvisi menjadi
Peraturan Bupati (Perbup) Bantul Nomor 34 Tahun 2010 tentang Penataan
Toko Modern. Perbup Nomor 34 Tahun 2010 diubah menjadi Peraturan
Daerah (Perda) Bantul Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pasar
agar memiliki kekuatan hukum yang lebih kuat dan terakhir direvisi menjadi
Peraturan Daerah (Perda) Bantul Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan
Pasar. Berbagai perubahan peraturan tersebut dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Bantul untuk dapat menyesuaikan diri dengan kondisi dan
kebutuhan yang terjadi di masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bantul melakukan hal ini dengan tujuan untuk
melindungi masyarakat terutama pedagang di pasar tradisional. Pembuatan
peraturan ini juga akibat banyak berdirinya toko modern di Kabupaten
Bantul. Selain itu Pemerintah Kabupaten Bantul juga mengindikasikan
adanya persaingan yang tidak seimbang antara pedagang di pasar tradisiona
dengan pemilik toko modern. Hal ini yang menjadi dasar kuat bagi

pemerintah untuk menerapkan secara tegas peraturan ini agar pedagang di



pasar tradisional bisa tetap berjualan dan diminati oleh konsumen serta
mencegah timbulnya pengangguran massal.

Persaingan yang tidak seimbang ini dapat terjadi karena pemilik toko
modern merupakan orang yang memiliki moda yang lebih besar sehingga
mereka kemudian mendirikan toko modern baik itu berupa swalayan, toserba
maupun minimarket agar dapat menarik lebih banyak konsumen dan kegiatan
transaks jua beli yang lebih baik. Toko modern tersebut juga memiliki
beberapa keunggulan antara lain: tempatnya yang nyaman, bersih, pelayanan
yang ramah, memiliki pendingin ruangan, produk yang dijual bervariasi, dan
sebagainya. Sedangkan pedagang di pasar tradisional merupakan pemilik
modal kecil yang hanya dapat melakukan kegiatan transaksi jual beli secara
sederhana yaitu masih dengan tidak memperhatikan pelayanan yang diberikan
kepada konsumen, masih mengambilkan barang yang dibutuhakn konsumen,
tidak memperhatikan kebersihan tempat berjualan dan sebagainya.

Pemerintah Kabupaten Bantul memahami pentingnya mempertahankan
keberadaan pasar tradisional. Berdasarkan data Kantor Pengelolaan Pasar
tahun 2013 mencatat sekitar 12.311 orang atau sekitar 14% pedagang di
Kabupaten Bantul mengantungkan hidupnya dari pasar tradisional. Data
tersebut belum termasuk data orang-orang yang bekerja di pasar tradisional
sebagai kuli pasar, tukang parkir, warung-warung makan dan lain sebagainya
yang mengantungkan hidup dari keberadaan pasar tradisional. Sehingga jika

keberadaan pasar tradisiona terus berkurang atau bahkan hilang maka akan



menyebabkan banyaknya pengangguran. Hal ini juga akan berdampak buruk
bagi kemajuan dan perekonomian daerah.

Persepsi masyarakat mengenai peraturan tentang penataan toko modern
adalah pendapat masyarakat yang beranggapan perlunya mengatur jarak
pendirian toko modern dengan pasar tradisional. Masyarakat beranggapan
dengan mengatur jarak pendirian toko modern maka dapat melindungi
keberadaan pasar tradisional dari perasaingan usaha yang tidak seimbang.
Peraturan tersebut juga diharapkan tidak mematikan toko modern namun
saling melengkapi antara toko modern dengan pasar tradisional. Hal ini
karena toko modern juga menyerap pengganguran karena memanfaatkan
tenaga kerja lokal. Dengan demikian toko modern maupun pasar tradisional
dapat bersama-sama memnuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten Bantul dan
dapat saling melengkapi satu sama lain tanpa perlu mematikan salah satunya.

Dalam Perda No. 17 Tahun 2012 diatur jarak minimal antara toko
modern dengan pasar tradisional adalah 3.000 meter untuk minimarket
berjgaring dan untuk minimarket yang bukan berjgaring jarak paling dekat
adalah 500 meter dari pasar tradisional. Selain itu peraturan tersebut juga
mengatur tentang ketentuan perizinan toko modern untuk semua pengusaha
harus mengantongi Izin Usaha Toko Modern (IUTM), disamping harus
memiliki izin-izin yang lain seperti : 1zin Mendirikan Bangunan (IMB), 1zin
Gangguan (IG atau HO), Surat 1zin Usaha Perdagangan (SIUP) dan Tanda
Daftar Perusahaan (TDP) sebelum mendirikan toko modern. Hal ini

diharapkan agar penyelenggaraan baik toko modern harus mampu



menggandeng usaha kecil dan koperasi, serta pelaku usaha lain di sekitar
wilayahnya. Toko modern diharuskan menyediakan fasilitas parkir yang
memadai, dan sebagainya.

Sejauh ini, Pemerintah Kabupaten Bantul memang memberikan izin
mendirikan toko modern, tapi dibatasi dengan regulasi. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul pada Tahun 2009 terdapat 98
minimarket yang beroperasi di wilayah Kabupaten Bantul dan pemerintah
sudah tidak akan mengeluarkan lagi izin operasional toko modern. Toko
modern yang ada sudah dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat Kabupaten Bantul. Sedangkan jumlah pasar tradisional pada
Tahun 2011 tercatat sebanyak 32 unit pasar tradisional di tingkat kabupaten,

dan 1 pasar seni. (http://bapeddabantul. Diunduh tanggal 12/03/2012 pukul

19.48 WIB)

Berbagal peraturan tentang penataan toko modern yang dibuat
diharapkan dapat melindungi keberadaan pasar tradisional dan pedagangnya
tersebut ternyata belum memberikan dampak yang memuaskan bagi
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya pelanggaran yang
dilakukan oleh toko modern serta belum adanya sosialisasi kepada
masyarakat. Dilihat dari lingkungan masyarakat saat ini dukungan terhadap
peraturan tersebut juga belum maksimal, sehingga menyebabkan adanya
kekhawatiran baru. Karena saat ini perilaku belanja masyarakat lebih
konsumtif terhadap hal yang berbau modern sehingga ini akan menjadi suatu

ancaman baru bagi keberadaan pasar tradisional. Masyarakat tentu sgja akan



memilih tempat yang mereka rasa dapat memberikan kenyamanan yang
mereka butuhkan saat melakukan transaksi jua beli dan hal tersebut
disediakan oleh toko modern..

Perilaku belanja masyarakat saat ini yang terlihat lebih senang untuk
melakukan transaksi jual beli di toko modern dapat mematikan keberadaan
pasar tradisional. Masyarakat yang berbelanja di toko modern merasa nyaman
sehingga berbelanja di toko modern menjadi suatu kebutuhan. Bagi mereka
berbelanja di toko modern memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan
berbelanja di pasar tradisional karena di toko modern tempatnya yang lebih
bersih, tidak perlu menawar dan banyak pilihannnya bahkan harganya bisa
jauh lebih murah jika ada berbagai promosi produk yang ditawarkan. Perilaku
masyarakat yang lebih senang berbelanja di toko modern ini akan
mengancam keberadaan pasar tradisional. Tentu sga daam ha ini
Pemerintah Kabupaten Bantul juga telah melakukan tindakan dengan cara
memperbaiki, merelokasi dan membangun pasar tradisional yang lebih baik
dan lebih layak agar kegiatan transaksi jual beli yang diharapkan agar pasar
tradisional kembali ramai, nyaman dan meningkatkan jumlah pembeli.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ingin mengetahui bagaimana
pengaruh perseps masyarakat mengenai peraturan tentang penataan toko
modern dan perilaku belanja masyarakat terhadap keberadaan pasar
tradisiona di Kabupaten Bantul. Penelitian ini dilakukan untuk dapat melihat
seberapa besar pengaruh kebijakan pemerintah lokal untuk menanggulangi

dampak persaingan pasar yang tidak seimbang antara pemilik modal besar



(toko modern) dengan pemilik modal kecil (pedagang di pasar tradisional)
serta bagaimana perilaku masyarakatnya saat ini setelah adanya toko modern

di Kabupaten Bantul.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat di
identifikasikan masalah yang dihadapi, sebagai berikut :

1. Perkembangan toko modern yang semakin meningkat di Kabupaten
Bantul memberikan dampak negatif bagi keberadaan pasar tradisional.

2. Keberadaan pasar tradisional di Kabupaten Bantul sangat dibutuhkan
oleh masyarakat terutama pedagang untuk mencukupi kebutuhan hidup
sehingga banyaknya toko modern dapat mengancam mata pencaharian
mereka.

3. Tejadi persaingan yang tidak seimbang antara pedagang yang berjualan
di pasar tradisional dengan pemilik toko modern, karena pemilik toko
modern merupakan pemoda besar yang dapat melakukan kegiatan
promosi dan transaksi yang lebih baik dibandingkan pedagang pasar
tradisional yang masih menggunakan cara sederhana.

4. Perilaku belanja masyarakat Kabupaten Bantul saat ini yang lebih
konsumtif dan lebih suka berbelanja di toko modern setelah merasakan
kenyaman saat berbelanja di toko modern dibandingkan di pasar

tradisional.
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5. Kurangnya sosialisas peraturan tentang penataan toko modern kepada
masyarakat sehingga menyebabkan kurang maksimalnya pelaksanaan

peraturan tentang penataan toko modern tersebut.

C. Batasan Masalah

Banyaknya permasalahan yang terjadi akibat dari berkembangnya toko
modern yang semakin meningkat di Kabupaten Bantul dan keterbatasan
sumberdaya peneliti maka penelitian akan dibatasi permasalahannya terkait
pengaruh perseps masyarakat mengenai peraturan tentang penataan toko
modern yang dibuat oleh pemerintah Kabupaten Bantul dan perilaku belanja
masyarakatnya saat ini setelah adanya toko modern terhadap keberadaan
pasar tradisional. Penelitian ini diambil di Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Y ogyakarta karena kabupaten ini mengalami kemajuan perekonomian cukup
pesat sehingga dipastikan akan lebih banyak toko modern yang berdiri

dibandingkan dengan K abupaten Kulon Progo atau Gunung Kidul.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah yang
digjukan peneliti adalah :
1. Seberapa besar pengaruh persepsi masyarakat mengenal peraturan
tentang penataan toko modern terhadap keberadaan pasar tradisiona di

Kabupaten Bantul ?
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2. Seberapa besar pengaruh perilaku belanja masyarakat terhadap
keberadaan pasar tradisional setelah adanya toko modern di Kabupaten
Bantul ?

3. Seberapa besar pengaruh persepsi masyarakat mengenai peraturan
tentang penataan toko modern dan perilaku belanja masyarakatnya

terhadap keberadaan pasar tradisional di Kabupaten Bantul ?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh perseps masyarakat mengenai peraturan tentang penataan toko
modern terhadap keberadaan pasar tradisional di Kabupaten Bantul. Selainitu
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perilaku belanja masyarakat saat
ini setelah adanya toko modern terhadap keberadaan pasar tradisional di
Kabupaten Bantul dan juga untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
persepsi masyarakat mengenai peraturan tentang penataan toko modern dan
perilaku belanja masyarakat terhadap keberadaan pasar tradisional di

Kabupaten Bantul.



12

F. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

perkembangan Ilmu Administrass Negara khususnya dalam masalah

kebijakan publik.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendliti, penelitian ini sebagai sarana mengaplikasikan berbagai
ilmu pengetahuan yang telah dipelgari sekaligus untuk menambah
pengetahuan tentang kebijakan publik serta untuk menyelesaikan
tugas akhir skripsi.

b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi
Pemerintah Kabupaten Bantul mengenai implementasi peraturan
tentang penataan toko modern yang telah dibuat.

c. Bagi pihak-pihak lain, semoga penelitian ini dapat menjadi sebuah

rujukan jikaingin mengangkat penelitian yang sama.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESISPENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Persepsi Masyarakat
a. Pengertian persepsi

Persepsi timbul akibat adanya komunikasi yang dKak
seseorang untuk menyampaikan informasi kepada ofaiyg
Informasi yang disampaikan tersebut diterima seti@gmg berbeda-
beda. Adanya yang memiliki kesamaan dan ada jugg parbeda.
Hal ini disebabkan oleh persepsi orang-orang yamipat dalam
proses komunikasi tersebut.

Miftah Thoha (2009:141-142) mengemukakan “Persppdia
hakikatnya adalah proses kogntif yang dialami odetiap orang
dalam memahami informasi tentang lingkungannyak Haivat
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaampedaiuman.”
Kunci untuk memahami persepsi adalah terletak pasteyenalan
bahwa persepsi itu merupakan suatu penafsiran yaikgterhadap
situasi dan bukannya suatu pencatatan yang behad#gp situasi.

Persepsi timbul karena diawali dengan adanya opgelktiwa
atau situasi yang hadir, kemudian situasi yang rheafisebut di
registrasi atau diterima oleh panca indera baik ganglihatan,

pendengaran, penyentuhan, perasaan, dan penciunzngy Yy
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diinterpretasikan sesuai dengan cara pendalamarivasio dan
kepribadian seseorang yang kemudian akan menimbulkapan
balik yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang.

Dalam persepsi yang amat menarik adalah proseslipami
persepsi, yakni suatu proses bagaimana seseorsadebiarik pada
suatu obyek sehingga menimbulkan adanya suatugsersengenai
obyek tersebut. Adapun faktor penyebab bagimareosmsg tertarik
pada obyek tersebut dapat dikelompokkan atas dugakai faktor
dari luar misalnya karena intensitas, ukuran, kmtpengulangan,
gerakan, dan obyek tersebut baru atau sudah dik&dapun faktor
dari dalam terdiri dari proses pemahaman a&aoning, motivasi

dan kepribadian seseorang.

b. Komunikas

Persepsi timbul akibat adanya komunikasi yang dKak
antar individu. Miftah Thoha (2009:167) menjelaskakomunikasi
adalah proses penyampaian dan penerimaan bettanédamasi dari
seseorang ke orang lain.” Suatu komunikasi yangttegjadi, jika
penyampaian berita dilakukan secara patut. Namumikekn,
komunikasi dalam kenyataannya tidak seperti itunyB& terdapat
sejumlah kemungkinan penghalamtptks), dan penyaringfi(ter) di
dalam saluran komunikasi. Pengirim mencoba untukgkedekan
berita atau buah pikirannya kedalam suatu bentuky yhanggapnya

paling tepat, kemudian ia kirimkan kode-kode bud&irgnnya tadi,
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dan penerima berusaha memahami kode tersebut {dgtodetapi
didalam proses perjalanan berita tadi banyak tetdaprangkaian
persepsi atau gangguan yang mencoba untuk menglkgjetasan
dan ketepatan berita. Halangan besar untuk mendampaunikasi
yang efektif adalah jika terjadi aneka macam pesisg@nyampaian
berita yang tidak jelas, dan menggunakan saluransmnisi yang
salah dan juga penerima kemungkinan sedang memkinial lain
pada saat dia harus menerima berita yang dikirinpleargirim, maka
dia hanya mendengar beritanya tetapi tidak tahuanen isi

informasinya.

c. Perseps dan penilaian sosial

Aspek sosial dalam persepsi memainkan peranan gared
penting dalam perilaku seseorang. Miftah Thoha 9218D)
berpendapat bahwa “Persepsi sosial adalah hubursgeara
langsung dengan bagaimana seseorang individu rmelilzan
memahami orang lain.” Banyak faktor yang masuk ldarm
persepsi sosial ini, tetapi faktor utama yang dasgbutkan ialah
faktor psikologi dan kepribadian.

Persepsi inilah yang nantinya akan menimbulkan |piani
sosial. Dalam ilmu psikologi Sarlito (2011:169) rgemukakan
bahwa “Terdapat teori-teori penilaian sosial daoriteeori atribusi
dalam kehidupan masyarakat yang mempengaruhi kerila

masyarakat dalam bersosialisasi.” Teori-teori aling berpengaruh
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terhadap perilaku, dimana yang memberikan sumbaledpm besar

adalah karena pengaruh eksternal/lingkungan sosiayarakat.

d. Perilaku individu

Persepsi masyarakat timbul juga akibat dari peuilaidividu
yang terjadi dari proses komunikasi. Miftah Thoh2009:33)
mengemukakan “persepsi manusia adalah sebagai ifueys
interaksi antar individu dengan lingkungnnya.” Fseltdan perilaku
itu disebabkan karena kemampuan, kebutuhan, capakipeuntuk
menentukan pilihan perilaku, pengalaman dan reafsktifnya
berbeda satu sama lain. Selain itu perbedaan kerdeésebabkan
oleh beberapa hal yaitu : penekanan, penyebab Hiydoyerilaku,
proses, kepentingan masa lalu di dalam menentutiaku, tingkat

kesadaran, dan yang dipergunakan.

e. Perilaku kelompok
Persepsi yang timbul dari seseorang juga dipengaig
adanya perilaku dari kelompoknya. Hal ini karenanuséa sebagai
makhluk sosial senantiasa ada kecenderungan urgthktdraksi
dengan sesamanya. Kelompok merupakan perwujudan dar
kebutuhan manusia untuk berinteraksi tersebut. i{ptk dapat
ditimbulkan karena adanya aktivitas, interaksi, damtimen di

antara beberapa orang.
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Adapun bentuk-bentuk kelompok itu dapat berupa rkplak
primer yang lebih bersifat terjalinnya keakrabanpimgan tatap
muka dengan tidak melalui perantara. Bentuk-betdirk misalnya
bentuk formal dan informal, kelompok terbuka dartutep, dan
bentuk referensi yang dipergunakan sebagai ukurdokumenilai

dirinya.

2. Kebijakan Publik
a. Pengertian kebijakan publik

Tugas dari pemerintah adalah untuk dapat menciptaka
ketertiban, melindungi masyarakat, serta mampu alargodir
segala masukan-masukan masyarakat untuk dapat prekaoi
mensejahterakan masyarakat. Untuk dapat melakukamuas
tugasnya itu dengan baik maka pemerintah kemudiambuat
berbagai kebijakan untuk masyarakat yang biasabulisseebagai
Kebijakan Publik.

William Dunn (1998:24) mengemukakan bahwa “Kelajak
publik merupakan kebijakan-kebijakan yang dibuahgbemerintah
sebagai pembuat kebijakan untuk mencapai tujuamtujertentu di
masyarakat, di mana dalam penyusunannya melalueréed
tahapan.”

Dari pernyataan William Dunn tersebut mengenai j&bin

publik menurut peneliti kebijakan publik merupalaratu rangkaian
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yang saling berhubungan dan dibuat oleh lembagapsEgmbat pada
bidang-bidang yang menyangkut tugas pemerintah,ergep
pertahanan keamanan, energi, kesehatan, pendidi&sgjahteraan
masyarakat, kriminalitas, perkotaan dan lain-l&idapun tahapan-

tahapan tersebut yang dimaksud tersaji pada digaditeavah ini :

Perumusan
Masalah

Rekomendasi
Kebijakar
Monitoring
Kebijaka . N
taxar Implementasi Kebijakan
Evaluasi
Kebijakar

Sumber : William N. Dunn, 1994 : 17 dikutip oleht@usono (2011:9)

Penyusunan Agenda

Formulasi Kebijakan

Adopsi Kebijakan

Penilaian Kebijakan

Gambar 1. Proses Kebijakan Publik

b. Peabat pembuat kebijakan publik

Untuk membuat suatu kebijakan publik diperlukanngra
orang yang memiliki wewenang umtuk membuat kebnatlesebut.
Leo Agustino (2008:29) menyatakan bahwa “Dalam je&bn

publik terdapat pula pejabat pembuat kebijakan ikulghitu orang
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yang mempunyai wewenang yang sah untuk ikut sedand
formulasi hingga penetapan kebijakan walau dalamy&anya,
beberapa orang yang mempunyai wewenang sah unittikdadk
dikendalikan oleh orang lain, seperti pimpinan giagolitik atau
kelompok penekan. Yang termasuk dalam pembuataietnj secara
normatif adalah legislatif, eksekutif, administratdan lembaga
peradilan. Masing-masing mempunyai tugas dalam patah
kebijakan yang relatif berbeda dengan lembaga yaifin

Peneliti mengambil kesimpulan dari yang diungkapkéeh
Leo Agustino di atas, bahwa lembaga pembuat Keimjgoublik
dibagi dalam empat Ilembaga vyaitu legislatif, ekséku
yudikatif/lembaga peradilan dan administratif. Muasmasing
lembaga pembuat kebijakan tersebut memiliki wewgngang
berbeda-beda. Lembaga legislatif berwenang untukmbuat
kebijakan, lembaga eksekutif berwenang untuk manian
kebijakan yang telah dibuat oleh lembaga legislalmbaga
yudikatif ~ berwenang untuk mengadili apabila terjadi
penyimpangan/pelanggaran atas kebijakan yang dibusgbut dan
lembaga administratif merupakan lembaga yang mamfah tugas-

tugas pada bidang administratif.

c. Lingkungan kebijakan publik
Dalam pembuatan kebijakan publik juga dipengaruleh o

lingkungan yang nantinya akan dibentuk dan memlsdivigkungan



20

sekitarnya (sosial, politik ekonomi, maupun budayao Agustino

(2008:45) menyatakan terdapat tiga kategori beslandpemaknaan

lingkungan kebijakan, yaitu :

1) Lingkungan umum di luar pemerintahan dalam artiagmila
yang melibatkan faktor sosial, ekonomi, politik daitai-nilai
tertentu.

2) Lingkungan di dalam pemerintahan dalam arti insktoal,
seperti : karateristik birokrasi, sumberdaya yangqiliki,
sumberdaya finansial yang tersedia dan sebagainya.

3) Lingkungan khusus yang mempengaruhi kebijakan.

Bahkan Leo Agustino (2008:46) menegaskan “Tidakyhan
lingkungan diatas yang dapat mempengaruhi kebijagablik,
beberapa bentuk lingkungan lain yang dapat mempehigkegiatan
kebijakan publik antara lain : karakteristik gedig,aseperti sumber-
sumber alam, iklim, sampai dengan topografi; valiadbemografi,
seperti populasi masyarakat, persebaran usia hiloggai; budaya
politik; sistem sosial; serta sistem ekonomi.”

Hal lain yang mempengaruhi terbentuknya suatu &kéij
adalah lingkungan. Lingkungan menurut Leo Agustinatas dibagi
menjadi tiga bagian yaitu : Lingkungan dalam/inérhingkungan
luar/eksternal dan lingkungan khusus. Lingkungdardanerupakan
lingkungan yang ada di dalam proses pembuatanakelnijtersebut
seperti  SDM, karakteristik, keuangan dan lain sallg.
Lingkungan luar/eksternal yaitu : situasi politikkeadaan

perekonomian, budaya asli yang ada, dan lain-l&iedangkan

lingkungan khusus seperti halnya kelompok peneleang ynenekan



21

suatu kebijakan tersebut baik itu mendukung ataumenolak
kebijakan tersebut. Selain itu ada pula lingkungamg meurut
peneliti merupakan lingkungan fisik yang dapat pukempengaruhi
kebijakan publik yaitu : karakteristik geografisyngber-sumber

alam, iklim, dan populasi masyarakat.

d. Implementas kebijakan publik
Tahap selanjutnya adalah implementasi kebijakano Le
Agustino  (2008:139) menjelaskan “Implementasi |ladan
merupakan pelaksanaan segala sesuatu yang tetmicatiakan oleh
para pembuat kebijakan publik untuk mencapai tujtententu.”
Implementasi kebijakan tersebut harus sesuai dekegt@ntuan yang
berlaku agar tidak menyimpang serta menimbulkartmpsalahan

yang dapat merugikan banyak pihak terutama masyfirak

e. Pengawasan kebijakan publik
Implementasi yang berjalan perlu adanya pengawasek jtu
peraturan, larangan, kebijakan redistribusi, ataypapan
kebijakannya. Supaya berjalan efektif (sensitif godakpentingan
publik) yang diperlukan adalah lebih dari sekedarmiulasi
kebijakan berdasar permasalahan yang ada, ataatik@koadangan
finansial guna menghasilkautput yang direncanakan. Tetapi lebih

dari itu, juga bagaimana teknik pengawasan atademmgntasi/
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pelaksanaan kebijakan harus memadai. Beberapa kbeekmik
pengawasan kebijakan, antara lain :

Non-Coercive Forms of Action (tanpa paksaan yang wajar),
Inspeksi (pemeriksaan),

Lisensi (pengesahan),

Kontrak,

Perpajakan,

Sanksi, dan

Prosedur informal.

NogokrwhE

f. Evaluas kebijakan publik

Bagian akhir dari suatu proses kebijakan yang dipag
sebagai pola aktivitas yang berurutan adalah esalkabijakan.
Subarsono (2011:125) mengungkapkan bahwa “Evaketsjakan
membahas tentang persoalan perencanaan, isi, iraplasy dan
efek atau pengaruh dari kebijakan itu sendiri sdepat dilakukan
dengan berbagai macam pendekatan evaluasi.”

Adapun macam-macam pendekatan evaluasi yang dapat

dilakukan tersebut antara lain dapat dilihat padbeltdi bawah ini :

Tabel 1. Pendekatan Evaluasi

Pendekatar Tujuan Asumsi Metodologi
Evaluasi Mengunakan Ukuran manfaat |1. Ekperimentasi
Semu metode atau penilaian sosial
deskriptif untuk | terbukti dengan |2. Akuntansi
menghasilkan | sendirinya atau sistem sosial
informasi yang | tidak 3. Pemeriksaan
valid tentang kontroversial sosial
hasil kebijakan 4. Sintesis riset
dan praktik
Evaluasi Menggunakan | Tujuan dan 1. Evaluasi
Formal metode sasaran dari perkembangan
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deskriptif untuk | pengambilan Evaluasi
menghasilkan | kebijakan dan eksperimental
informasi yang | administrator Evaluasi
terpercaya dan | yang secara resmi proses .

. e restrospektif
valid mengenai | diumumkan Evaluasi hasil
hasil kebijakan | merupakan restrospektif
yang secara ukuran yang tepa
formal dari manfaaat ata
diumumkan nilai
sebagai sasaran
program
kebijakan

Evaluasi Menggunakan | Tujuan dan Penilaian
Keputusan | metode sasaran dari tentang dapat
Teoritis deskriptif untuk | berbagai pelaku tidaknya -
menghasilkan | yang secara d'e"?"‘.‘as'
) . . Analisis
informasi formal unitilitas
terpercaya dan | diumumkan atau multivariat
valid mengenai | didiamkan
hasil kebijakan | merupakan
yang secara ukuran yang tepa
eksplisit dari manfaat atau
diinginkan oleh | nilai
berbagai pelaku
kebijakan

Sumber : Dunn, 1994 : 407 dikutip oleh Subans@®11:125)

3. Kebijakan Pemerintah dalam Perekonomian
a. Peran pemerintah dalam perekonomian
Kebijakan pemerintah dalam hal ekonomi ini dimalksud
agar pemerintah memiliki wewenang dalam hal perekoan
terutama hal-hal yang menyangkut hajat hidup maggér Dimana
tugas pemerintah ini juga tertuang dalam UUD 19%€ap33. Selain
itu hal ini agar tidak terjadinya monopoli pasangakan berakibat

buruk bagi masyarakat terutama masyarakat golobgaah.
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Charles F. Adrain dalam bulRolitical Life and Social Change
(1970:157) yang dikutip oleh Drs. Arbi Sanit (2083:94)
mengemukakan Pada masalah perekonomian dikenal usgaa
pokok yang harus dilaksanakan oleh suatu pemeryatitin :

1) Mengatur kegiatan ekonomi secara keseluruhan melalu
usaha-usaha yang mendasari perkembangan ekonomi,
menekan pengangguran dan menjaga kestabilan harga.

2) Membagi kembali penghasilan nasional kepada masytara
melalui pajak progresif, sumbangan-sumbangan dasidiu
berupa jaminan sosiasqcial security) bagi pengangguran,
penderita cacat, kecelakaan dan sebagainya.

3) Menyediakan prasarana bagi perekonomian dalam lbentu
fasilitas komunikasi.

Kebijakan pemerintah dalam perekonomian merupakan h
yang fundamental, karena perekonomian merupakan yhag
menyangkut hajat hidup banyak orang sehingga @eiitu regulasi
dari pemerintah untuk mengontrolnya. Keikutsertggmerintah
dalam perekonomian diharapkan terjadinya keseindrargntara
pemerintah, swasta dan masyarakat, serta mampunduegi
masyarakat golongan kecil yang kurang mampu beysaecara
seimbang dengan swasta besar, serta mampu merapdiak
swasta untuk dapat bekerjasama dengan pihak mkayasekitar,
sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyaraka

Lain halnya dengan Ramlan Surbakti (2007:212-21&)9gy
berpendapat bahwa “Selain dalam pengadaan barangsk yang

bersifat publik, adanya peran pemerintah dalam thgEntuk
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keterlibatan lain yang disebabkan oleh ketidaksenmgan pasar.”
Peran pemerintah tersebut antara lain :

1) Berkaitan dengan pengarahan kegiatan ekonomi nestar
sehingga mencapai tujuan yang dikehendaki.

2) Fungsi selanjutnya berkaitan dengan upaya pemeriatauk
mengontrol monopoli dan mengatur akibat-akibat yang
ditimbulkan dari kegiatan ekonomi terhadap pihaik, ldetapi
tidak dimasukkan dalam faktor produksi.

3) Adalah pelaksanaan fungsi redistribusi yaitu dengeak
progesif, pemberian subsidi, dan pelayanan sosial.

Dari pernyataan Ramlan Surbakti di atas maka fungsi
pemerintah dalam perekonomian akibat terjadinya apol pasar
yang akan berakibat buruk bagi masyarakat sehipgga kontrol
dari pemerintah untuk menciptakan kelancaran. Rupgserintah
dalam hal ini dibagi menjadi tiga, yaitu : fungegulasi/peraturan
yang akan mengatur, fungsi yang berupa aksi danepatah serta
fungsi redistribusi berupa pajak, subsidi, dan tshagainya.

Sedangkan  menurut  Nopirin ~ (2000:15-16)  tujuan
kebijaksanaan ekonomi yang dilakukan oleh pemédringada
umumnya ditujukan untuk mencapai :

1) Efisiensi ekonomi, yakni menggunakan sumberdayag yan
terbatas secara efisien. Efisien dapat dilihat lo@k segi
konsumen, produsen, pemerintah maupun masyarakat
secara keseluruhan.

2) Pertumbuhan ekonomi, yakni upaya meningkatkan atand
hidup masyarakat secara terus menerus. Pertumbuhan
ekonomi dapat dicapai melalui kemajuan teknologi,
peningkatan kuantitas dan kualitas faktor produksrta
pendidikan dan latihan.

3) Stabilitas perekonomian, yakni upaya untuk menggiran
fluktuasi kegiatan ekonomi yang disebabkan karefzanyga
inflasi dan pengangguran, serta kegiatan perekaromi
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yang cenderung lebih banyak untuk spekulasi bukan
produksi.

4) Pemerataan, yakni upaya untuk mengurangi kesemanga
pendapatan baik antargolongan, sektor maupun aetaaial.
Untuk lebih jelasnya mengenai pendapat Nopirintas anaka

dapat dilihat gambar sistematika kebijakan pubildadah ini :

Tujuan Pembangunan Ekonomif :

Kebijaksaan

- Efisiensi ekonomi
- Pertumbuhan ekonomi
- Stabilitas

\ - Pemertaan

Masalah yang Dihadapi oleh Masyarakat :

pemerintah

- Kemiskinan

- Pertumbuhan penduduk yang cepat

- Pengangguran

- Inflasi

- Kegagalan pasar (monopoli dan polusi)

Sumber : Nopirin (2000 : 17)

Gambar 2. Sistematis kebijaksanaan pemerintah

b. Teori modernisasi
Teori Modernisasi merupakan teori yang mempengaruhi
terjadinya liberaslisasi perdagangan di dunia, denéberaslisasi
perdagangan ini kurang baik jika diterapkan di mea. Colin
Hines (2005:76-100) mengungkapkan bahwa “Perlu yad&ontrol
ekonomi dari pemerintah bermula akibat terjadinyigigk ekonomi
1997 di Asia, para pendukung perekonomian globallaloe

liberalisasi perdagangan. Teori mereka adalah badesakonomian
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semua negara yang ikut dalam permainan akan bentumb
sedemikian rupa, karena mereka akan mengekspgaagamemang
mereka kuasai dan mampu sediakan. Lalu mereka rakagimpor
hanya yang memang tidak mampu mereka adakan sehdiah
yang oleh pakar ekonomi disebut sebagai ‘keuntungan
perbandingan’ dompar ative advantage). Namun pada kenyataannya
proses tersebut justru semakin memperlebar juragmgdapatan
dibanyak negara, teori itu masih tetap yakin balpsgumbuhan
ekonomi dalam beberapa hal juga menguntungkan rntayoakyat.
Semua negara didorong pun untuk meraih keuntungagash cara
melakukan ekspor termurah, sehingga pertumbuhanoekioyang
dihasilkan nantinya akan menetas ke lapisan pendigdobanyak.”

Hal yang diungkapkan Colin Hines di atas bagi pénel
merupakan penerapan teori modernisasi yang tetjddnia setelah
berakhirnya perang dunia kedua. Bagi peneliti tenddernisasi
yang diungkapkan diatas memang hal yang baik, narardapat
beberapa kelemahan yang diakibatkan oleh teori misdesi
terseebut. Kelemahan tersebut antara lain : bahkitata dari
liberalisasi perdagangan tidaklah selamanya dapattas kebawabh,
hal ini karena setiap manusia memiliki keinginagividu yang lebih
tinggi daripada keinginan sosial sehingga merekdutsaja akan
meningkatkan keuntungan dengan berbagai cara.nSiélajurang

pemisah antara yang kaya dan miskin semakin lebammgga
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kesenjangan sosial lebih tinggi. Dari kelemahangydisebutkan
oleh peneliti tersebut maka jika teori modernisddgerapkan di
negara dunai ketiga, apalagi Indonesia menjadinkusgsuai karena
kelemahan yang ditimbulkan akan lebih besar dibagidin dengan

keuntungan yang akan didapatkan.

L okalisasi

Salah satu cara untuk menanggulangi dampak modsrnis
yang buruk adalah dengan melakukan lokalisasi. iHalkarena
modernisasi dibawa melalui liberalisasi perdagangsang
cenderung memberikan kemakmuran kepada orang-oyamg
memiliki modal sedangkan orang-orang memiliki mokiadil dapat
tersingkirkan. Sehingga perlunya penanggulanganpdknburuk
tersebut karena modernisasi merupakan hal ini tidglat dicegah.

Colin Hines (2005:100-129) menyatakan bahwa “Hatapat
dibendung dengan Lokalisaglocalisation), yaitu suatu proses
kebalikan dari arah kecenderungan globalisasi yalamg tegas-
tegas bertujuan untuk lebih menguntungkan masyaralan
perekonomian lokal. @ Pembuatan kebijakan dasar yang
mengedepankan lokalisasi adalah yang bertujuan nglesikan
kendali perekonomian oleh masyarakat-masyarakat kdndiri dan
oleh negara-bangsa yang berdaulat penuh. Hasibhglala semakin
meningkatnya kerekatan sosial dalam masyarakatl ltdaebut,

semakin berkurangnya kemiskinan, dan ketidakadilserta
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peningkatan taraf hidup mereka, terjadinya perlmaga@ana-sarana
sosial, semakin terlindunginya lingkungan hidup @#as dasar itu
semakin meningkat dan terjaminnya rasa aman digaleam
mereka. Lokalisasi sama sekali tidak menghalangs amformasi,
teknologi, perdagangan, penanaman modal, manajesaenaturan-
aturan hukum yang memang mendukung kearah lokialdsam
pengertian tadi. Dalam makna demikian, maka lo&sii®ukanlah
suatu langkah mundur kembali memperkuat kendalilakubleh
negara, tetapi lebih menempatkan pemerintah pada gang tepat
dalam perumusan kerangka kerja dan kebijakan ekoyang lebih
mengizinkan rakyatnya, kelompok-kelompok masyaralat juga
pengusaha, untuk menganekaragamkan kembali beehikib
perekonomian mereka sendiri.”

Pendapat Colin Hines mengenai cara membendunglideesi
pasar merupakan salah satu hal yang dapat dilakudanurut
peneliti hal tersebut memang dapat dilakukan sebabgan
lokalisasi dapat membendung arus globalisasi yangjamda
diseluruh dunia. Namun, lokalisasi yang dilakukakalah lokalisasi
yang berlebihan yang justru dapat merugikan neglao&alisasi
yang dimaksud menrupakan lokalisasi yang sama isekkk
menghalangi arus informasi, teknologi, perdagangsmanaman
modal, dan cara manajemen perusahaan, namun marupakam

bentuk regulasi dari pemerintah serta sikap dagyer@katnya yang
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mendukung secara proporsional sehingga mampu m&hpakan
perekonomian lokal.

Sedangkan Samodra Wibawa (2005:325) berpendapatabah
“Peran pemerintah sejatinya adalah menjadi penyangbdari
perkembangan masyarakat. Ketika disatu pihak diashaerespon
desakan dari para pengusaha lokal maupun mondiak utmemberi
peluang usaha yang lebih besar dengan cara melalrikaatisasi
pada khususnya dan liberalisasi pada umumnya, hdikpiain dia
dituntut pula untuk menciptakan keadilan sosialrmtesuk
mengurangi kemiskinan, sambil pada pihak yang iantagi
menciptakan atau meningkatkan efisiensi. Ada misituki
memperkaya dan mensejahterakan masyarakat sebataiahs
totalitas disatu pihak, ada pula misi untuk menadan
kesejahteraan tersebut di antara warga masyaragétat lain. Dan
ini adalah tugas yang tidak mudah.”

Pendapat Samodra Wibawa ini merupakan pelengkap dar
yang disampaikan oleh beberapa ahli di atas. Digemerintah
harus dapat menyeimbangkan perkembangan masyagatain itu
disatu pihak pemerintah juga harus mampu meregpuatan dari
para pengusaha lokal dan investor dalam perekomorDialam hal
ini pemerintah harus memilki sikap yang mampu medgpi

berbagai kemungkinan yang terjadi. Namun, padayatitugas
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pokok pemerintah adalah untuk dapat mensejahterakan

masyarakatnya.

4. Perilaku Belanja M asyar akat
a. Pengertian perilaku belanja konsumen

Masyarakat merupakan konsumen memenuhi kebutuhannya
dengan melakukan transaksi jual beli baik dipasadigional
maupun di toko modern untuk dapat melanjutkan kgangan
hidupnya. Don Slater (1997) yang dikutip oleh Dam@#11:126)
menyatakan bahwa konsumsi selalu dan di manapuandigmg
sebagai suatu proses budaya. Konsumsi benda-bafeda htanya
sekedar memenuhi kebutuhan fisik-biologis semagtapt juga
berkaitan dengan manfaat benda-benda atau objek-obg¢cara
sosial budaya.

Sedangkan Lury (1998) yang dikutip oleh Damsar {2046)
berpendapat bahwa “Kehidupan sosial memerlukan aabadda
karena melalui perolehan, penggunaan, dan pertukemada-benda,
individu-induvidu kemudian memiliki kehidupan sdsiaengan kata
lain, kehidupan sosial individu-individu tidak teplas dari hubungan
dengan benda-benda yang diberi nilai pemaknaannya.”

Dalam hal ini terdapat beberapa hal penting dgdamaknaan

sosial terhadap konsumsi benda-benda kehidupaal,sgetu :
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1) Konsumsi sebagai pembeda antara kehidupan profan da
kehidupan suci

2) Konsumsi sebagai identitas

3) Konsumsi sebagai stratifikasi sosial

Selain itu menurut Swastha dan Handoko (2000:16)aka
konsumen adalah kegiatan-kegiatan individu yan@rsetangsung
terlibat menggunakan dan mendapatkan barang ataugemasuk di
dalamnya proses pengambilan keputusan pada persidpa
penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.

Sementara itu Sitaresmi (2012:13) mengemukakan &ahw
“Perilaku  konsumen adalah proses pengambilan kepnotu
konsumen dalam rangka konsumsi. Konsumsi sendirupagan
kegiatan menghabiskan atau mengurangi nilai gumdusharang.
Tujuan dari konsumsi adalah untuk memenuhi kebuye Selain
itu tingkat konsumsi seseorang juga dipengaruhh dieberapa
faktor antara lain:selera, tingkat pendapatankanhgarga, teknologi
dan tingkat kebutuhan.

Dari berbagai pendapat diatas maka peneliti dagstgambil
kesimpulan bahwa perilaku belanja masyarakat m&eupgaerilaku
konsumen yang membeli barang dari penjual ataupwdugen
untuk memenuhi kebutuhan dan kelangsungan hidu@e@angkan
perilaku konsumen itu sendiri adalah perilaku dtagakan-tindakan

konsumen dalam memenuhi kebutuhan hidup.



33

b. Karakteristik budaya konsumen
Dalam setiap lingkungan sosial selalu terdapat ktaristik
budaya yang akan mempengaruhinya, seperti halnyagade
lingkungan sosial konsumen, tentu saja akan adaktarstik
budaya yang mempengaruhi setiap tindakan yang ukitak oleh
konsumen. Don Slater (1997) yang dikutip oleh Dan(2@11:134)
mengidentifikasikan beberapa karakteristik yang ilikim oleh
budaya konsumen, yaitu antara lain :
1) Budaya konsumen merupakan suatu budaya dari konsums
2) Budaya konsumen sebagai budaya dari masyarakat pasa
3) Budaya konsumen adalah secara prinsip, universal da
impersonal
4) Budaya konsumen merupakan media bagi hak istimewa d
identitas dan status dalam masyarakat pasca-wadisi
5) Budaya konsumen merepresentasikan pentingnya budaya
dalam penggunaan kekuatan modern

6) Kebutuhan konsumen secara prinsip tidak terbatadidak
terpuaskan.

Karakteristik budaya konsumen menurut Don Slatéa ji
dipahami maka intinya merupakan hal yang dimilikeho setiap
konsumen.individu dalam memenuhi kebutuhan mer8kdain itu
budaya konsumen tersebut juga dapat berpengarahasegiversal
karena segala tindakan mereka akan mempengarubr pasg

merupakan tempat berkembangnya peradaban.

c. Keputusan pembelian konsumen
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Keputusan pembelian konsumen dilakukan konsumer ata
dasar pertimbangan-pertimbangan yang telah dilakukdeh
sebelumnya. Erna Ferrinadewi (2008:169) mengemukdiahwa
“Keputusan pembelian konsumen didasarkan pada riédtcor
yang menurut mereka penting. Semakin banyak fakiag dinilai
penting maka merek tersebut dapat dikatakan selmgegk yang
bernilai.”

Pendapat Keller di atas menurut peneliti mengandpsdqva
suatu merek produk tertentu dapat mempengaruhiakerbelanja
konsumen tertentu, karena suatu merek tersebut degangkatkan
image konsumen yang membelinya. Nilai merek tersebuti bag
konsumen tertentu sangat besar artinya sehinggaukwen akan
berusaha untuk mendapatkan barang tersebut.

Swastha (2003:120-122) mengungkapkan proses peflgamb
keputusanuntuk membeli merupakan pendekatan penyelesaian
masalah yang terdiri atas 5 tahap, yaitu :

1) Menganalisa atau pengenalan kebutuhan dan keinginan
Yaitu menganalisis mana kebutuhan yang mendesak dan
yang dapat ditunda.

2) Pencarian informasi dan penilaian sumber-sumbek.iria
berkaitan = dengan  waktu, jumlah orang yang
menyediakannya/penjual, uang yang dimiliki serta
keinginan konsumen tersebut.

3) Penilaian seleksi terhadap alternatif pembeliarhapaini
meliputi dua tahap, yaitu menetapkan tujuan perabelan
menilai serta mengadakan seleksi terhadap altérnati
pembelian berdasarkan tujuan pembeliannya.

4) Keputusan untuk membeli. Merupakan proses pembelia

nyata, konsumen harus mengambil keputusan apakah
membeli atau tidak.
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5) Perilaku setelah membeli. Bagi pemasar, perasaan da
perilaku sesudah pembelian penting karena mempamgar
penjualan ulang dan juga mempengaruhi ucapan-ucapan
pembeli kepada pihak lain tentang produk tersebut.

Tahap-tahap pengambilan keputusan pembelian menurut

Swastha merupakan hal yang sesuai dengan kenygsagnbiasa
terjadi pada konsumen. Konsumen terbiasa mengakepiitusan
dengan cara seperti itu, mereka akan menganabsisas dengan
kebutuhannya, mencari informasi, melakukan pemlaerhadap

produk, mengambil keputusan dan terakhir dilakuk@engan

pembelian barang yang dinginkan dan dibutuhkamlberts

d. Hukum permintaan

Jika diukur dengan hukum ekonomi berdasarkan péaiaamn
dan penawaran Samuelson & Nordhaus (2003:113) fask@n
bahwa “Permintaan-permintaan pasar atau kurva-kperanintaan
dijelaskan sebagai berasal dari proses pemilihdividu terhadap
barang konsumsi dan jasa yang paling mereka sBkaa ekonom
menjelaskan permintaan konsumen melalui konggpgas, konsep
ini merupakan konsep yang menunjukkan kepuasariifrgiang
diperoleh seorang konsumen dari penggunaan berbkagaiditas.

Peneliti menyimpulkan dari pendapat Samuelson &dNaus
di atas penggunaan konseptilitas biasanya terjadi untuk
penggunaan barang penganti. Hal ini terjadi kareasmng yang

dibutuhkan oleh konsumen belum dapat disediakah pknjual.
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Selain itu hal ini juga karena terjadinya kepuagang lebih akibat
mengkonsumsi barang tersebut. Sebagai contohnyainbaga
seorang konsumen dalam mempergunakan uangnya kepulasan
maksimalnya antara kebutuhan primer dan sekundeyang harus
ia pilih.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan permintaateieng
menurun yang diungkapkan oleh Samuelson & Nordf2063:113)
adalah “Dengan memisahkan efek dari suatu peniagkatrga
menjadi efek substitusi dan efek pendapatan.” Adapefek-efek
tersebut antara lain :

1) Efek substitusi terjadi ketika harga yang lebihggn
menyebabkan substitusi barang-barang lain  untuk
memenuhi kepuasan;

2) Efek pendapatan berarti bahwa suatu peningkatagahar

menurunkan pendapatan riil dan oleh karena itu ovemgi
konsumsi kebanyakan komoditas yang diinginkan.

Samuelson & Nordhaus (2003:114) mengungkapkan untuk
kebanyakan barang, efek substitusi dan efek petetapkari suatu
peningkatan harag saling menguatkan satu samald&imnmenjurus
pada hukum permintaan yang berlereng menurun. igagukur
kepekaan kuantitatif dari permintaan terhadap pesida melalui
elastisitas pendapatan, yang merupakan prosenrg¢asiegman dalam
kuantitas yang diminta yang dibagi dengan presenpesubahan
dalam pendapatan.”

Biasanya untuk menjelaskan permintaan dan penawaran

konsumen digambarkan dengan kurva-kurva untuk lebih
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menjelaskan besarnya permintaan dan penawaran rkensserta
dapat melakukan peramalan untuk meningkatkan njlal
selanjutnya. Peramalan perilaku konsumen yang aftatang
berguna untuk menentukan strategi pemasaran yaarg dilakukan
dimasa yang akan datang untuk dapat keuntunganmelks
5. Pasar Tradisional
a. Pengertian pasar

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembe
serta terjadinya transaksi jual beli. Pasar menhi@gmacam-macam
bentuk dan jenisnya, ada yang berdasarkan wakadiieya, jumlah
penjualnya, jumlah pembelinya, serta bentuk daakigta. Dalam
hal ini akan dijelaskan pasar secara umum sertgepgan pasar
tradisional.

Pengertian pasar di dalam ilmu ekonomi yang diupk&a
oleh Nopirin (2000:344) adalah “Pasar tidaklah yeameliputi
kegiatan tukar menukar yang terorganisir di dalastu slokasi
tertentu, tetapi secara umum (dan kadangkala #&bpstpasar
menunjukkan sekelompok penjual dan pembeli yangakamya
dapat mempengaruhi harga satu produk yang dipekaka
(diperjualbelikan). Ahli ekonomi biasanya membeduakenis pasar
atas dasar : banyaknya produsen yang beropergsodeaksi,

apakah produk yang dihasilkan masing-masing pradsama (tidak
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sukar tidaknya satu produsen baru untuk masukldndandusri.”

Pengertian pasar di atas bagi peneliti merupakaiggrgan
secara luas tentang pasar karena pasar yang mizkslnanencakup
lokasi, kegiatan dan pihak-pihak yang terlibat dalpasar. Pasar
merupakan tempat jual beli yang melibatkan pengal pembeli

untuk melakukan

kegiatan

transaksi.

Tabel

dibawat

menunjukkan macam-macam struktur pasar, antara lain

Tabel 2. Macam Struktur Pasar

Jenis Struktur Pasq

Jumlah Produsen

Bentuk Produk yang
Dihasilkan

Hambatan
Untuk Masuk
Dalam Industri

1. Persaingan
Sempurnagure
competition)

2. Persaingan
monopoli
(monopoalistic
comprtition)

3. Oligopoli
(oligopoly)

4. Monopoli
murni (pure
monopoly)

Banyak (seorang
produsen tidak
dapat pengaruhi
pasar)

Banyak (dalam
batas tertentu
dapat
mempengaruhi)

Sedikit
(kegiatannya
saling
mempengaruhi)

Satu (dapat
mempengaruhi
pasar)

Semua produsen
menghasilkan produk
yang identik
(misalnya beras)

Setiap produsen
menghasilkan produk
yang dapat dibedaka
(misalnya : sabun
mandi)

Setiap produsen
menghasilkan produk
yang dapat dibedaka

Produknya unik
(misalnya barang
pelayanan
umumpublic utilities,
seperti kereta api)

n

=]

Tidak ada

Kalau ada hanyz
kecil

Cukup besar

Besar sekali

b. Pengertian pasar tradisional

Pasar terbagi atas beberapa kategori, salah satanhgiah

pasar tradisional. Samuelson & Nordhaus (2003:7&)gemukakan

Sumber : Nopirin (2000 : 345)
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bahwa “Pasar tradisional adalah satu bentuk pasgatan
sebagaimana definisi pasar, dimana barang yangjuhieelikan
bisa dipegang oleh pembeli, dan memungkinkan teradtawar
menawar secara langsung antara penjual dan perBlaeting yang
diperjualbelikan di pasar tradisional biasanya addlarang-barang
kebutuhan sehari-hari. Pasar tradisional menyediaka
barang/komoditas yang beraneka macam/jenis sdpendis, sayur,
ikan, daging, dll, dan tidak spesifik. Kebanyakatau sebagian
besar pasar tradisional secara Kkeleluasaan dwstrillapat
dikategorikan sebagai pasar lokal, karena hanygamgkau daerah
tertentu yang luas cakupannya adalah sempit.”

Bagi peneliti pengertian pasar tradisional diatasrupakan
pengertian yang belum mencakup secara keselurdPamgertian
pasar tradisional bukan hanya merupakan temparbartya penjual
dan pembeli untuk melaksanakan transaksi. Namunsarpa
merupakan sarana bertemunya penjual dan pembelgaden
terjadinya tawar menawar dan kesepakatan harga. p&ar
tradisional dijual berbagai macam kebutuhan poketap orang,
dan dan memiliki peraturan yang cukup longgar sgEEn
memudahkan masuknya penjual dan pembeli, sertapaiaan salah
satu bentuk pasar persaingan sempurna.

Selanjutnya Samuelson&Nordhaus (2003:77) mengurkgiap

“Pasar tradisional dapat dikatakan merupakan pgaag paling
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sederhana. Dalam pasar tradisional tidak terdapedtyran yang
ketat, hanya ada aturan antar pedagang saja. kdbtd yang
menjadikan mudahnya para penjual masuk dan kelaaarp Di
dalam aturan pasar tradisional sangat memungkinbi@iperapa
pedagang berbeda menjual komoditas yang sama, sagat, ikan
ataupun bahan-bahan dapur, karenanya pasar tralisoapat
dikatakan sebagai salah satu bentuk pasar persaisgapurna.
Kelonggaran pasar tradisional dalam hal hukum daatpran yang
menyebabkan mudahnya masuk dan keluar para penjaakt
memberi dampak tersendiri, baik itu negatif maupasitif bagi
penjual maupun pembeli. Salah satunya adalah mydabkses
penjual untuk masuk dalam pasar. Selain itu, ddlahlain seperti
persaingan harga antar pedagang, menyebabkan Isargakin
murah. Hal itu dijadikan sebagai tempat paling tepdauk mencari
kebutuhan harian bagi sebagian rumah tangga, sghikgnsumen
atau pembeli dari pasar tradisional pun akan senraknhingkat.”
Hukum pasar tradisional yang longgar membuat kemmamla
bagi penjual dan pembeli agar arus barang mengaih Imudah.
Selain itu pasar tradisional juga lebih dekat dengerbagai lapisan
masyarakat baik masyarakat golongan atas hinggagah bawabh,
sehingga pasar tradisional merupakan salah satdgesn budaya
suatu daerah. Apalagi jika pahami pasar tradisiGaagat dekat

dengan masyarakat Indonesia dan menjadi salah igtuklas
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Indonesia. Disaat seperti ini pasar tradisionalabudikembangkan
sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan masyayakat lebih
baik. Fasilitas yang ada di pasar tradisional lebimngkatkan agar
masyarakat menjadi lebih nyaman dalam melakukarsaiesi jual

beli.

Manfaat pasar

Adapun manfaat pasar dapat di lihat dari model waren dan
permintaan yang terjadi di pasar. N. Gregory Mani006:101-
102) berpendapat bahwa “Para ekonom menggunakaelrkod/a
penawaran dan permintaan untuk menganalisis pagséurva
permintaan menunjukkan bagaimana jumlah suatu basang
diminta bergantung pada harganya. Sebagai tambedhkrmar harga,
terdapat pula hal-hal lain yang menentukan sebdrsapgak barang
yang ingin dibeli konsumen, antara lain pendapatanga barang-
barang substitusi dan komplementer, selera, haragem jumlah
pembeli. Kurva penawaran menunjukkan bagaimanaajurnsluatu
barang yang ditawarkan bergantung pada harganyaumiehukum
penawaran, jika harga naik, maka jumlah permintganaga naik.
Sebagai tambahan, di luar harga, terdapat pulddialain yang
menentukan seberapa banyak barang yang produsém junej,
antara lain harga barang-barang input, teknologirapan, dan

jumlah penjual. Perpotongan kurva penawaran davekpermintaan
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disebut titik keseimbangan pasar. Perilaku pembah penjual
secara alamiah akan membawa pasar berada pada titik
keseimbangannya.

Selanjutnya N. Gregory Mankiw (2006:187) menyatakan
bahwa “Dalam perekonomian pasar, harga adalah tamatey
memadukan dibuatnya keputusan ekonomi dan dengamkide
mengalokasikan sumber-sumber daya yang langka. kUsétiap
barang di dalam perekonomian, harga barang itu rsidaa
penawaran dan permintaan berada pada kondisi segnibtarga
keseimbangan akan menentukan sebarapa banyak bgaaggdi
beli dan seberapa banyak yang dijual. Namun terigdal ini juga
mempengaruhi orang-orang yang berada di luar pdsal. ini
disebut dengan eksternalitas, dimana kemakmuramdsdiatu pasar
tergantung tidak hanya pada nilai barang bagi pdindan biaya
bagi penjual.”

Menurut pendapat peneliti mengenai pendapat N. ddyeg
Mankiw di atas harga merupakan suatu tanda dalansdksi jual
beli. Karena dalam menentukan harga akan terjadartanenawar
antra penjual dan pembeli. Apabila telah terjadidpmkatan harga
maka transaksi dianggap berhasil. Selain itu etek tdansaksi jual
beli tidak hanya akan dirasakan di dalam interredap baik itu
penjual maupun pembeli namun juga akan dirasaklarardpasar.

Bahkan pihak-pihak eksternal pasar juga akan daeatpengaruhi
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pasar. Hal ini akibat harga kesepakatan antaraipledan pembeli,
perilaku penjual dan pembeli serta hal-hal lain gyatidak
direncanakan seperti terjadinya bencana. Pihak«phkaternal pasar

tersebut antara lain penyalur/suplier, bank, damdabagainya.

B. Pendlitian yang Relevan

1.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Sitiafull(2005) dengan
judul Pengaruh Lokasi dan Harga terhadap Keputiabelanja di
Minimarket Sarinah Swalayan Ngalian Semarang. dipar hasil
analisis data diperolemitung sebesar 16,995 >abel (3,07) yang berarti
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh lokasihdaga terhadap
keputusan berbelanja di minimarket SARINAH Swataydgaliyan
Semarang diterima. Besarnya kontribusi lokasi dangdn terhadap
keputusan berbelanja di minimarket SARINAH Swalaydgaliyan
Semarang sebesar 22,5%. Hasil uji parsial diperdhelmg untuk
variabel lokasi sebesar 2,188 dengan probabiitd81 < 0,05 dan
thitung sebesar 4,676 dengan probabilitas 0,000 < 0,09 Yemarti
secara parsial ada pengaruh lokasi dan harga tgrh&dputusan
berbelanja. Sehingga dalam hal ini yang diamk@hgbeneliti bahwa
adanya pengaruh perilaku berbelanja masyarakat adeph

perkembangan transaksi penjualan dan pembeliaatdisempat.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh MediahWdi Askar
(2011) dengan judul Evaluasi Dampak Kebijakan Relgan Mall dan
Pengaturan Pasar Modern di Kabupaten Bantul. Kebij@Pengaruh
Peraturan Tentang Penataan Toko Modern terbukti puamenjawab
keresahan para pedagang tradisional atas menjaampasar modern.
Evaluasi dampak kebijakan Pengaruh Peraturan Tgfanataan Toko
Modern membuktikan bahwa setidaknya terdapat ligktof yang
saling berhubungan dan turut mempengaruhi pengegabamasar
tradisional di Kabupaten Bantul. Kelima faktor sedput adalah
kebijakan perlindungan ekonomi lokal, dukungan AR &kanan toko
modern, perilaku berbelanja masyarakat dan ketexwedoarang di
pasar tradisional. Dari penelitian tersebut yanghjadd fokus oleh
peneliti adalah adanya pengaruh Peraturan Bupatib@®) Bantul
nomor 12/2010 tentang penataan toko modern darnakerbelanja
masyarakat terhadap keberadaan pasar Tradisionad yaa di
Kabupaten Bantul, dimana pedagang tradisional tetap bertahan
tanpa harus takut konsumen akan beralih pada pasar-modern serta
variabel penelitian yang diambil peneliti merupakakior-faktor yang

mempengaruhi keberadaan pasar tradisional.
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C. Kerangka Pikir

1.

Pengaruh Persepsi Masyarakat mengenai Peraturéangeienataan
Toko Modern terhadap Keberadaan Pasar Tradisiondlatbupaten
Bantul

Peraturan tentang penataan toko modern ini dibeagah tujuan
untuk melindungi keberadaan pasar tradisional demat pedagangnya
serta menghindari persaingan usaha yang tidak seigntPeraturan ini
merupakan bentuk kebijakan pemerintah dalam peogk@n. Bentuk
kebijakan pemerintah dalam perekonomian terseltatafain : efisiensi
ekonomi, pertumbuhan ekonomi, stabilitas perekoaami dan
pemerataan. Peraturan ini merupakan bentuk perarerpgah dalam
bagian stabiliats perekonomian.

Persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapanoko
modern ini adalah pendapat masyarakat mengenaitupama yang
mengatur tentang jarak pendirian toko modern baik berupa toko
modern, swalayan, maupuminimarket waralaba maupun bukan
waralaba dengan pasar tradisional. Peraturan tdrskfiarapkan dapat
melindungi keberadaan pasar tradisional tanpa haremmatikan toko
modern. Peraturan tersebut juga diharapkan dapaigathe tentang
larangan-larangan yang harus dihindari oleh parailgetoko modern
dan sanksi yang akan diterapkan jika melanggartyraraini.

Hal ini didukung oleh penelitian Media Wahyudi Ask@dengan

judul “Evaluasi Dampak Kebijakan Pelarangan Malh d@engaturan
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Pasar Modern di Kabupaaten Bantul.” Dalam penalitie disimpulkan
bahwa Pengaruh Peraturan Tentang Penataan Toko riMdeetang
Penataan Toko Modern terbukti mampu menjawab kieaespedagang
tradisional atas menjamurnya toko modern.

Berdasarkan teori dan penelitian yang relevan didpgrsepsi
masyarakat mengenai peraturan tentang penataan tokdern
berpengaruh kuat terhadap keberadaan pasar traalisio Kabupaten

Bantul.

Pengaruh Perilaku Belanja Masyarakat Terhadap ldben Pasar
Tradisional Setelah Adanya Toko Modern

Perilaku belanja masyarakat merupakan perilakunfeekonsumen
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perilaku belargayarakat ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:budi&ghutuhan dalam
berbelanja, motivasi dalam berbelanja, persepsi ekaer dalam
berbelanja, jarak, harga, merek barang dan lairagsebya. Hal ini
karena masyarakat merupakan kumpulan dari indinidividu yang
memiliki sifat untuk memenuhi kebutuhan hidup untidpat bertahan
dan saling berinteraksi satu sama lainnya. Sehirmggydaku belanja
masyarakat dapat berpengaruh terhadap perkembagreggnalan dan
pembelian serta keberadaan suatu tempat berbelanja.

Hal ini didukung oleh penelitian Siti Zuliani dalgpenelitian yang

berjudul “Pengaruh Lokasi dan dan Harga terhadapputisan
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Berbelanja di Minimarket Sarinah Swalayan Ngali@m&rang.” Dalam
penelitian tersebut disimpulkan bahwa lokasi damgdayang ada
memberikan pengaruh terhadap keputusan calon kamsudalam
berbelanja.

Berdasarkan teori dan penelitian yang relevan idigh perilaku
belanja masyarakat berpengaruh kuat terhadap Ildd@era pasar

tradisional di Kabupaten Bantul saat ini setelaéingd toko modern.

Pengaruh Persepsi Masyarakat mengenai Peraturdéangeienataan
Toko Modern dan Perilaku Belanja Masyarakat Terpakaberadaan
Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul

Persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapan#oko
modern adalah tentang penataan toko modern, bailp®d¢oko modern,
swalayan maupun minimarket waralaba maupun bukaalaz. Dalam
peraturan tersebut memuat aturan jarak antar tokdem dan toko
modern dengan pasar. Toko modern yang dimaksud paiesin toko
dengan sistem pelayanan mandiri, menjual berbagés parang secara
eceran yang berbentukinimarket, supermarket, departemen store,
hypermarket ataupun grosir yang berbentuk perkulakan.

Sedangkan perilaku belanja masyarakat merupak#akaebelanja
konsumen dalam memehuni kebutuhan hidup. Perilaldianfa
konsumen saat ini dipengaruhi berbagai faktor. Kidenya akan

kebutuhan dan motivasi dalam berbelanja namunyd&lal ini sudah
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berkembang lain lebih kepada kenyaman, hargajtéssiimnerek barang,
dan lain sebagainya. Sehingga bagi masyarakat &aden toko modern
sangat sesuai dengan kebutuhan mereka.

Hal ini didukung oleh penelitian Media Wahyudi Ask@engan
judul “Evaluasi Dampak Kebijakan Pelarangan Malh d@engaturan
Pasar Modern di Kabupaaten Bantul.” Dalam penalitie disimpulkan
bahwa Pengaruh Peraturan Tentang Penataan Toko riMdeetang
Penataan Toko Modern terbukti mampu menjawab kieaespedagang
tradisional atas menjamurnya toko modern. Dan [gearel yang
dilakukan oleh Siti Zuliani dalam penelitian yangrjodul “ Pengaruh
Lokasi dan dan Harga terhadap Keputusan Berbeldinjdinimarket
Sarinah Swalayan Ngalian Semarang.” Dalam penelittarsebut
disimpulkan bahwa lokasi dan harga yang ada mekdrerpengaruh
terhadap keputusan calon konsumen dalam berbelanja.

Berdasarkan uraian teori dan penelitian yang reledaduga
terdapat pengaruh yang kuat antara Pengaruh Pierbtgssarakat
mengenai Peraturan Tentang Penataan Toko Modern Raaitaku
Balanja Masyarakat terhadap Keberadaan Pasar iraalisli Kabupaten

Bantul.
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D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban semenatara dari peneliintuk lebih
lengkapnya Sugiyono mengemukakan (2010:70-74) “tdgi® merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan penelitian,ndimeasalah rumusan
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimattgmgaan.” Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru atkts pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empaisgy diperoleh melalui
pengumpulan data. Jenis hipotesis yang terdapatndpénelitian ini adalah
hipotesis deskriptif. Hipotesis deskriptif merupakgawaban sementara
terhadap masalah deskriptif yang berkenaan deraygabel mandiri.

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir y&lgh diuraikan
maka dapat diajukan hipotesisnya sebagai berikut :

1. Ada pengaruh yang signifikan dari pengaruh persepasyarakat
mengenai peraturan tentang penataan toko moddradigp keberadaan
pasar tradisional di Kabupaten Bantul.

2. Ada pengaruh yang signifikan dari perilaku belamgsyarakat terhadap
keberadaan pasar tradisional di Kabupaten Bantul.

3. Ada pengaruh yang signifikan dari persepsi masydrakengenai
peraturan tentang penataan toko modern dan petielanja masyarakat

terhadap keberadaan pasar tradisional di Kabugztetul.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar gahgpersepsi
masyarakat mengenai peraturan tentang penataarmio#lern dan perilaku
belanja masyarakat terhadap keberadaan pasaridredisdi Kabupaten
Bantul, sehingga dalam hal ini jenis penelitian gyasigunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian gyatigunakan adalah
PenelitianEx Post Facto. Sugiyono (2010:7)mengemukakan penelitiafx
Post Facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mirperistiwa
yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakamnigk mengetahui

faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnyadiejatersebut.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Peneliti mengambil masalah tentang pengaruh persepsyarakat
mengenai peraturan tentang penataan toko modernpddalaku belanja
masyarakat terhadap keberadaan pasar tradisiondadupaten Bantul,
sehingga tempat penelitian yang diambil sangas jelerada di Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada Tahun 200@ah penduduk di
Kabupaten Bantul sebesar 910.572 jiwa. Pada Tabih gasar tradisional di
kabupaten Bantul berjumlah 32 unit. Pasar senp tétanit dan terdapat 98

minimarket. (http://bapeddabantul diunduh tanggal 12/03/2012 pukul 19.48
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WIB). Penelitian ini juga melibatkan Dinas Peringlias), Perdagangan dan
Koperasi (Disperindagkop) Kabupaten Bantul, Difgengelolaan Pasar
Kabupaten Bantul, dan pasar tradisional

Untuk waktu penelitian dilaksanakan pada tanggalJaBuari 2013
sampai tanggal 15 Maret 2013 untuk proses penelitéan pengambilan data

yang telah dilakukan.

. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh madar Kabupaten
Bantul. Sugiyono (2010:90) mengemukakan populasaladéd wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yangnpumyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penealittuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan data BRS Kabupaten
Bantul Bagian Tata Pemerintahan Tahun 2009 totadypeduk Kabupaten
Bantul yang berusia 15-40 tahun keatas sebanyal8J0fwa.

(http://www.bantulkab.go.id/datapokok/0505 kepadap@mduduk jenis kelamin.h

tml diunduh tanggal 6 November 2012 pukul 19.45 WIB)

Karena jumlah populasi yang cukup besar dan kdtesaa peneliti,
maka diambil sampel dari populasi tersebut sebaimiek penelitian.
Sugiyono (2010:91-98) mengungkapkan sampel adadgaib dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdsaé Rumus yang digunakan
untuk menghitung ukuran sampel dari populasi mengkan rumus yang

dikembangkan Isaac dan Michael, dengan tingkati&leaa 5%, yaitu :
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f(N-1)+ A2 P.Q

Keterangan :
A? dengan dk =1 , taraf kesalahan 5%

P=Q=05 d=0,05 s=jumlah sampel

Berdasarkan rumus diatas dengan melihat tabel pearenjumlah
sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesal&k@maka jumlah sampel
yang harus diambil oleh peneliti jika jumlah pomilbaerdasarkan usia 15-40
tahun keatas berdasarkan data BPS Kabupaten BBEaitwin 2009 sebesar
702.394 orang adalah sebesar 348 orang.

Untuk penelitian ini teknik pengambilan sampel yaingunakan adalah
Teknik Sampling Kuota. Sugiyono (2010:95) menjelaskan teknik ini untuk
menentukan sampel dari populasi yang mempunyacicirtertentu sampai
jumlah yang dinginkan. Hal ini dilakukan dengan rbagi 17 kecamatan di
Kabupaten Bantul sesuai dengan jumlah sampel ydndutikan, sehingga
masing-masing kecamatan memiliki kuota sebanyalordhg. Adapun 17
kecamatan tersebut yaitu : Kecamatan Bantul, Baagan, Bambanglipuro,
Dlingo, Imogiri, Jetis, Kasihan, Kretek, Pandakjaigan, Piyungan, Pleret,
Pundong, Sanden, Sedayu, Sewon dan Srandakan.iRemslampel juga
memperhatikan kriteria-kriteria tertentu, yaitu :

1. Merupakan konsumen Toko Modern.

2. Merupakan konsumen Pasar Tradisional.
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3. Merupakan pemilik toko modern.
4. Berusia antara 15 - 65 Tahun.
5. Dapat membaca serta mengisi kuisioner yang akdukdia

Selain kriteria pengambilan sampel, terdapat putderia calon
responden yang akan diambil untuk masing-masingarkatan. Kriteria
tersebut ditentukan berdasarkan jenis pekerjaarg y@imiliki. Adapun
kriteria calon responden yang mengisi angket tetsebtuk masing-masing
kecamatan antara lain :
1. Ibu rumah tangga sebanyak 5 orang.
2. Mahasiwa/pelajar sebanyak 5 orang.
3. Pegawai (PNS maupun swasta) sebanyak 4 orang.
4. Pedagang sebanyak 3 orang.
5. Petani sebanyak 3 orang
6. Pemilik toko modern sebanyak 2 orang

Pemberian kriteria di atas dilakukan untuk memudahlpeneliti
mendapatkan data yang sesuai dengan kondisi dgapanPengukuran
kriteria tersebut dilakukan dengan melihat datantitees responden dalam
angket penelitian yang telah diisi. Apabila respantkersebut sesuai dengan
kebutuhan peneliti maka secara otomatis respondeselut merupakan
sampel penelitian namun jika tidak sesuai makaelgerakan mencari

responden yang sesuai.
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D. Definisi Operasional
1. Persepsi Masyarakat mengenai Peraturan tentanggB@aneoko Modern

di Kabupaten Bantul

Persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapansoko
modern di Kabupaten Bantul merupakan pendapat masgtamengenai
peraturan yang mengatur tentang pendirian, lokasi bOatas-batas
pendirian sebuah toko modern/swalayanimarket baik itu merupakan
usaha waralaba ataupun bukan waralaba. Tujuan @garbperaturan ini
adalah agar toko modern yang ada di Kabupaten B#édak terlalu
banyak serta tidak mengancam pedagang di pasasitraal. Untuk
mengetahui hal tersebut maka indikator yang akajundikan yaitu
dukungan masyarakat terhadap peraturan, ketepafam doembuatan
peraturan, kesesuaian dengan kebutuhan masyapakafaruh terhadap
perkembangan pasar tradisional, keefektifan peatudan manfaat
peraturan.

2. Perilaku Belanja Masyarakat

Perilaku berbelanja masyarakat merupakan perilagnsimen
dalam melakukan jual beli barang atau jasa yangndjaruhi oleh harga,
kualitas barang, jumlah, merek, lokasi, waktu depuasan konsumen itu
sendiri. Hal tersebut dilakukan untuk memperolehrabg yang
diinginkan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuakatesumen itu
sendiri. Untuk mengetahui hal tersebut maka indikagang akan

digunakan vyaitu kebutuhan masyarakat dalam berjaglamotivasi
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berbelanja masyarakat, kesenangan yang disukai anssy dalam
melakukan transaksi jual beli, dan pengaruh melakukansaksi jual
beli.
3. Keberadaan Pasar Tradisional

Pasar tradisional bukan hanya merupakan tempabgialnamun
pengertian pasar tradisional lebih dari itu. Pdsadisional merupakan
sarana interaksi antar individu dalam masyarakatiakodan disini
terjadinya kesepakatan harga antara penjual dameglegang nantinya
akan harga tersebut akan mempengaruhi permintaapese@waran, baik
itu harga maupun barang tersebut. Sehingga kelsrguesar tradisional
sangatlah penting terutama bagi pedagang, kareasarhja berdagang
merupakan pekerjaan pokok bagi pedagang pasasitiadi. Sehingga
jika keberadaan pasar tradisional berkurang dapatyababkan angka
pengangguran yang meningkat. Sedangkan indikatang yakan
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini addksilitas yang dimiliki
pasar tradisional, pendapat masyarakat tentang pragasional, kualitas
dan kuantitas barang yang diperjualbelikan di pasatisional, perasaan

emosi konsumen terhadap pasar tradisional.
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E. Variabd Pendlitian

> X1
i pTTTTTT <
o X2 =
Keterangan :
X1 = Persepsi Masyarakat mengenai Peraturan @/anataan Toko
Modern
X2 = Perilaku belanja masyarakat
Y = Keberadaan pasar tradisional
— = Garis korelasi tunggal
----» = Garis kolerasi ganda

Gambar 3. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini meliputi dua variadebas atau
independen vyaitu Persepsi Masyarakat mengenai uPamattentang
Penataan Toko Modern (X1) dan perilaku belanja mvadat (X2), serta
satu variabel terikat keberadaan pasar tradisifrvipl Dalam gamabar
tersebut menjelaskan bahwa variabel X1 dapat megapehi Y dan X2
juga dapat mempengaruhi Y. Selain itu X1 dan XZ&ea-sama dapat
mempengaruhi Y, namun demikian variabel X1 jugaatiapempengaruhi
keadaan X2 karena X1 merupakan persepsi yang mamssmg orang

berbeda-beda.
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F. Metode Pengumpulan Data
1. Kuesioner (Angket)

Meteode ini digunakan untuk mengetahui bagaimamealayeat
masyarakat terhadap permasalahan yang diangkai dadmelitian
ini. Angket yang digunakan merupakan angket tepiytang diisi oleh
masyarakat Kabupaten Bantul yang dianggap sestak ulijadikan
sampel. Jumlah masyarakat yang mengisi angketeinarsjak 348
orang yang berada di 17 lokasi kecamatan di Kaleap&antul.
Sebelum mengisi angket penelitian masyarakat térletahulu
diberikan pengantar mengenai peraturan tentang tgeematoko
modern oleh peneliti secara lisan. Hal ini dihaeapkgar masyarakat
memiliki gambaran tentang peraturan penataan tasaienm dan dapat
memberikan pendapatnya melalui angket yang diajuk&eluruh
angket yang diberikan kepada masyarakat tidak seyaukembali
kepada peneliti. Angket yang tidak dikembalikarsédut merupakan
angket yang diajukan kepada pemilik toko moderringgja angket
tersebut kemudian dialihkan kepada masyarakat yibitu rumah
tangga sebanyak 1 orang dan mahasiswa/pelajarysdbarmrang.

2. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yapgrhlikan
berkaitan dengan penelitian, antara lain : mengpesturan tentang
penataan toko modern di Kabupaten Bantul, profibifsmten Bantul,

Jumlah Toko Modern di Kabupaten Bantul, Jumlah Pasadisional
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di Kabupaten Bantul, gambar lokasi berdirinya tokadern yang ada
di Kabupaten Bantul, dan gambar keadaan pasarsioadi di

Kabupaten Bantul.

. Wawancara

Metode wawancara ini digunakan untuk memperkua glahg
diperoleh dari lapangan. Wawancara yang dilakukagrupakan
wawancara terstruktur untuk mendapatkan hasil yainip mendalam
dan wawancara tersebut dilakukan kepada Ibu Hdfagje Sarana
dan usaha Perdagangan, Bidang Perdagangan, Ddgghkop
Kabupaten Bantul, Bapak Mujahid, Kabid Pendataam Banataan
(PP), Dinas Peizinan Kabupaten Bantul, Ibu Nuruti déantor
Pengelolaan Pasar Kabupaten Bantul, lIbu Sri, K&esdal, Dinas
Perizinan Kabupaten Bantul, 10 pedagang pasarsioadl dan 5
pemilik toko modern. Terdapat kendala dalam hal arssara kepada
pemilik toko modern karena hingga penelitian seélddakukan tidak
ada jawaban satu pun dari pemilik toko modern umhédakukan

wawancara terkait penelitian ini.

. Observasi

Metode ini digunakan untuk mengetahui hal-hal yaliteliti
yang ada dilapangan secara nyata. Dari segi pelaisa
pengumpulan data observasi yang digunakan adalaenasi
berperan serta sedangkan dari segi instrumentasirgraggunakan

observasi terstruktur. Hal ini dilakukan untuk metadpui penerapan



59

peraturan tentang penataan toko modern di Kabupzaetul, untuk
mengetahui keadaan toko modern yang ada di Kabu@ztetul, dan

untuk mengetahui keadaan pasar tradisional di Katea@Bantul.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulaa. @xlam hal
ini instrumen penelitian yang digunakan mengunakéeknik
pengambilan data kuisioner (angket) untuk mengetghengaruh
persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapen@mko modern
dan perilaku belanja masyarakat terhadap keberguksar tradisional di
Kabupaten Bantul.

Untuk mempermudah dalam penyusunan instrumen pianeli
maka perlu dibuat kisi-kisi terlebih dahulu. Tabd#dawah ini merupakan
kisi-kisi untuk penelitian yang akan dilakukan.

Tabel 3. Kisi-kisi Pengaruh Persepsi Masyarakatgepai
Peraturan tentang Penataan Toko Modern dan PeBlelanja

Masyarakat terhadap Keberadaan Pasar Tradisiokahiipaten Bantul

Variabel Indikator Butir | Jumlah

Persepsi Masyarakat1l. Dukungan masyarakat | 1,2,3, 12

mengenai Peraturan terhadap Peraturan. 45,6,
tentang Penataan |2. Ketepatan dalam 7,8,9,
Toko Modern pembuatan Peraturan. | 10,11,

3. Keefektifan Peraturan. | 12
4. Manfaat dan tujuan

Peraturan.
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5. Larangan dan kewajiban

dalam Peraturan.

Perilaku belanja 1. Kebutuhan masyarakat | 1,2,3, 12
masyarakat dalam berbelanja. 45,6,
2. Motivasi berbelanja. 7,8,9,
3. Prestice yang dimiliki. 10,11,
4. Persepsi masyarakat 12
dalam berbelanja.
5. Keamanan dan

kenyaman dalam

berbelanja.
Keberadaan Pasar |1. Dukungan masyarakat | 1,2,3, 12
tradisional terhadap keberadaan | 4,5,6,

pasar tradisional. 7,8,9,

2. Fasilitas yang dimiliki/ | 10,11,

3. Pendapat tentang pasar 12
tradisional saat ini.

4. Kualitas dan kuantitas
barang yang ada di pasar
tradisional.

5. Kedekatan dengan

konsumen.

Angket dalam penelitian ini disajikan dalam bentgkala
bertingkat yang dimodifiksi sesuai dengan peraglitberkaitan dengan
persepsi masyarakat mengenai pengaruh peratur@amgepenataan toko

modern dan perilaku belanja masyarakat terhadamrédhan pasar
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tradisional di Kabupaten Bantul yang dibuat dengatternatif jawaban,
sehingga responden hanya memberikan tamgap@da jawaban yang
tersedia dan yang sesuai dengan keadaan merekasganggguhnya.
Alternatif jawaban yang tersedia diberikan kritetrderia tertentu antara
lain :

1. Sangat Setuju (SS) memiliki kriteria antara > 75%00% dan
diberi skor 4

2. Setuju (S) memiliki kriteria antara >50% - 75% dan
diberi skor 3

3. Kurang Setuju (KS) memiliki kriteria antara >25%50% dan
diberi skor 2

4. Tidak Setuju  (TS) memiliki kriteria antara 0 — 2odan diberi

skor 1

H. ValiditasInstrumen dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katg
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumgnvaliditas ini
digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatunmen
melakukan fungsi ukurnya. Instrumen yang valid atsahih
mempunyai validitas tinggi dan sebaiknya instrunyang kurang
valid berarti memiliki validitas yang rendah. Sebusstrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yangldiemliukur
serta dapat mengungkap data dari varabel yanlificsecara tepat.

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkajalge mana
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data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambasariang
variabel yang dimaksud.

Teknik pengujian validitas instrumen adalah menglkasikan
antara nilai-nilai tiap butir-butir pelayanan dangskor total.
Agung Edi Wibowo (2012:37) mengemukakan rumus yseguai
dengan penelitian ini adalah menggunakan korgasduct moment
yang dikemukakan oleh Karl Person sebagai berikut :

o NEoexiyy)
YINE X =(E X PN Y2 - (2 V)

Keterangan:

r . koefisien korelasi product momen
X : skor tiap pertanyaan/ item
Y : skor total

N : jumlah responden

Untuk menghilangkan pengaruh kotor pada butir hagil
korelasi product moment, maka perlu dilakukan ksirettengan

menggunakan rumus part Whole Correlation yang setsgikut:

(Txy)(SBy) — (SBy)
J(0+ 1) = 20)(5B,) 5B

Tpe =

Keterangan :

rpe = Part Whole Correlation
1y, = Korelasi Product Moment
SB, = SB total

SB, = SB bagian
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V., = Varian bagian X

V, = Varian bagian

Kemudian hasil perhitungan dibandingkan dengamerpada
taraf signifikansi 5%. Jikatitung lebih besar atau sama dengasné
maka dapat dikatakan valid. Sebaliknya bilatung lebih kecil dari

r tabelmaka dapat dikatakan tidak valid.

. Hasil Uji Validitas

Uji coba ini dilakukan di Kecamatan Sewon Kabupdantul
kepada 30 orang sebagai responden yang dilakukagadeT eknik
S mple Random Sampling.
a. Uiji validitas variabel persepsi masyarakat menggreaaturan

tentang penataan toko modern

Berdasarkan indikator-indikator  variabel  persepsi

masyarakat mengenai peraturan tentang penataanmniokiern

yang dikembangkan menjadi 12 butir pernyataan yang

diujicobakan kepada 30 responden, kemudian diamalis
menggunakan bantuasoftware SPSS 16.00 for windows.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 9 butir petagma yang sah

dan tidak gugur.
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Maskat
mengenai Peraturan tentang Penataan Toko Modern

Butir No. | Nilai r hitung Nilai r tabel Status
1 0,279 0,361 Tidak Valid
2 0,402 0,361 Valid
3 0,192 0,361 Tidak Valid
4 0,578 0,361 Valid
5 0,676 0,361 Valid
6 0,873 0,361 Valid
7 0,606 0,361 Valid
8 0,377 0,361 Valid
9 0,866 0,361 Valid
10 0,377 0,361 Valid
11 0,088 0,361 Tidak Valid
12 0,369 0,361 Valid

Sumber : Data Primer yang Diolah

b. Uji validitas variabel perilaku belanja masyarakat

Berdasarkan indikator-indikator variabel Perilakeldhja
Masyarakat yang dikembangkan menjadi 12 butir paan
yang diujicobakan kepada 30 responden, kemudianalisss
menggunakan bantuasoftware SPSS 16.00 for windows.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 12 butir patagn yang
sah dan tidak gugur.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Perilaku Belanja Masgkat

Butir No. Nilai r hitung Nilai r tabel Status
1 0,410 0,361 Valid
2 0,737 0,361 Valid
3 0,512 0,361 Valid
4 0,693 0,361 Valid
5 0,786 0,361 Valid
6 0,523 0,361 Valid
7 0,394 0,361 Valid
8 0,935 0,361 Valid
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9 0,645 0,361 Valid
10 0,733 0,361 Valid

11 0,402 0,361 Valid
12 0,565 0,361 Valid

Sumber : Data Primer yang Diolah

c. Uji Validitas Variabel Keberadaan Pasar Tradisional

Berdasarkan

Pasar Tradisional

indikator-indikator

yang dikembangkan menjadi

variabel

pernyataan yang diujicobakan kepada 30 respondsnudian

dianalisis menggunakan bantuasoftware SPSS 16.00 for

windows. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 9 butir y&taan

yang sah dan tidak gugur.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel KeberadaaasBr

Tradisional
Butir No. | Nilai r hitung Nilai r tabel Status
1 0,363 0,361 Valid
2 0,561 0,361 Valid
3 0,692 0,361 Valid
4 0,192 0,361 Tidak Valid
5 0,365 0,361 Valid
6 0,566 0,361 Valid
7 0,082 0,361 Tidak Valid
8 0,383 0,361 Valid
9 0,382 0,361 Valid
10 0,427 0,361 Valid
11 0,396 0,361 Valid
12 0,291 0,361 Tidak Valid

Sumber : Data Primer yang Diolah

Keberadaan

12 r buti
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3. Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas adalah mengukur kestabilan alaumukSuatu
alat ukur dikatakan reliabel apabila dapat memberikasil sama
bila dipakai untuk mengukur ulang. Uji reliabilitddakukan dengan

menggunakan rumus alpha berikut ini :

e {kk—l}{l‘ Zaa}

Keterangan :

r, = reliabilitas instrumen

> o’y = jumlah varians butir

o, = varians total

k = jumlah butir pertanyaan

Selanjutnya untuk menginterpretasikan tinggi rengah
reliabilitas instrumen ini, digunakan pedoman sebagrikut :

0,800 -1,000 = sangat tinggi
0,600 — 0,800 = tinggi

0,400 - 0,600 = cukup

0,200 - 0,400 =rendah

0,00 - 0,200 = sangat rendah

4. Hasil Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas dan didapatkan rblouitir soal
yang sah dan tidak gugur, selanjutnya dilakukan reijiabilitas

terhadap butir-butir soal tersebut. Uji reliabsitaihitung dengan
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menggunakan koefisien alpha dengan bantoftware SPSS 16.00

for windows dan diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel

Koefisien Alpha

Tingkat Keandalan

Persepsi Masyarakat

mengenai Peraturan tentang 0,725 Tinggi
Penataan Toko Modern

Perilaku Belanja Masyarakat 0,628 Tinggi
Keberadaan Pasar Tradisional 0,804 Sangat Tingg

Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsik

(menjelaskan) variabel-variabel

penelitian

sehinggahingga

diketahuai sebaran datanya. Analisis yang dipataliash Mean (M),

Median (Me), Modus (Mo), Standar Deviasi (Sdi), dadistribusi

frekuensi, histogram, dan tabel

variabel. Hasil olah data dilakukan dengan menganakantuan

software SPSS 16.00 for windows.

kecenderungan masasing

a. Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi

Mean (M) merupakan nilai rata-rata, Modus (Mo) adial

nilai varian yang mempunyai frekuensi tinggi daldrstribusi,

Median (Me) adalah suatu nilai yang membatasi 5084 d
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frekuensi sebelah atas dan 50% dari frekuensi sleldswah.
Standar deviasi (SDi) adalah akar varians.
b. Tabel distribusi frekuensi
1) Menentukan panjang kelas
Untuk menentukan panjang interval digunakan rumus
Surgesyaitu K=1+ 3,3 logn

Keterangan :

K = jumlah kelas interval
n = jumlah data observasi
log = logaritma

2) Menghitung rentang data
Untuk menghitung rentang data digunakan rumus
sebagai berikut :
Rentang = Skor Tertinggi — Skor Terrendah
3) Menentukan panjang kelas

Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus :

Pani Kelas = Rentang
anjang fefas = Jumlan Kelas

4) Diagram batang (Histogram)
Diagram batang dibuat berdasarkan data frekuensi
yang telah ditampilkan dalam tabel distribusi freksi.
5) Tabel kecenderungan variabel
Tabel kecenderungan variabel adalah melakukan

pengkategorian skor yang diperoleh masing-masingheal.
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Skor tersebut kemudian dibagi dalam kategori

kecenderungan yaitu kuat, sedang dan lemah.

2. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah skor kintu
tiap-tiap variabel mempunyai distribusi normal attdak.
Djawanto (2003:50) mengemukakan uji normalitas ini

menggunakan rumus kolmogorov-Smirnov :

D = [Sn1(x) — Sn2(x)]

Keterangan :
D = Selisih maksimal
Snl = Frekuensi kumulatif relatif
Sn2 = Frekuensi kumulatif teoritis

Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing
masing variabel normal atau tidak, dapat dilakukkmgan
membandingkan probabilitas atau signifikansi. jikababilitas
atau signifikansi. Jika probabilitas hasil hitundelih besar dari
0,05 berarti distribusi normal. Sedangkan jika pimlitasnya

kurang dari 0,05 maka distribusi datanya tidak redrm
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b. Uji Lineritas
Uji lineritas digunakan untuk mengetahui apakahintps
masing variabel bebas (X) dengan variabel terika) (
mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji diitas
dilakukan dengan menggunakan analisis variasi degnayaris
regresi yang nantinya diperoleh harga F hitung. ukint
menghitung hubungan lineritas digunakan rumus :

Rk eg

Freg = —t
ree eres

keterangan:
Freg = nilai F garis regresi
Rk,e; = rerata kuadrat garis regresi

Rk,.s = rerata kuadrat residu

Harga F hitung kemudian dikonsultasikan denganbElta
dengan taraf signifikansi 5%. Apabila harga F gtigbih kecil
daripada F tabel, maka hubungan variabel bebasaderagiabel
terikat dinyatakan linier. Jika harga F hitung kebbesar
daripada F tabel maka hubungan variabel bebas desgmbel

terikatd dinyatakan tidak linier.

c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahuiaad
tidaknya hubungan antara variabel bebas dengan etsng
besarnya korelasi antara variabel tersebut. Ujitikalinieritas

ini menggunakan rumus korelasi product moment.



NIXY — (ZX)(ZY)

Rxy =
JINZx2 — (2x2)HN2y? — (ZY2)}

Keterangan :

Ty = koefisien antar variabel X dan'Y
N = jumlah subyek

XY = produk dari X dan'Y

>Y = jumlahf

>Y = jumlahY

¥x? = jumlah X kuadrat

¥Y? = jumlah Y kuadrat
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Dalam uji miltikolinieritas, menuntut bahwa antarariabel

korelasi antara sesama variabel bebas kurang @&0.0

. Uji Hipotesis

bebas tidak boleh ada korelasi yang sangat tigggy apabila harga
r hitung lebih besar 0,800. Apabila koefisien kaselantara sesama
variabel bebas lebih besar atau sama dengan O&@tibterjadi

multikolinieritas. Agar analisis dapat dilakukan kaakoefisien

Teknik yang digunakan dalam pengujian hipotesise|bigsm

(multivariat).

Regresi linier sederhana (bivariat)

ini adalah regresi linier sederhana (bivariat) dagresi ganda

Teknik analisis regresi linier sederhana akan dagan

untuk menguiji

hipotesis pertama dan kedua. Sugiyono



72

(2010:237) mengemukakan bahwa “Analisis regresiefin
sederhana didasarkan pada hubungan fungsionaluat&apisal
satu variabel independen (X) dengan satu variabpkemden

(Y).” Adapun persamaan umumnya adalah :

Y = a+bX

Keterangan :

Y = Subjek/nilai dalam variabel dependen yang dijsgkian

a =Harga bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang mgihkan
angka peningkatan atupun penurunan variabel depende
yang didasarkan pada variabel independen. Bila)b (+
maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.

X = Subjek pada variabel independen yang mengaumiai
tertentu.

Uji t

Uji t digunakan untuk menguiji signifikansi konstartari
setiap variabel independen akan berpengaruh tegheatzabel

dependen. Uji t dapat dihitung dengan menggunakenus

sebagai berikut :
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Keterangan :
r = koefisien korelasi

n = banyaknya sampel

Apabila t hitung lebih besar atau sama dengabel fzada
taraf signifikansi 5%, maka hipotesisi penelitiaargengaruh
signifikan terhadap kriterium, sedangkan jika thd lebih kecil
dari t tabel pada taraf signifikansi 5%naka variabel tersebut

berpengaruh secara tidak signifikan.

Regresi Ganda (multivariat)

Regresi ganda adalah alat untuk meramalkan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhaddp sadabel
terikat. Untuk membuktikan ada tidaknya hubungamgfional
atau kausal tersebut. Langkah-langkah regresi gautidah
sebagai berikut :

1) Analisis regresi dua variabel bebas, dengan pe@alyang

dikemukakan oleh Sugiyono (2010:243), yaitu :

Y=a+hXi+khX2+e

Keterangan :

Y =variabel keberadaan pasar tradisional

bl = koefisien regresi persepsi masyarakat mengenai
peraturan tentang penataan toko modern

b2 = koefisien perilaku belanja masyarakat
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X1 = persepsi masyarakat mengenai peraturan tentang
penataan toko modern
X2 = perilaku belanja masyarakat

a = bilangan konstanta

Menentukan koefisien korelasi ganda dan koefisien
determinasi

Koefisien korelasi ganda sebagai ukuran kekuatan
hubungan antara X1 dan X2 dengan Y. Sugi Rahayu
(2008:55) mengemukakan rumus untuk dua variabehseb

adalah:

bL.Yy 1Y + b2y 2Y
Ry(12) = j X v X

Keterangan :

Ry (1,2) = koefisien korelasi Y dengan X1 dan X2
b = koefisien X1

c = koefisien X2

2X1Y =jumlah produk antara X1 dengan Y
2X2Y =jumlah produk antara X2 dengan Y

rY2  =jumlah kuadrat kriterium Y
Uji Signifikansi pada F reg

R’(n-m-1)
Frea = —nd—ro)
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Keterangan :
R2? = koefisien determinasi
n = banyaknya sampel
m = banyaknya variabel

Kemudian dilakukan uji signifikansi dengan
membandingkan harga F reg (F empirik) dengan h&rga
tabel (F teoritik). Jika F reg lebih besar darip&dsabel,

maka persamaan regresi tersebut merupakan persamaan

regresi yang signifikan.

Sumbangan relatif

Sumbangan relatif adalah persentase perbandingan
relativitas yang diberikan satu variabel bebas #apa
variabel terikat dengan variabel-variabel bebamig yang
diteliti. Sugi Rahayu (2008:76) mengemukakan untuk
menghitung besarnya sumbangan relatif, maka digumak

rumus sebagai berikut :

SR%X1 = b1 2 X1¥ X 100%
2T (b1XX1Y) + (b2 X X2Y) °

SR%X2 = b2y X2y X 100%
04T (b1XX1Y) + (b2 X X2Y) °
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5) Sumbangan efektif

Sumbangan efektif adalah kontribusi nyata yang
diberikan variabel bebas terhadap variabel teridah
dinyatakan dalam  persentase. Hasil  perhitungan
menunjukkan besarnya pengaruh satu variabel bebas
terhadap variabel terikat. Semakin besar presentase
sumbangan efektif berarti bahwa variabel bebaslbets
merupakan faktor yang berpengaruh kuat antara garba
faktor yang mempengaruhi variabel terikat. Sebgbkjika
sumbangan efektif variabel bebas terlalu kecil (tedati
0) menunjukkan bahwa variabel bebas tersebut tidak
memberikan pengaruh yang berarti sehingga variadighs
tersebut dapat diabaikan. Rumus yang dapat diganaka

menurut Sugi Rahayu (2008:77) adalah sebagai heriku

SE% X1 = SRX1 x Efektivitas garis reqre

SE% X2= SRX2 x Efektivitas garis regre
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian

1. Deskrips Lokas Penelitian

sKabupaten Bantul merupakan salah satu kabupateg gda di
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Tepatrherada disebelah
selatan provinsi DIY. Kabupaten Bantul berbatasaengdn Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman di sebelah utaabupaten Gunung
Kidul di sebelah timur, Kabupaten Kulonprogo di el barat dan
berbatasan langsung dengan samudera Hindia diabebelatan. Secara
detail, Kabupaten Bantul terletak pada koordinat&¥ 04" - 08° 00" 27"
LS dan 110° 12' 34" - 110° 31' 08" BT. KabupatemtBamemiliki luas
wilayah 506,86km2, (15,90 % dari Luas wilayah Propinsi DIY) dengan
topografi sebagai dataran rendah 140% dan lebihsggaronya (60%)
daerah perbukitan yang kurang subur, secara gese lberdiri dari :

a. Bagian Barat, adalah daerah landai yang kurang perbukitan yang
membujur dari Utara ke Selatan seluas 89,86 km2781% dari
seluruh wilayah).

b. Bagian Tengah, adalah daerah datar dan landai edeanpdaerah

pertanian yang subur seluas 210.94 km2 (41,62 %).
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c. Bagian Timur adalah daerah yang landai, miring dan terjal yang

keadaannya masih lebih baik dari daerah bagiantBsguas 206,05

km2 (40,65%).

d. Bagian Selatanadalah sebenarnya merupakan bagian dari daerah

bagian Tengah dengan keadaan alamnya yang beqmsisedikir

berlagun, terbentang di Pantai Selatan dari Keam&randakan,

Sanden dan Kretek.

Berikut ini merupakan peta wilayah lokasi penetitismitu Kabupaten

Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta :

AN
E KABUPATEN | e
. SLEMAN £ \ it
y- £ | )
\ Yy 7 - KOTA }J 1
o . "‘:15 YOGYAKARTA  “Singuntaps
| #irgosmt J | !
| Y Pl ity b sanuremb
Aegereio el I . M ™
ST KASIHAN Tironemdi =, S BANGUNTARAN Srimartani -
) pigemarenpoeong I~ PIYUNGAN. - —
rharih Tamanan r

Wirokarton Jambidany SHMUtyO
........

erdowohasip i
mmmmmmmm

Timbulhario

nnnnnn

KABUPATEN
KULONPROGO
i
/—” ‘aturharg sinails
/ IMOGIRI (
i SAANDAKAN ! Bl | &%
S Murtigading smbid Nl N
LS Ponoos wl, R Trtom S (T
B SANDEN harpy S S )
= Gadingharie Pringsan /
T fandingsari KRETEK e
ety

Paranguriis | KABUPATEN
\ GUNUNGKIDUL
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PETA ADMINISTRASI
KABUPATEN BANTUL

Gambar 4. Peta Wilayah Kabupaten Bantul

Jumlahpenduduk Kabupaten Bantul pada hasil registrasughek

awal tahun 201lsebanyak 1.035.635 jiwa terdiri dari 311.934 kepala

keluarga (KK). Jumlah penduduk laki-laki 511.66%vgi (49.40%),

Perempuan 523.970 jiwa (50.60 %), Penduduk Dewda€2.394 jiwa
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(77,14 %), Penduduk Anak-Anak 208.178 jiwa (22.8p yang terbagi
dalam 17 kecamatan, 75 desa/kelurahan dan 933 .dusun

Kabupaten Bantul terdiri dari 17 kecamatan yangdikjan lokasi
penelitian yaitu: Kecamatan Bantul, Bambanglipu®anguntapan,
Dlingo, Imogiri, Jetis, Kasihan, Kretek, Pandak,jaRgan, Piyungan,
Pleret, Pundong, Sanden, Sedayu, Sewon, dan SeandBlgian Tata
Pemerintahan Setkab Bantul menjelaskan bahwa jdrata-kota
kecamatan terhadap desa terjauh, ibukota kabupddaenpukota propinsi
adalah Kecamatan Dlingo, sedangkan jarak Kecamatalekat dengan
ibukota kabupaten adalah Kecamatan Bantul dan }jeeakmatan terdekat
dengan ibukota propinsi adalah Kecamatan SeworkKeainan.

Untuk mewujudkan tujuan pembangunan Kabupaten Bantu
ditetapkan visi daerah, yaitu :BANTUL PROJOTAMANSARI
SEJAHTERA, DEMOKRATIS, DAN AGAMIS".

Visi tersebut mengandung pengertian bahwa kond&bugaten
Bantul yang ingin diwujudkan di masa yang akan migtadalah Bantul
yang projotamansari (produktif profesional, ijo oenpyo, tertib, aman,
sehat dan asri, sejahtera, dan demokratis) yanguas®m itu akan
diwujudkan melalui misi. Projotamansari sendiri nilédnmakna sebagai
berikut :

a. Produktif dalam arti bahwa semua potensi daerak @ainber daya
alam maupun sumber daya manusianya dapat berproskikisigga

mampu memberikan andil terhadap pembangunan daerah.
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b. Profesional dalam arti penekanan kepada setiap awgeg dari
berbagai profesi, agar mereka betul-betul matang dali di
bidangnya masing-masing. Tolak ukur profesionalismie dapat
dilihat dari kualitas hasil kerja dihadapkan kepa@é#isiensi
penggunaan dana, sarana, tenaga serta waktu yzertukan.

c. ljo Royo-Royo dalam arti tidak ada sejengkal taram yang
ditelantarkan sehingga baik di musim hujan baikndisim kemarau
dimanapun akan tampak suasana yang rindang. Dadrmihperiu
diingatkan kepada masyarakat Bantul bahwa bagaimpoa
Kabupaten Bantul tumbuh terlebih dahulu sebagaiakaw agronomi
yang tangguh dalam rangka mendukung tumbuh berkegnya
sektor industri yang kuat di masa mendatang.

d. Tertib dalam arti bahwa setiap warga negara secsadar
menggunakan hak dan menjalankan kewajibannya desghaik-
baiknya sehingga terwujud kehidupan pemerintahkéamasyarakatan
yang tertib semuanya secara pasti, berpedomangistden ketentuan
hukum/ perundang-undangan yang esensial untukptangia disiplin
nasional.

e. Aman dalam arti bahwa terwujudnya tertib pemeriataklan tertib
kemasyarakatan akan sangat membantu terwujudnyaakesn dan
ketentraman masyarakat. Kondisi aman ini perlu njaing demi

terpeliharanya stabilitas daerah.
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f. Sehat dalam arti bahwa tertibnya lingkungan hidapgyakan dapat
menjamin kesehatan jasmani dan rohani bagi masgirakanusia
yang menghuninya.

g. Asri dalam arti bahwa upaya pengaturan tata ruadgsh dan di kota
dapat serasi, selaras, dan seimbang dengan kegegatan manusia
yang menghuninya sehingga akan menumbuhkan per&esasan,
asri tidak mewah tetapi lebih cenderung memanfaatgatensi
lingkungan yang berstandar pada kreativitas mawmiisia

h. Sejahtera dalam arti bahwa kebutuhan dasar masyakabupaten
Bantul telah terpenuhi secara lahir dan batin.

i. Demokratisdalam arti bahwa adanya kebebasan berpendapagdaerb
pendapat, dan menerima pendapat orang lain. Aki@pitapabila
sudah menjadi keputusan harus dilaksanakan bersama-dengan
penuh rasa tanggungjawab.

J.  Agamis dalam arti bahwa kehidupan masyarakat Bantul sesant
diwarnai oleh nilai-nilai religiusitas dan budi mek yang luhur.
Pentingnya aspek agama tidak diartikan sebagai ukent
primordialisme untuk suatu agama tertentu, tetegriud diartikan
secara umum bahwa nilai-nilai luhur yang dianubhademua agama

semestinya dapat ditentukan dalam interaksi sesladri-hari.

Misi merupakan pernyataan tentang tujuan operasiorganisasi
(Pemerintah) yang diwujudkan dalam produk dan elag, sehingga

dapat mengikuti irama perubahan zaman bagi pihlaékpi yang
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berkepintingan bagi masa mendatang. Sebagai peajalari Visi yang
ditetapkan diatas, pernyataan misi mencerminkatangnsegala sesuatu
yang akan dilaksanakan untuk pencapaian Visi tatsébengan adanya
pernyataan Misi organisasi, maka akan dapat dkatasmengapa
organisasi eksis dan apa maknanya pada masa yanglakang. Adapun
misi Kabupaten Bantul adalah sebagai berikut :

a. Mewujudkan kesejahteraan dengan prioritas mendemdasdan
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yangatidga kepada
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Mewujudkan penyelenggaraan pemerintah yang baikbdaanggung
jawab.

c. Mewujudkan demokratisasi dalam segala aspek kehigup
menghormati hak asasi manusia, dan menjamin tegakagremasi
hukum.

d. Mewujudkan peningkatan produksi, produktivitas, dalai tambah
hasil-hasil potensi daerah yang berkelanjutan danwdwasan

lingkungan.

Sedangkan untuk musyawarah pimpinan daerah Kabupzdatul

saat ini terdiri dari :
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Tabel 8. Struktur Musyawarah Pimpinan Daerah KatarpBantul

Nama Jabatan Alamat Kantor
Hj. Sri Surya Widati Bupati JI. Robert Wolter
Monginsidi
Telp. 0274-367770
Drs. H. Sumarno Prs. Wakil Bupati JI. Robert Wolte)
Monginsidi
Telp. 0274-368324
Letkol (Kav) Dedy Setiawan, S.Sos Komandan JI. A Yani, Bantul
KODIM 0729 Telp. 0274-367552
Bantul

AKBP Dra. Dewi Hartati

Kepala Kepolisia
Resort Bantul

nJl. Jenderal
Sudirman Bantul
Telp. 0274-36741(

Retno Harjantari Iriani, SH

Kepala
Kejaksaaan
Negeri Bantul

JI.RA.Kartini
Bantul
Telp. 0274-367427

Dr. Yanto, SH, MH

Kepala Pengadilardl. Prof. Soepomo

Negeri Bantul

S.H. No. 4 Bantul
Telp.0274-367348
0274-368310

Drs. M. Badawi, SH, M.Si

Kepala Pengadil
Agama Bantul

adl. Urip Sumoharjo
No. 8, Bantul
Telp.0274-367423

2. Hasil Analisis Deskriptif

Data hasil penelitian ini terdiri dari dua variabebas yaitu persepsi

masyarakat mengenai peraturan tentang penataanniollern (X1) dan

perilaku belanja masyarakat (X2) serta terdiri deaiu variabel terikat

yaitu keberadaan pasar tradisional (Y). Deskripsiadyang disajikan

dalam penelitian ini meliputi Mean (M), Modus (Mdjledian (Me) dan

Standar deviasi (SDi). Selain itu disajikan dalainet distribusi frekuensi

dan diagram batang masing-masing variabel. Berikutrincian hasil

pengolahan data yang telah dilakukan dengan bardofwvare SPSS

16.00 for windows :
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a. Variabel Persepsi Masyarakat mengenai PeraturaianggnPenataan

Toko Modern
Data variabel persepsi masyarakat mengenai penatergang

penataan toko modern diperoleh melalui angket yardiri dari 9 item
dengan jumlah responden sebanyak 348 orang. Teérdap#ernatif
jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terrerfddBerdasarkan data
variabel persepsi masyarakat mengenai peraturgantgpenataan toko
modern diperoleh skor tertinggi sebesar 36 dan sk@ndah sebesar
13. Hasil analisis menunjukkan nilai Mean (M) selre28,23 Median
(Me) sebesar 28 Modus (Mo) sebesar 27 dan Starelaasgil (SDi)
sebesar 3,329. Untuk menentukan jumlah kelas atetigunakan
rumus Surges yaitu K = 1 + 3,3 Log n dimana n = 348 sehingga
diperoleh hasil jumlah kelas interval sebesar B @®ulatkan menjadi
10. Rentang data sebesar 23 dan panjang kelasaseh@s

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Variabel Persepsiydaskat mengenai
Peraturan tentang Penataan Toko Modern

No. Interval F Persentase
1. 13-15,3 1 0,29 %
2. 15,3-17,6 0 0 %
3. 17,6 —19,9 1 0,29 %
4. 19,9 -22,2 13 3,73 %
5. 22,2-255 46 13,22 %
6. 25,5-27,8 91 26,15 %
7. 27,8-30,1 104 29,88 %
8. 30,1-32,4 66 18,97 %
9. 32,4-34,7 14 4,02 %

10. 34,7 -37 12 3,45 %

Total 348 100 %

Sumber : Data primer yang diolah
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel seesi
masyarakat mengenai peraturan tentang penataanntokiern maka

dibuat histogram yang disajikan pada gambar berikut

Variabel Persepsi Masyar akat mengenai Peraturan
tentang Penataan Toko Modern

120 104
100 - 91
80
60
40
20 - 1 o0 1
0

46

Frekuens

13 12
—

13 - 15,3 - 1176 — 10D — 222,5 25726 B — I — BLM — 384,7 —37
Interval

Gambar 5. Diagram Batang Distribusi Frekuensi \Isid&ersepsi
Masyarakat mengenai Peraturan tentang Penataan Toko
Modern

Berdasarkan tabel dan diagram batang distribuskuémesi
variabel persepsi masyarakat mengenai peraturgantgpenataan toko
modern diatas, maka diketahui frekuensi variabesquesi masyarakat
mengenai peraturan tentang penataan toko modemn iptatval 13 —
15,3 sebanyak 1 orang (0,29 %), interval 17,6 9 1&banyak 1 orang
(0,29 %), interval 19,9 — 22,2 sebanyak 13 orad)@3 %), interval
22,2 — 25,5 sebanyak 46 orang (13,22 %), inteBBb — 27,8
sebanyak 91 orang (26,15 %), interval 28,7 — 3&banyak 104 orang
(29,88 %), interval 30,1 — 32,4 sebanyak 66 ord®97 %), interval
32,4 — 34,7 sebanyak 14 orang (4,02 %), dan iakeds4,7 — 37

sebanyak 12 orang (3,45 %).
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Deskripsi data selanjutnya adalah penentuan keoemgken
variabel. Hal ini dapat dilakukan setelah diketalsior terrendah
(Xmin) dan skor tertinggi (Xmax), yang digunakartuknmencari nilai
rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = % (Xmax+Xjnimencari
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = (K@ax-Xmin).
Berdasarkan data di atas, maka diketahui Xmin selEs dan Xmax
sebesar 36, sehingga dapat diketahui nilai meaal idéi) variabel
persepsi masyarakat mengenai peraturan tentan¢gapaen@ako modern
sebesar 24,5 dan standar deviasi ideal (SDi) warigiersepsi
masyarakat mengenai peraturan tentang penataamtodlern sebesar
3,83.

Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalankelas

sebagai berikut:

Lemah = < (Mi — SDi) Kuat = > (Mi+1SDi)
=< (24,5-3,83) => (24,5 + 3,83)
=< 20,67 => 28,33

Sedang = (Mi-1SDi) sampai dengan (Mi+1SDi)

= 20,67 — 28,33

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tdis#iibusi

kecenderungan sebagai berikut:
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Tabel 10. Kategori Kecenderungan Variabel Perddpsiyarakat
mengenai Peraturan tentang Penataan Toko Modern

No Skor Frekuensi Kategori
' Absolut | Persentas¢ Kumulatif Persen 9
1. < 20,67 4 1,15 % 1,15% Lema|h
2. | 20,67 — 28,33 181 52,01 % 53,16 % Sedihng
3. >28,33 163 46,84 % 100 % Kuat
Total 348 100 %

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil peloggan ke

dalam kategori kecenderungan variabel persepsi anasyt mengenai

peraturan tentang penataan toko modern pada kategdrsebesar 163

orang (46,84 %). Variabel persepsi masyarakat nmreaigperaturan

tentang penataan toko modern pada kategori seddmgga 181 orang

(52,01 %), dan variabel persepsi masyarakat mengeeaturan

tentang penataan toko modern pada kategori lemlabsae 4 orang

(1,15 %), sehingga dapat disimpulkan bahwa kecendan variabel

persepsi masyarakat mengenai peraturan tentan¢ggpaen@ko modern

dalam kategori sedang sebesar 181 orang (52,0kKégenderungan

tersebut disajikan dalam gamipae chart sebagai berikut :
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Variabel Perseps M asyarakat mengenai Peraturan tentang
Penataan Toko Modern

52.01% @< 20,67
020,67 — 28,33
0>28,33

Gambar 6. Pie Chart Variabel Persepsi Masyarakagemai Peratura
tentang Penataan Toko Modern

. Variabel Perilaku Belanja Masyara

Data variabelperilaku belanja masyarakatiperoleh mialui
angket yancerdiri dari 12item dengan jumlah responden sebanyak
orang. Terdapat 4 alternatif jawaban dimana skaintggi 4 dan sko
terrendah 1. Berdasarkan devariabel perilaku belanja masyara
diperoleh skor tertinggi sebesar 48 dan skor teresdakse 15. Hasil
analisis menunjukkan nilaMean (M) sebesar 31,35 Median (N
sebesar 31 Modus (Mo) sebesa dan Stadar deviasi (SDi) sebes
5,854 Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakamus
Surges yaitu K = 1 + 3,3 Log n dimana n = 348 sehia diperoleh
hasil jumlah kelas interval sebes®,387 dibulatkan mgadi 10.

Rentang data sebesar 33 dan panjang kelas seki&
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel PerilakUudBga Masyarakat

No. Interval F Persentase
1. 15-18,3 6 1.72 %
2. 18,3-21,6 11 3,16 %
3. 21,6 —24,9 20 575%
4, 24,9 — 28,2 69 19,83 %
5. 28,2-315 82 23,56 %
6. 31,5-34,8 67 19,25 %
7. 34,8 -38,1 49 14,08 %
8. 38,1-414 27 7,76 %
9. 41,4 -44,7 10 2,88 %
10. 44,7 - 48 7 2,01 %

Total 348 100 %

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabelilger belanja

masyarakat maka dibuat histogram yang disajikaa gathbar berikut

Variabel Perilaku Belanja

90 - 82
80 69

%0 | 67
60 - 49
50 -
40 -

30 - 20 27
20 - 11 10 5

6
10 - I_ —|_|
0 7/
15-18,3-21,6 -24,9-28,2-31,5-34,8 -38,1 —-41,4 -44,7 —

18,3 21,6 249 28,2 31,5 34,8 38,1 41,4 44,7 48
Interval

Frekuens

Gambar 7. Diagram Batang Distribusi Frekuensi \Isliderilaku
Belanja Masyarakat
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Berdasarkan tabel dan diagran batang distribulsuémesi variabel
perilaku belanja masyarakat diatas, maka diket&lekiuensi variabel
perilaku belanja masyarakat pada interval 15 — $8[8anyak 6 orang
(1,72 %), interval 18,3 — 21,6 sebanyak 11 orad)@6( %), interval
21,6 — 24,9 sebanyak 20 orang (5,75 %), intergd 2 28,2 sebanyak
69 orang (19,83 %), interval 28,2 — 31,5 sebar@&krang (23,56 %),
interval 31,5 — 34,8 sebanyak 67 orang (19,25i8tgrval 34,8 — 38,1
sebanyak 49 orang (14,08 %), interval 38,1 — 44ebhanyak 27 orang
(7,76 %), interval 41,4 — 44,7 sebanyak 10 orang8(2) dan interval
44,7 — 48 sebanyak 7 orang (2.10 %).

Deskripsi data selanjutnya adalah penentuan keoemgken
variabel. Hal ini dapat dilakukan setelah diketammilai minimum
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax), yang digunakanuknmencari
nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = % (Xxa-Xmin), mencari
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = (K@ax-Xmin).
Berdasarkan data di atas, maka diketahui Xmin selEs dan Xmax
sebesar 48, sehingga dapat diketahui nilai meal \deiabel perilaku
belanja masyarakat sebesar 31,5 dan standar desiesi variabel
perilaku belanja masyarakat sebesar 5,5.

Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalankelas
sebagai berikut:

Lemah = < (Mi — SDi) Kuat = > (Mi+1SDi)
=<(31,5-5,5) =>(31,5+5,5)
=<26 =>37
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Sedang = (Mi-SDi) sampai dengan (Mi+1SDi)
=26 -37
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tdisélibusi
kecenderungan sebagai berikut:

Tabel 12. Kategori Kecenderungan Variabel PeriB&lanja

Masyarakat
No Skor Frekuensi Kategori
' Absolut | Persentas{ Kumulatif Persen 9
1. < 26 44 12,64 % 12,64 % Lema|h
26 — 37 254 72,99 % 85,63 % Sedalng
3. > 37 50 14,37 % 100 % Kuat
Total 348 100

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil peloggan ke
dalam kategori kecenderungan variabel perilaku njelanasyarakat
pada kategori kuat sebesar 50 orang (14,37 %).ab@lriperilaku
belanja masyarakat pada kategori sedang sebesar&ddg (72,99 %),
dan variabel perilaku belanja masyarakat pada katégmah sebesar
44 orang (12,64 %), sehingga dapat disimpulkan bakeeenderungan
variabel perilaku belanja masyarakat dalam kateggang sebesar 254
orang (72,99 %). Kecenderungan tersebut disajikdantd gambapie

chart sebagai berikut :
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Variabel Perilaku Belanja M asyar akat

-

72.99%

O< 26
o26 - 37
o> 37

Gambar8. Pie Chart Variabel Perilaku Belanja Masyar

. VariabelKeberadaan Pasar Tradisic

Data varabel keberadaan pasar tradisiomiperolen mealui

angket yang terdiri dari item dengan jumlah responden sebanyak

orang. Terdapat 4 alternatif jawaban dimana skaintggi 4 dan sko

terrendah 1. Berdasarkan dkeberadaan pasar tradisic diperoleh

skor tertinggi sebesar dan skor terendah sebesar 15. Hasil an:

merunjukkan nilaiMean (M) sebesar 25,97 Median (Me) sebesa

Modus (Mo) sebesar . dan Stadar deviasi (SDi) sebesar 3,.. Untuk

menentukan jumlah kelas interval digunakan ruSturges yaitu K =

1

+ 3,3 Log n dimana n = 348 sehingga diperoleh hasileh kelas

interval sebesar 9,387 dibulatkan fjadi 10. Rentang data sebesar

dan panjang kelas sebesat
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Variabel KeberadRarar Tradisional

No. Interval F Persentase
1. 15-171 2 0,57 %
2. 17,1-19,2 9 2,59 %
3. 19,2 -21,3 14 4,02 %
4, 21,3-23,4 46 13,22 %
5. 23,4-255 74 21,26 %
6. 25,5-27,6 94 27,01 %
7. 27,6 —29,7 67 | 1925%
8. 29,7-31,8 30 8,63 %
9. 31,8-33,9 8 2,30 %
10. 33,9-36 4 1,15 %

Total 348 100 %

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabelekattaan pasar

tradisional maka dibuat histogram yang disajikatigpgambar berikut :

Variabel K eberadaan Pasar Tradisional

100 - 94

Frekuensi

15-17,1-19,2-21,3-23,4-25,5-27,6 -29,7-31,8 -33,9 —
17,1 19,2 21,3 23,4 255 27,6 29,7 31,8 33,9 36
Interval

Gambar 9. Diagram Batang Distribusi Frekuensi \tslideberadaan
Pasar Tradisional

Berdasarkan tabel dan diagran batang distribulsiiémesi variabel
keberadaan pasar tradisional diatas, maka dikefa¢kuensi variabel

keberadaan pasar tradisional pada interval 15 * d8hanyak 2 orang
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(0,57 %), interval 17,1 — 19,2 sebanyak 9 oran§q20), interval 19,2
— 21,3 sebanyak 14 orang (4,02 %), interval 21234 sebanyak 46
orang (13,22 %), interval 23,4 — 25,5 sebanyalorahg (21,26 %),
interval 25,5 — 27,6 sebanyak 94 orang (27,0li8tgrval 27,6 — 29,7
sebanyak 67 orang (19,25 %), interval 29,7 — 3de®anyak 30 orang
(8,63 %), interval 31,8 — 33,9 sebanyak 8 orang0(2p) dan interval
33,9 — 36 sebanyak 4 orang (1,15 %).

Deskripsi data selanjutnya adalah penentuan keoemgken
variabel. Hal ini dapat dilakukan setelah diketamilai minimum
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax), yang digunakanuknmencari
nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = %2 (Xxa-Xmin), mencari
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = (K@ax-Xmin).
Berdasarkan data di atas, maka diketahui Xmin seldEs dan Xmax
sebesar 36, sehingga dapat diketahui nilai meaml idariabel
keberadaan pasar tradisional sebesar 25,5 danastaediasi ideal
variabel keberadaan pasar tradisional sebesar 3,5.

Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalankelas

sebagai berikut:

Lemah = < (Mi — SDi) Kuat = > (Mi+1SDi)
=< (25,5-3,5) => (25,5 +3,5)
=< 22 =>29

Sedang = (Mi-SDi) sampai dengan (Mi+1SDi)
=22-29
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tdiséiibusi

kecenderungan sebagai berikut:

Tabel 14. Kategori Kecenderungan Variabel Kebenadresar

Tradisional
N Sk Frekuensi DO
0 or Absolut | Persentasq Kumulatif Persen ategorl
1. <22 25 7,18 % 7,18 % Lemaih
2. 22-29 281 80,75 % 87,93 % Sedang
3. > 29 42 12,07 % 100 % Kuat|
Total 348 100

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil peloggan ke

dalam kategori kecenderungan variabel keberadaaar geadisional

pada kategori kuat sebesar 25 orang (7,18 %). Marikeberadaan

pasar tradisional pada kategori sedang sebesanra8dgy 80,75 %), dan

variabel keberadaan pasar tradisional pada katégymah sebesar 42

orang (12,07 %), sehingga dapat disimpulkan bahe@ehderungan

variabel keberadaan pasar tradisional dalam katesgaolang sebesar

281 orang (80,75 %). Kecenderungan tersebut desajdalam gambar

pie chart sebagai berikut :
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Variabel Keberadaan Pasar Tradisional

0O<22
022-29
o> 29

GambarlOs. Pie Chart Variabel Keberadaan Pasar Tradi:

3. Hasil Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakaha
penelitian X1 : Persepsi Masyarakat mengenai Pamatuentan(
Penataan Toko Modern, X2 : Perilaku Belanja Madyatralan Y :
Keberadaan Pasar Tradisional yang akan dianaliemiliki distribusi
normalatau tidak. Alat uji yang digunakan dalam peneiitiai adalal
dengan Kolmogorc-Smirnov dengan bantuasoftware SPSS 16.00 for
windows. Kriteria yangdigunakan yaitu data dikatakan berdistrit
normal jika hargakoefisien Asymp. Sg pada outpKosmogorov-
Smirnov test > dari alpha yang ditentukan yaitu @®5). Hasil uji

normalitas adalah seba berikut.
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Variabel | Signifikansi| Alpha (5%) Kondisi Keterangan
X1 0,011 0,05 S>A Normal
X2 0,021 0,05 S>A Normal
Y 0,047 0,05 S>A Normal

Sumber : Data Primer yang Diolah

Berdasarkan tabel.di atas nilai signifikansi vaglakl : Persepsi
Masyarakat mengenai Peraturan tentang Penataan Mdadern
(0,021), variabel X2 : Perilaku Belanja Masyaraka047) dan variabel
Y : Keberadaan Pasar Tradisional (0,011) lebih tbeas alpha (0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa distridasa dari masing-
masing variabel berdistribusi normal.
b. Uji Liniearitas
Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakeariabel
bebas dan variabel terikat mempunyai pengaruh {jaegr atau tidak.
Kriteria penguijia linieritas adalah jika nilai Ftimng lebih kecil dari F
tabel pada nilai taraf signifikansi 5% maka hubumgatara variabel

bebas terhadap variabel terikat adalah linier. IHemagkuman uiji

linieritas disajikan berikut ini :
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Tabel 16. Ringkasan Hasil Uji Linieritas

_ Harga F Signifikans
Variabel Df i ) Keterangan
Hitung Tabel i
X1 17,329 1,159 1,60 0,000 Linier
X2 28;318 1,286 1,49 0,00 Linier

Sumber : Data Primer yang Diolah

Hasil uji linieritas di atas menunjukkan F hitungr<tabel yaitu
variabel X1 : Persepsi Masyarakat mengenai Peratusntang
Penataan Toko Modern (1,159 < 1,60) dan variabel: Xerilaku
Belanja Masyarakat (1,286 < 2,49), sehingga kedaréalel tersebut
dapat dikatakan linier.

. Uji Multilinearitas

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetaldia tidaknya
multikolinieritas antar variabel bebas. Hasil ujultikolinieritas adalah
sebagai berikut:

Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel X1 X2 Keterangan
X1 1 0,190 Non
X2 0,190 1 Multikolinieritas

Sumber : Data Primer yang Diolah

Hasil perhitungan diperoleh nilai r hitung sebe34:90 dan nilai
ini menunjukkan lebih kecil dari 0,800 sehingga atagdisimpulkan
bahwa kedua variabel X1 : Persepsi Masyarakat nmamdeeraturan

tentang Penataan Toko Modern dan X2 : Perilakurijel®&asyarakat
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tidak terjadi. Dengan demikian dapat disimpulkanaki terjadi

multikolinieritas, maka analisis regresi ganda daanjutkan.

4. Pengujian hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasalang
dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara iaiush diuji
kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotedemdg@enelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik regresi sedarbatuk hipotesis
pertama dan hipotesis kedua, sedangkan untuk Bipot&etiga
menggunakan teknik analisis regresi ganda denganvduabel bebas.
Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis daanelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Uiji hipotesis |
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah adagparuh
yang signifikan dari Persepsi Masyarakat mengeaeatBran tentang
Penataan Toko Modern terhadap Keberadaan Pasaisiorad di
Kabupaten Bantul. Dasar pengambilan keputusan noueg@n
koefisien korelasi () persepsi masyarakat mengenai peraturan
tentang penataan toko modern terhadap keberadaan fpadisional.
Jika koefisien korelasi bernilai positif maka daphlihat adanya
hubungan yang positif antara variabel bebas dambelr terikat.
Sedangkan untuk menguiji signifikansi adalah demgambandingkan

nilai t hitung dengan t tabel pada taraf signif&ab%. Jika nilai t
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hitung lebih besar dari nilai t tabel maka pengaarkebut signifikan.
Sebaliknya jika nilai t hitung lebih kecil dari @kdel maka pengaruh
tersebut tidak signifikan. Untuk menguji hipotesersebut maka
digunakan analisis regresi sederhana.

Tabel 18. Ringkasan Hasil Regresi Sederhana (X1 — Y

Variabel Koefisien
X1 0,363
Konstanta 15,724

r 0,374

r2 0,140

t hitung 7,495

t tabel 1,960

Sumber : Data Primer yang Diolah

1) Menentukan persamaan garis regresi

Berdasarkan analisis maka persamaan garis regapsit d

dinyatakan dalam persamaan berikut :
Y =15,726 + 0,363 X1

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisie
persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapentoko
modern (X1) sebesar 0,363 yang berarti apabila pgasepsi
masyarakat mengenai peraturan tentang penataanntokiern
meningkat satu satuan maka nilai keberadaan pesdisional

akan meningkat 0,363 satuan.
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2) Menentukan koefisien korelasi dan koefisien deteasii

Berdasarkan perhitungan dengan bantsaftware SPSS
16.00 for windows dapat diketahui nilai r dad r Koefisien korelasi
menunjukkan nilai sebesar 0,374. Sedangkan koefd¢erminasi
(r2) sebesar 0,140. Hal ini menunjukkan bahwa besgraggaruh
persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapen#oko
modern terhadap keberadaan pasar tradisional seb¥%a

3) Uiji signifikansi koefisien korelasi dengan uiji t

Pengujian signifikansi  bertujuan untuk mengetahui
signifikansi persepsi masyarakat mengenai peratuemang
penataan toko modern terhadap keberadaan pasasidnadl
Hipotesis yang diuji adalah ada pengaruh yang fékgni dari
persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapen#oko
modern terhadap keberadaan pasar tradisional dip&bén Bantul.
uji signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkanilhgst diperoleh
nilai t hitung sebesar 7,495. Jika dibandingkangdemilai t tabel
sebesar 1,960 pada taraf signifikansi 5% maka ilaitung >
t tabel. Dengan begitdipotesis pertama diterima, hal ini berarti
persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapen#oko
modern berpengaruh signifikan terhadap keberadaasarp

tradisional di Kabupaten Bantul.
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b. Uji hipotesis Il

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah adayger yang
signifikan dari Perilaku Belanja Masyarakat terlmad&eberadaan
Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul. Dasar pebdamkeputusan
menggunakan koefisien korelasixy(rperilaku belanja masyarakat
terhadap keberadaan pasar tradisional. Jika keeflgrelasi bernilai
positif maka dapa dilihat adanya hubungan yang tipoantara
variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan kumhenguiji
signifikansi adalah dengan membandingkan nilaittrig dengan t
tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai t higulebih besar dari
nilai t tabel maka pengaruh tersebut signifikarbahignya jika nilai t
hitung lebih kecil dari t tabel maka pengeruh tewdidak signifikan.
Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakanlisasaregresi

sederhana.

Tabel 19. Ringkasan Hasil Regresi Sederhana (X2 — Y

Variabel Koefisien
X2 0,199
Konstanta 19,743
r 0,360

r 0,130

t hitung 7,175

t tabel 1,960

Sumber : Data Primer yang Diolah
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Menentukan persamaan garis regresi

Berdasarkan analisis maka persamaan garis regapsit d
dinyatakan dalam persamaan berikut :

Y =19,742 + 0,199 X2

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisie
perilaku belanja masyarakat (X2) sebesar 0,199 yoaewrti
apabila nilai perilaku belanja masyarakat meningiati satuan
maka nilai keberadaan pasar tradisional akan mkain,199
satuan.
Menentukan koefisien korelasi dan koefisien deteasii

Berdasarkan perhitungan dengan bantsaftware SPSS
16.00 for windows dapat diketahui nilai r dan? r Koefisien
korelasi menunjukkan nilai sebesar 0,360. Sedangkefisien
determinasi @) sebesar 0,130. Hal ini menunjukkan bahwa
besarnya pengaruh perilaku belanja masyarakat dapha
keberadaan pasar tradisional sebesar 13%.
Uji signifikansi koefisien korelasi dengan uji t

Pengujian  signifikansi  bertujuan untuk mengetahui
signifikansi perilaku belanja masyarakat terhadagbekadaan
pasar tradisional. Hipotesis yang diuji adalah pelagaruh yang
signifikan dari perilaku belanja masyarakat tertpallaberadaan
pasar tradisional di Kabupaten Bantul. Uji sigrafilsi

menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji t dipdraigai t hitung



104

sebesar 7,175. Jika dibandingkan dengan nilai ¢ltabbesar

1,960 pada taraf signifikansi 5% maka nilai t hgun t tabel.

Dengan begitiHipotesis kedua diterima, hal ini berarti perilaku

belanja masyarakat berpengaruh signifikan terhdddgeradaan

pasar tradisional di Kabupaten Bantul.

c. Uji hipotesis IlI

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah adagpeuh yang

signifikan dari Persepsi Masyarakat mengenai Pematuentang

Penataan Toko Modern dan Perilaku Belanja Masyaredthadap

Keberadaan Pasar Tradisional di Kabupaten Baningk@san hasil

analisis regresi ganda dalam penelitian ini dajl#tad dalam tabel

sebagai berikut :

Tabel 20. Ringkasan Hasil ANOVA

Sumber JK Df Mean Square F Sig.
Regresi 820,822 2 410,411 50,425 ,0002
Residu 2807,946 345 8,139

Total 3628,767 347
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Tabel 21. Koefisien Persamaan Garis Regresi Ganda

X B Stand. Error| Beta T Sig.
0 12,100 1,432 8,450 ,00p

Persepsi Masyarakat

mengenai Peraturan

,308 ,047 ,317| 6,566 ,000
tentang Penataan Toko
Modern (X1)
Perilaku Belanja
,166 ,027 ,300f 6,21 ,000
Masyarakat (X2)
Keterangan :
Korelasi R 10,476
Koefisien Det (R) 10,226
SEE X : 2,853

Sumber : Data Primer yang Diolah

1) Menentukan persamaan garis regresi ganda
Berdasarkan analisis maka persamaan garis regaesiag
dapat dinyatakan dalam persamaan berikut :

Y =12,100 + 0,308 X1 + 0,166 X2

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisie
Persepsi Masyarakat mengenai Peraturan tentangaBen&oko
Modern (X1) meningkat satu satuan, nilai PerilakelaBja
Masyarakat (X2) adalah konstan, maka nilai Kebexad@asar
Tradisional (Y) akan meningkat sebesar 0,308 satlita nilai
koefisien Perilaku Belanja Masyarakat (X2) menaigkebesar
satu satuan dan nilai Persepsi Masyarakat mendgegraturan

tentang Penataan Toko Modern adalah konstan, mdaka n
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Keberadaan Pasar Tradisional (Y) juga akan meningihesar

0,166 satuan.

2) Menentukan koefisien korelasi ganda dan koefisetarchinasi
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan
bantuansoftware SPSS 16.00 for windows menunjukkan bahwa
nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,476 danirfida sebesar
0,226. Nilai tersebut berarti 22,6% perubahan padaabel
keberadaan pasar tradisional (Y) dapat diterangheim Persepsi
Masyarakat mengenai Peraturan tentang Penataan Mokern
(X1) dan Perilaku Belanja Masyarakat (X2), sedangksanya
77,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidalkeldit dalam

penelitian ini.

3) Menguiji keberartian regresi ganda dengan uji F
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitundbessar
50,425. Jika dibandingkan dengan nilai F tabel s&b8,02 pada
taraf signifikansi 5%, maka F hitung > F tabel. Dam begitu
hipotesis ketiga diterima. Ini berarti Persepsi Masyarakat
mengenai Peraturan tentang Penataan Toko ModerRPeldaku
Belanja Masyarakat berpengaruh signifikan terha€elperadaan

Pasar Tradisional.
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4) Besarnya sumbangan masing-masing prediktor terhattepum
Sumbangan relatif dan efektif bertujuan untuk mésiga
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadapelderikat.
Besarnya bobot sumbangan efektif dan sumbangatif netduk
masing-masing variabel bebas dan variabel teriada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 21. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif

Variabel Sumbangan Efektif (%) Sumbangan Relatif (%)
X1 11,98 % 53 %
X2 10,62 % 47 %
Total 22,6 % 100 %

Sumber : Data Primer yang Diolah

B. Pembahasan

1

Pengaruh Persepsi Masyarakat mengenai Peraturan tentang
Penataan Toko Modern terhadap Keberadaan Pasar Tradisional di
Kabupaten Bantul

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana makar bahwa
variabel persepsi masyarakat mengenai peraturdaanggmpenataan toko
modern mempunyai pengaruh yang signifikan terh&ederadaan pasar
tradisional di Kabupaten Bantul. Nilai tersebutudjukkan dari besarnya
nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,374 danturig sebesar 7,495.
Sedangkan besarnya pengaruh peraturan tentangagenako modern
terhadap keberadaan pasar tradisional ditunjukkamgah nilai

sumbangan efektif sebesar 11,98 %.
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Hasil analisis regresi sederhana membuktikan baenaakin kuat
persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapen@mko modern
maka akan semakin kuat pula keberadaan pasaritrzalisli Kabupaten
Bantul. William Dunn (1998:24) mengemukakan bahw&elijakan
publik merupakan kebijakan-kebijakan yang dibuatmg@entah untuk
mencapai tujuan-tujuan tertentu di masyarakat, damadalam
penyusunnya melalui beberapa tahapan.”

Pengaruh persepsi masyarakat mengenai peraturatangen
penataan toko modern terhadap keberadaan pasarisidnad
menunjukkan bahwa peraturan tentang penataan tokdenm yang
dibuat oleh pemerintah Kabupaten Bantul cukup mammanguatkan
keberadaan pasar tradisional di Kabupaten Bantrsepsi masyarakat
mengenai peraturan tentang penataan modern dapadukeng
keberadaan pasar tradisional. Peraturan tentangtgsen toko modern
dari tahun ke tahun juga terus disempurnakan sgeirdengan
perkembangan situasi dan kondisi di lapangan.

Perubahan-perubahan tersebut terjadi dari awalmgsihmberupa
Peraturan Bupati (Perbup) Bantul No. 12 Tahun 2@bfang Penataan
Toko Modern yang kemudian disempurnakan menjadatBean Bupati
(Perbup) Bantul No.34 Tahun 2010 tentang Penatazko ™Modern.
Perbup tersebut mengatur tentang kuota pendirika modern yang
diizinkan disetiap kecamatannya yang didasarkarddaa masyarakat

sekitar. Selanjutnya perbup tersebut diubah merpadlaturan Daerah
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(Perda) No. 16 Tahun 2010 tentang pengelolaan pasar didalamnya
mengatur pula penataan toko modern. Pembuatan ptndebut

dilakukan untuk memberikan ketegasan sanksi adiratifs maupun

pidana bagi toko modern yang melanggar peraturagrakhir

disempurnakan menjadi Peraturan Daerah (Perda)lRdlahun 2012
yang lebih menekankan pada sanksi pidana yang tebds dan setiap
toko modern yang ada harus memiliki Surat Izin W@sdloko Modern

(SIUTM), namun perda ini masih dalam sosialisasi.

Penelitian ini juga dikuatkan dengan hasil wawaaémpada Kasie
Sarana dan usaha Perdagangan, Bidang Perdagangaras D
Perdagangan, Perindustrian, Perdagangan dan Kofieigzerindagkop)
Kabupaten Bantul yang mengungkapkan

Sosialisasi diadakan oleh pihak-pihak terkait antéain

Dinas Perijinan, Satpol PP.,dll. Sosialisasi ini gugelibatkan

Bagian Hukum Pemerintah Kabupaten Bantul yang didak pada

bulan November tanggal 1 dan 7. Selain itu terddysdterapa

perbedaan antara Perda No.17 Tahun 2012 dengaa Rexd6

Tahun 2010 pada bab penataan toko modern terletala p

ketentuan zona wilayah pendirian dimana dalam Péidal7

Tahun 2012 di atur ketentuan jarak toko modern bulexjejaring

minimal 500m dan memperketat sanksi yang akanimiéejika ada

toko modern yang melanggar perda ini.
(Wawancara 15 Maret 2013)

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pembuypgaturan
tentang penataan toko modern di Kabupaten Bansglsdaikan dengan
kondisi dan keadaan yang terjadi pada masyaraketjnh bertujuan

untuk terus dapat melindungi keberadaan pasastosdil.
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Berdasarkan wawancara kepada Kabid Pendataan dzataBe
Dinas Perizinan dan Kasie Sarana dan usaha PegiagaBidang
Perdagangan, Dinas Perdagangan, Perindustrian ajzer&si Kabupaten
Bantul yang menyatakan bahwa

Pelaksanaan perda tersebut belum dapat dijalankagad
baik karena masih menunggu peraturan bupati selgganjuk
teknis untuk pengaturan pembuatan SIUTM ini. Selaiperda ini
masih dalam tahap sosialisasi, dimana pernah cadga
sosialisasi resmi dari dinas terkait pada bulan eddwer 2012
kepada seluruh pemilik toko modern yang ada di kKaben
Bantul. Pemberian sosialisasi ini bertujuan agaa pemilik toko
modern mengetahui dan memahami adanya perda yangatoe
tentang penataan toko modern sehingga diharapkgn \zang
belum melengkapi SIUTM untuk segera melengkapilukg yang
toko modern berada di zona yang melanggar untukeraeg
mengubah sistem penjualannya atau mengubah losaisanya.
(Wawancara 7 Maret 2013)

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa BamatDaerah
(Perda) Nomor 17 Tahun 2012 ini masih dalam talwgiaksasi dan
belum dapat dilaksanakan secara optimal karena hmasnunggu
pembuatan aturan mengenai SIUTM. Kabid Pendataan R#mataan
Dinas Perizinan Dinas Perizinan juga mengulas bahwa

Saat ini di Kabupaten Bantul sudah ada 100 lebko to
modern yang telah berdiri, namun baru 47 toko modgng
memiliki izin mendirikan toko modern dan sisanyarapakan toko
dengan izin usaha toko kelontong namun saat inatsutiubah
menjadi toko modern dengan sistem pelayanan mardiii ini
disebabkan oleh beberapa hal seperti mereka tedatboka usaha
sebelum dikeluarkannya peraturan tentang penatdaen rhodern
atau karena mereka sudah mengetahui tentang p@eransebut
namun karena melihat segmentasi pasar yang memgkaiol
mereka tetap membuka toko modern dengan izin t@fonkong
dan lain sebagainya.

(Wawancara 8 Maret 2013)
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Untuk menanggulangi hal tersebut maka pada Perdd Ndahun
2012 ini ditegaskan bahwa setiap toko modern haresniliki SIUTM
dan jika tidak maka akan diberi sanksi sesuai demgdanggaran yang
dilakukan, serta untuk mengoptimalkan peraturasetart juga dilakukan
sosialisasi kepada semua pemilik toko modern agaeka mengetahui
dan memahami serta dapat melaksanakannya.

Persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapansoko
modern juga berpengaruh kuat terhadap pelaksanasstupan ini,
karena dengan adanya dukungan yang kuat dan plastiimasyarakat
terhadap peraturan tentang penataan toko modern alendukung
keberadaan pasar tradisional. Sehingga sosialigasituran tentang
penataan toko modern yang saat ini diatur dalandaPBlo.17 Tahun
2012 hendaknya juga dilakukan kepada masyarakat mgayarakat
dapat mengawasi secara langsung pelaksanaaan ayaran telah
ditetapkan tersebut. Masyarakat juga dapat menderiknasukan
terhadap pelaksanaan peraturan tersebut kepadapitak yang terkait
sesuai dengan kondisi yang mereka rasakan sendiri.

Kuatnya persepsi masyarakat mengenai peraturantgpenataan
toko modern nantinya akan mempengaruhi dukunganyareisat
terhadap keberadaan pasar tradisional. Dukunganyansst terhadap
peraturan tentang penataan toko modern tersebuat ddiprujudkan
dengan masyarakat ikut mengawasai jalannya peratutangan

melaporkan segala bentuk pelanggaran yang terguida dinas-dinas
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terkait, dan ikut memberikan masukan terhadap pal@an maupun
perbaikan terhadap peraturan tentang penataan nmdern. Persepsi
masyarakat terhadap peraturan tentang penataanro#élern juga akan
mempengaruhi perilaku belanja masyarakat yang mantinereka akan
menentukan tempat tujuan transaksi jual beli yargyeka lakukan.
Dengan menyadari pentingnya berbelanja di pasalisiomal untuk
melindungi keberadaannya akan membuat masyard&ptlierbelanja di
pasar tradisional.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang dikuoleh
peneliti, masih banyak toko modern yang melanggaatpran. Masih
ada toko modern berjejaring yang berdiri di depasap tradisional
bahkan memiliki luas lantai penjualan lebih darm#5dengan 2 lantai.
Hal ini terjadi pada daerah yang masih pedesaatu yhi Kecamatan
Bambanglipuro. Padahal jarak minimal berdirinyactakodern dengan
pasar tradisional adalah 500m dengan luas banguba#, dengan
ketentuan itu bukan merupakan toko modern bengjariSedangkan
untuk toko modern berjejaring batas minimal pemdirtoko modern
dengan pasar tradisional adalah 3000m.dengandats penjual sebesar
752, Pelanggaran yang terjadi tidak hanya pada jarattriigya toko
modern dengan pasar tardisional namun juga tepadia ketentuan jam
membuka usaha. Toko modern dalam radius 3.000 m pksar
tradisional tersebut dapat membuka usaha dari pQKWO. Padahal

dalam Perda 17 Tahun 2012 pada pasal 21A diatubjda usaha toko
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modern dalam radius 3.000 m dari pasar tradisiondai pukul 09.00-
24.00 WIB. Sehingga diharapkan dalam pelaksanaedapgei nantinya
dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya sesuai dekgemtuan yang
berlaku.

Perda Nomor 17 Tahun 2012 tentang pengelolaan pzesda
bagian penataan toko modern memang masih dalanp &dsalisasi,
namun peraturan tersebut diharapkan dapat efektifkudilaksanakan.
Berbagai pelanggaran yang telah terjadi di lapamjaarapkan dapat di
tindak lanjuti sesuai dengan ketentuan yang berlaRelain itu
diperlukan koordinasi yang baik itu antar lembaganerintah yang
berkaitan maupun pemilik toko modern dan masyaragiat pelaksanaan
perda tersebut berjalan dengan baik. Hal ini agavekadaan pasar
tradisional menjadi lebih terlindungi terutama untpedagang yang
memenuhi kebutuhan hidup mereka dari pasar tradikidan juga
diharapkan agar dapat saling bekerjasama secardba®sj antar toko
modern dengan pasar tradisional dalam pemenuhanututen
masyarakat.

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkaimi@a persepsi
masyrakat mengenai peraturan tentang penataan roddern yang
positif dan mendukung akan memperkuat keberadasar geadisional.
Dukungan yang dapat diberikan masyarakan adaldlséta mengawasi
jalannya peraturan tersebut dan melaporkan segalnggaran yang

terjadi kepada dinas-dinas terkait dan juga ikumimerikan masukan
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kepada pemerintah terkait dengan peraturan tentsrmataan toko
modern. Peraturan tentang penataan toko modrenirgaggrrcantum
dalam Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Bantygl yaat ini masih
dalam tahap sosialisasi. Sosialisasi yang dilakukandaknya juga
dilakukan kepada masyarakat agar masyarakat mdngetdan
memahami sehingga dapat ikut melaksanakan dan mvesgglannya
peraturan. Besarnya pengaruh persepsi masyarakajema peraturan
tentang penataan toko modern terhadap keberadamarparadisional
sebesar 11,98 %.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelifang dilakukan
oleh Media Wahyudi Askar (2011) dengan judul EvasiluBampak
Kebijakan Pelarangan Mall dan Pengaturan Pasar MatlieKabupaten
Bantul. Evaluasi dampak kebijakan Peraturan Bupatitul Nomor 12
Tahun 2010. Dalam penelitian ini disimpulkan babHnexaturan Bupati
Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Tokdekfoterbukti
mampu menjawab keresahan pedagang tradisional natéagamurnya

toko modern.
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Pengaruh Perilaku Belanja Masyar akat terhadap K eberadaan Pasar
Tradisional di Kabupaten Bantul

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana makar bahwa
variabel perilaku belanja masyarakat mempunyai @erg yang
signifikan terhadap keberadaan pasar tradisiondatiupaten Bantul.
Nilai tersebut ditunjukkan dari besarnya koefiskarelasi (r) sebesar
0,360 dan t hitung sebesar 7,175. Sedangkan sumubagfektif yang
diberikan variabel perilaku belanja masyarakat addp keberadaan
pasar tradisional sebesar 10, 62 %.

Arah pengaruh pada koefisien regresi menunjukkah pengaruh
positif, namun demikian hal ini tidak sebesar grahgaruh pada variabel
peraturan tentang penataan toko modern. Ini mekkaju bahwa
semakin tingginya perilaku belanja masyarakat daparadisional maka
semakin tinggi keberadaan pasar tradisional di Katen Bantul. Namun
jika perilaku belanja masyarakat di toko moderggirmaka keberadaan
pasar tradisional akan semakin rendah. Sehinggdalperbelanja
masyarakat akan mempengaruhi secara langsung HKeherapasar
tradisional. Faktor yang mempengaruhi perilaku fijalanasyarakat ini
dikarenakan pendapat tentang pasar tradisionahdesing-masing orang
yang berbeda-beda.

Pendapat masing-masing orang tersebut akan mempénga
perilaku konsumsi mereka dalam pemenuhan kebutulBdtaresmi

(2012:13) mengemukakan bahwa “Perilaku konsumeraladproses
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pengambilan keputusan konsumen dalam rangka konSukasmsumsi

sendiri merupakan kegiatan menghabiskan atau mangunilai guna
suatu barang. Tujuan dari konsumsi adalah untuk emnahi

kebutuhannya. Selain itu tingkat konsumsi seseojagg dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain: selera, tingkadppatan, tingkat
harga, teknologi, tingkat kebutuhan, dan lain salrg@.

Sesuai dengan pendapat Sitaresmi di atas dimandakper
konsumen dimana konsumen tersebut merupakan mkayayang
melakukan kegiatan konsumsi untuk memenuhi kebatwe Selain itu
kegiatan konsumsi masyarakat ini juga dipengarebiebapa hal seperti:
pendapatan yang dimiliki, harga jual barang yargidihkan, kebutuhan
masyarakat akan barang tersebut, dan pendapaidndarhadap tempat
berbelanja. Perilaku belanja masyarakat KabupateantuB juga
dipengaruhi oleh hal-hal tersebut. Hal ini karenaasa transisi
masyarakat dari pedesaan menuju perkotaan serthamsituasi yang
dimiliki yang dirasa lebih menguntungkan untuk nkekan kegiatan jual
beli di toko modern. Selain itu dengan adanya peaattentang penataan
toko modern di Kabupaten Bantul memberikan penddgzati bagi
masyarakat untuk dapat memilih melakukan kegiatamsaksi jual beli
di pasar tradisional untuk melindungi keberada&o taodern.

Hasil observasi peneliti terhadap keadaan lingknrg@sial yang
masyarakat Kabupaten Bantul, menunjukkan perilatarnja masyarakat

mampu mempengaruhi keberadaan pasar tradisionaer@si yang



117

dilakukan di pasar tradisional dan toko modern Keaben Bantul
melihat bahwa sebagaian besar yang berbelanja shr paadisional
merupakan golongan orang dewasa atau ibu-ibu daakHzapak.

Sementara itu untuk golongan muda mereka lebih ngenantuk

berbelanja di toko modern. Hal ini menunjukkan ketsgungan perilaku
yang mengkhawatirkan untuk keberadaan pasar toadisdi masa yang
akan datang karena dominasi pembeli yang datarmmashr tradisional
adalah golongan orangtua.

Seseorang yang terbiasa berbelanja di pasaritmadisakan tetap
berbelanja di pasar tradisional karena berbagawhéupun banyaknya
toko modern yang berdiri. Seseorang terbiasa kemf@edi toko modern
maka mereka akan terus menerus berbelanja di tokdemn dan
seandainya mereka di minta untuk berbelanja dirgesdisional mereka
akan merasa tidak nyaman dan tidak sesuai. Nankanmereka dapat
menyeimbangkan berbelanja di toko modern dengarashr tradisional
maka keberadaan pasar tradisional masih tetap ada&k masih ada
yang akan berbelanja di pasar tradisional.

Penyataan tersebut diperkuat berdasarkan hasil neana dengan
10 pedagang di pasar tradisional Kabupaten Bargalyatakan bahwa

Pedagang kebutuhan rumah tangga sangat khawatjamen
banyaknya toko modern yang bermunculan saat inieté&asejak
banyaknya toko modern yang berdiri usaha merekgauielebih
sepi terutama bagi pedagang yang berjualan pakamkebutuhan
rumah tangga seperti gula, susu, atau kebutuhamimislienurut
mereka ada beberapa toko modern yang ada saaembarikan

harga yang jual yang jauh lebih murah dibandingkamgan harga
jual yang mereka tawarkan di pasar tradisional.td@aja hal ini
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membuat para konsumen kemudian beralih untuk beejzeldi

toko modern.

(Wawancara 23 dan 24 Februari 2013)

Bagi pedagang yang berjualan sayuran dipasar imadismnengaku
mereka tidak khawatir akan banyaknya toko modenygy@ermunculan.
Hal ini dikarenakan toko modern tidak menyediakayusan dalam
barang yang mereka jual sehingga mau tidak mau aralsat harus
membeli sayuran di pasar tradisional. Pernyataan pdmlagang ini di
perkuat dengan hasil observasi peneliti di pasadidional. Pasar
tradisional saat ini dipenuhi oleh pedagang yarguakan sayuran, lauk
pauk, dan kebutuhan bumbu dapur dibandingkan depgdagang yang
berjualan kebutuhan mandi ataupun pakaian. Sehidgat disimpulkan
pedagang yang mengalami dampak secara langsungadagrh
kemunculan toko modern adalah pedagang yang benjyzkaian dan
kebutuhan mandi, sedangkan untuk pedagang yangalserj sayuran
mereka tidak terlalu terkena dampak berdirinya taokalern.

Perilaku belanja masyarakat yang seimbang antaizelbeja di
pasar tradisional dengan di toko modern dapat meat@ekan
keberadaan pasar tradisional yang ada terutamaadupgaten Bantul.
Walaupun saat ini masyarakat terutama golongan msdaang
berbelanja di toko modern namun untuk barang kéfauntusayuran
mereka tetap harus berbelanja di pasar tradisioValaupun masih
banyak berbagai persoalan mengenai perilaku betaagyarakat, namun

perilaku belanja masyarakat tersebut mampu men#epkngaruh yang
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positif terhadap keberadaan pasar tradisional kéirbdari hasil penelitian
yang menunjukan besarnya pengaruh sebesar 10, 62 %.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan peneliyang dilakukan
oleh Siti Zuliani (2005) dengan judul Pengaruh Lsikdan Harga
terhadap Keputusan Berbelanja di Minimarket SartBaflayan Ngalian
Semarang. Hasil penelitian itu menunjukan besakorribusi lokasi
dan harga terhadap keputusan berbelanja di minehaBARINAH
Swalayan Ngaliyan Semarang sebesar 22,5%. Sehd#igan penelitian
tersebut disimpulkan bahwa lokasi dan harga yarg mémberikan

pengaruh terhadap keputusan calon konsumen daldoeldeja.

. Pengaruh peraturan tentang penataan toko modern dan perilaku
belanja masyarakat terhadap keberadaan pasar tradisional di
Kabupaten Bantul

Hasil analisis regresi ganda menunjukkan adanygagreh positif
dan signifikan antara persepsi masyarakat mengegraituran tentang
penataan toko modern dan perilaku belanja masyarédednadap
keberadaan pasar tradisional di Kabupaten BantehelRian ini
ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 50, 436 & tabel 3,02,
dengan demikian F hitung > F tabel yang artinyasebersama-sama
persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapen@mko modern
dan perilaku belanja masyarakat berpengaruh dkamifi terhadap

keberadaan pasar tradisional. Koefisien korelasiess 0,476 dan
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koefisien determinasi sebesar 0,226. Sedangkanrnyasgengaruh
variabel persepsi masyarakat mengenai peraturaanggmpenataan toko
modern dan perilaku belanja masyarakat terhadamrédhan pasar
tradisional sebesar 22,6 % dengan rincian 11,98 &l tkkontribusi

persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapen@mko modern
dan 10,62 % hasil kontribusi perilaku belanja measlyat, sedangkan
sisanya 77,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yadak diteliti dalam

penelitian ini, seperti budaya, lingkungan masyatakengaruh pihak
swasta dan lain sebagainya.

Secara bersama-sama variabel persepsi masyarakagena
peraturan tentang penataan toko modern dan petielanja masyarakat
mempunyai pengaruh dalam mempertahankan keberaqzesar
tradisional di Kabupaten Bantul. Pemerintah KabeipaBantul telah
berupaya untuk mempertahankan keberadaan pasasidradl dan
melindungi masyarakatnya dengan mengeluarkan parattentang
penataan toko modern yang saat ini berupa PeralDemmah No. 17
tahun 2012 tentang pengelolaan pasar yang didakrtangiapat bagian
yang mengatur lokasi berdirinya toko modern. Selaimperilaku belanja
masyarakat yang saat ini masih mendukung untuk kuleden kegiatan
transaksi jual beli di pasar tradisional mendukunogtuk tetap
bertahannya keberadaan pasar tradisional.

Samuelson & Nordhaus (2003:76) mengemukakan balReagdr

tradisional adalah satu bentuk nyata sebagaimaia@siig@asar, dimana
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barang yang diperjualbelikan bisa dipegang sertgadi@ya tawar
menawar secara langsung. Barang yang diperjuadimeliverupakan
barang kebutuhan sehari-hari.” Pasar juga meruptdapat terjadinya
kesepakan harga antara penjual dan pembeli yarigyaiharga tersebut
akan berpengaruh pada harga substitusi/barang getigga dan harga
barang tersebut ditempat lain. Selain itu pasar jogenjadi penting
karena arus perputaran perekonomian dimana arusngan berputar
disini sehingga keberadaannya akan mempengarugkg@®ymian suatu
daerah. Inilah pentingnya perlu mempertahankan ereglaan pasar
tradisional. Pernyataan ini juga dikuatkan berdasathasil wawancara
peneliti dengan Ibu N dari Kantor Pengelolaan P&sdoupaten Bantul
menyatakan
Pasar tradisional di Kabupaten Bantul merupakaahssatu
penggerak roda perekonomia daerah, hal ini dikkeenaekitar 30
pasar tradisional yang tersebar di 17 Kecamataiatiupaten
Bantul menyerap sekitar 12.311 orang atau 14% phridu
Kabupaten Bantul menggantungkan hidupnya di paadrstonal.
Jumlah tersebut belum termasuk jumlah orang yangbeakan
bantuan jasa seperti kuli atau tukang parkir datagang dadakan
atau musiman. Keberadaan pasar tradisional dikanaplapat
mendorong pengembangan kawasan yang berpotenges@baat-
pusat pertumbuhan perekonomian masyarakat. Oletn&aitu
diperlukan adanya pengelolaan pasar untuk dapaingieikan

fungsi pasar tersebut.
(Wawancara 15 Februari 2013)

Dasar hukum pengelolaan pasar tradisional di KaeapBantul
saat ini adalah Perda Nomor 17 Tahun 2012 Tentengdbolaan Pasar.

Adapun tujuan pengelolaan pasar adalah :
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a. Memberikan perlindungan kepada usaha mikro, ke@hengah dan
koperasi serta pasar tradisional.

b. Memberdayakan pengusaha mikro, kecil, menengah,kdperasi
serta pasar tradisonal pada umumnya, agar mamgkerbeang,
besaing, tangguh, maju, mandiri, dan dapat mentkgka
kesejahteraannya.

c. Mengatur dan menata keberadaan dan pendirian pashsional,
pusat perbelanjaan dan toko modern di suatu wilagekntu agar
mampu bersaing secara sehat bersinergi yang saéngperkuat dan
saling menguntungkan.

d. Menjamin terselengaranya kemitraan antara pelakahauspasar
tradisional, usaha mikro, kecil, menengah dan lager dengan
pelaku usaha pusat perbelanjaan dan toko modedasrkan prinsip
kesamaan dan keadilan dalam menjalankan usaha dingi
perdagangan.

e. Mendorong terciptanya partisipasi dan kemitraariperta swasta
dalam penyelengaraan usaha perpasaran antara tpadiaronal,
pusat perbelanjaan dan toko modern.

f.  Mewujudkan sinergi yang saling memberikan dan mekuyae
antara puasat perbelanjaan dan toko modern dengesar p
tradisional, usaha mikro, kecil, menengah dan lagieagar dapat
tumbuh dan berkembang lebih cepat sebagai upayajteinya tata
niaga dan pola distribusi nasional yang mantap;adgrefisien dan

berkelanjutan.

Penelitian ini juga didukung dengan pernyataan dg&aiid

Pendataan dan Penataan (PP) Dinas Perizinan yangtakan

Pemerintah Kabupaten Bantul saat ini tengah beeupatuk
memberdayakan pasar tradisional bukan mempertahakdana
dikhawatirkan sesuai perkembangan zaman saat kai piasar
tradisional bersaing dengan toko modern tentu &kdah untuk itu
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pemerintah berupaya untuk memberdayakan. Namun k untu

langkah pastinya saat ini masih dalam pembahastar dmas

yang terkait.

(Wawancara 8 Maret 2013)

Pelaksanaan Peraturan Daerah No. 17 Tahun 2012 emsEng
pengelolaan pasar pada bagian peraturan tentarsgapentoko modern
tentu saja memerlukan koordinasi yang baik antaasddinas yang
terkait baik itu Satpol PP sebagai pelaksana tethigpangan, Dinas
Perizinan, Disperindagkop, dan lain sebagainyaai®etu peraturan
daerah No. 17 Tahun 2012 mengenai pengelolaan pasdiharapkan
mampu memberikan jaminan akan keberadaan pasaisioreal di
Kabupaten Bantul serta diharapkan pengelolaan pgadrsional di
Kabupaten Bantul ini menjadi yang jauh lebih ba#idsebelumnya.
Berdasarkan wawancara dengan Kasie Sarana dan Bsatiagangan,
Bidang Perdagangan, Disperindagkop Kabupaten Bantul
mengungkapkan

Koordinasi dengan instansi terkait sudah diatuamaPerda

17/2012 sesuai dengan ketugasan dari masing-ma&R@, yang

petunjuk pelaksanaannya ada di Peraturan Bupaty paat ini

sedang dalam proses penerbitan.

(Wawancara 15 Maret 2013)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pendiitipasar
tradisional di Kabupaten Bantul, mengamati bahwadi® pasar yang
ada di Kabupaten Bantul sudah cukup memuaskan w#giatan jual

beli. Kondisi pasar yang cukup memuaskan tersebpatddilihat dari

beberapa indikator observasi yaitu: bangunan p@ssikios/pelataran),
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sarana parkir, sarana kamar mandi, penataan bdesangan yang baik,
dan kualitas barang yang dijual menunjukkan hasigysesuai.

Hasil observasi peneliti menemukan bahwa kondissapa
tradisional di Kabupaten Bantul menjadi ramai matekpenanggalan
jawa menunjukkan hari tertentu yang merupakan ftnggasar
tradisional tersebut atau masyarakat menyebutny@gédan pasar.
Seperti contonya jika berada di hari Minggu kliwoaka itu merupakan
tanggalan untuk Pasar Bantul sehingga kondisi P&sartul akan
menjadi ramai karena banyaknya pedagang musimay gatang serta
konsumen yang biasanya mencari sesuatu yang dKartutlisaat itu.
Bagi peneliti inilah salah satu daya tarik pasadisional dan juga
merupakan salah satu cara tetap bertahannya kelaerpdsar tradisional
di Kabupaten Bantul. Adanya tanggalan pasar menkalsradaan pasar
menjadi diingat oleh masyarakat, sehingga hal iapati menjamin
keberadaan pasar tradisional menjadi lebih kuat lag

Walaupun banyak berbagai permasalahan yang mdsitbdlkan
untuk mempertahankan keberadaan pasar tradisokabdpaten Bantul,
namun upaya untuk mempertahankan keberadaannieatdda Terutama
dalam hal ini adalah Pemerintah Kabupaten Bantuigale membuat
Peraturan Daerah No.17 Tahun 2012 tentang pengelglasar yang
didalamnya juga memuat mengenai peraturan pendtdan modern.
Banyaknya berdirinya toko modern tanpa disadamyia membuat

berbagai ancaman bagi keberadaan pasar tradisidahlinilah yang
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kemudian perlu adanya perhatian dari pemerintah kgjzeradaan pasar
tradisional tetap bertahan tanpa perlu mematikahedeglaan toko
modern.

Persepsi masyarakat mengenai peraturan tentangapansoko
modern juga merupakan hal cukup penting. Hal inieka persepsi
masyarakat memberikan pandangan kepada masyarakagemnai
pentingnya melakukan penataan terhadap toko mogang ada di
Kabupaten Bantul untuk dapat melindungi keberagsesar tradisional
tanpa harus mematikan salah satunya. Persepsi pasdif dari
masyarakat mengenai peraturan tentang penataanntokern tersebut
juga diharapkan memberikan pandangan baru bagi arast untuk
tetap berbelanja di pasar tradisional agar dapajaga keberadaan pasar
tradisional. Persepsi masyarakat yang postif damdoeing ini
ditunjukkan dengan masih senangnya masyarakat |laafhedi pasar
tradisional dan berharap peraturan tersebut namtingapat
mempertahankan keberadaan pasar tradisional. Seakinya persepsi
masyarakat terhadap peraturan tentang penataan rtwidern akan
memberikan dukungan yang besar pula dari masyartddtadap
peraturan tersebut. Wujud dari dukungan tersebusyarakat dapat
mengawasi jalannya peraturan tersebut dan ikut regkam masukan
terhadap perbaikan peraturan tentang penataan nadern. Persepsi
masyarakat mengenai peraturan tentang penataan nhokiern tidak

berpengaruh secara langsung terhadap keberadaam adisional
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karena hal ini merupakan persepsi yang masing-masdividu berbeda
sehingga persepsi tersebut dapat diwujudkan dalarbabai bentuk
salah satunya melalui perilaku belanjanya. Dilitdati perilaku belanja
masyarakat saat ini untuk golongan muda lebih gebarbelanja di toko
modern, namun dengan adanya persepsi masyarakgenaperaturan
tentang penataan toko modern tersebut diharapkimmggn muda juga
mau untuk berbelanja di pasar tradisional untuk atamelindungi
keberadaanya tanpa harus mematikan toko modern.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adagaeuh yang
signifikan antara persepsi masyarakat mengenaitysara tentang
penataan toko modern dan perilaku belanja masyaréddnadap
keberadaaan pasar tradisional di Kabupaten BaAudnya pengaruh
tersebut dapat dilihat dari sumbangan efektif #adua variabel dalam

penelitian ini sebesar 22,6 %.
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BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analiss dan pembahasan Pengaruh Persepsi

Masyarakat mengenal Peraturan tentang Penataan Toko Modern dan Perilaku

Belanja Masyarakat terhadap Keberadaan Pasar Tradisional di Kabupaten

Bantul, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi masyarakat mengenal peraturan tentang penataan toko modern
berpengaruh secara signifikan terhadap keberadaan pasar tradisiona di
Kabupaten Bantul yang ditunujkkan dengan nilai r sebesar 0,374 dengan
t hitung sebesar 7,495. Besarnya sumbangan efektif variabel persepsi
masyarakat mengenai peraturan tentang penataan toko modern adalah
sebesar 11,98 %.

2. Perilaku belanja masyarakat berpengaruh secara signifikan terhadap
keberadaan pasar tradisiona di Kabupaten Bantul yang ditunjukkan
dengan nilai r sebesar 0,360. Besarnya ssumbangan efektif variabel
perilaku belanja masyarakat sebesar 10,62 %.

3. Persepsi masyarakat mengena peraturan tentang penataan toko modern
dan perilaku belanja masyarakat secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap keberadaan pasar tradisional di Kabupaten
Bantul yang ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,476 dengan F hitung

sebesar 50,425. Sedangkan untuk R2 (koefisien determinasi) diketahui
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sebesar 0,226. Besarnya sumbangan efektif dari kedua variabel dalam
penelitian ini sebesar 22,6 % dimana variabel persepsi masyarakat
mengenai peraturan tentang penataan toko modern sebesar 11,98 % dan
perilaku belanja masyarakat sebesar 10,62 % sedangkan sisanya 77,4 %

dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

B. Implikas
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini,
terdapat implikasi sebagai berikut :

1. Peaturan tentang penataan toko modern di Kabupaten Bantul
disosiadlisasikan secara terus menerus dan meluas, bak itu kepada
pemilik toko modern maupun masyarakat agar nantinya pelaksanaan
peraturan tersebut dapat berjalan dengan optimal. Serta perseps
masyarakat yang positif terhadap peraturan tersebut dapat diharapkan
mendukung tercapainya tujuan peraturan tersebut.

2. Sosidlisasi yang dilakukan pemerintah Kabupaten Bantul mengenal
peraturan tentang penataan toko modern akan memberikan pandangan
baru bagi masyarakat untuk tetap berbelanja di pasar tradisional guna
menjaga keberadaan pasar tradidiona namun tidak mematikan
keberadaan toko modern. Sehingga masyarakat tidak hanya berbelanja di
toko modern namun juga tetap berbelanja di pasar tadisional guna

mempertahankan keberadaannya.
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3. Pasar tradisional harus dapat mengimbangi macam-macam barang yang
dijual agar sesuai dengan selera dan kebutuhan masyarkat serta perlunya
campur tangan pemerintah agra agar dapat melindungi kekhasan pasar
tradisional.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuaraikan di

atas, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1

Instansi Pemerintah Kabupaten Bantul yang terkait dengan Peraturan
Daerah (Perda) Nomor 17 Tahun 2012 diharapkan dapat saling
berkoordinasi dengan baik agar pelaksanaan peraturan tersebut dapat
dilaksanakan secara maksimal dengan melakukan koordinasi rutin
mengenai pel aksanaan peraturan tentang penataan toko modern.

Perlunya sosialisasi kepada masyarakat mengenai Peraturan Daerah
Nomor 17 Tahun 2012, yang diharapkan masyarakat dapat ikut secara
langsung terhadap pengawasan peraturan ini dan juga memberikan
masukan untuk pelaksanaan peraturan tersebut agar lebih optimal dengan
membuka layanan pengaduan dan saran dari dinas terkait.

Membuat ketegasan aturan bahwa barang yang dijual di toko modern
adalah barang-barang rumah tangga kecuali sayuran, hal ini karena salah
satu bertahannya keberadaan pasar tradisonal adalah karena komoditi

barang dagangan terutama sayurannya. Jika toko modern juga menjual
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sayuran maka akan dimungkinkan keberadaan pasar tradisiona akan
hilang.

Dipertahankannya kondisi pasar tradisional yang sudah cukup baik untuk
kegiatan jua beli dengan cara perawatan yang memada serta
ditingkatkan lagi kondisi pasar tradisional yang kurang memadai dengan
cara di perbaiki saranalfasilitas yang kurang tersebut seperti sarana

keamanan, sarana air bersih, sarana kebersihan dan sebagainya.
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Angket penelitian

Pengar uh Peraturan Bupati Bantul Nomor 12/2010 dan Perilaku Belanja
Masyar akat terhadap Keberadaan Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul

Kepada
Bapak/lbu/Sdr/i

Di tempat

Dengan hormat,

Saya memohon maaf telah menganggu aktivitas Bdpadr/i. Saya
memohon kesediaan Bapak/lbu/Sdr/i untuk meluangkaktu mengisi angket
penelitian yang berisi butir pernyataan yang pénausun dalam rangka
penyelesaian tugas akhir/skripsi.

Angket ini bukanlah tes, melainkan semata-mata kisodkan untuk
mengumpulkan data. Jawaban tidak akan saya niterbetau salah. Angket ini
hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak ada sangiaut dengan posisi
Bapak/Ibu/Sdr/i dalam suatu instansi. Semua idehtilan jawaban yang

Bapak/Ibu/Sdr/i berikan akan saya jamin kerahasigan

Kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi angket ini mekapahal yang sangat
berharga bagi penelitian saya. Atas kesediaan BlapaRdr/i mengisi angket

saya mengucapkan banyak terima kasih.

Yogyakarta, Januari 2013

Peneliti

Febrina lda S
NIM.09417141002
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A. ldentitas Responden

S A

Nama Responden

Alamat Responden

Usia Responden

Pekerjaan

Jenis Kelamin . a. Perempuan b. Laki-lgklih salah satu)

B. Petunjuk Pengisian

1.

Pilinlah salah satu jawaban yang sesuai denganapanhdcinda dengan
cara memberikan tanda contreng | pada jawaban yang tersedia !
Keterangan jawaban :

Pilihan jawaban SS memiliki skor 4, pilihan jawal&memiliki skor 3,
pilihan jawaban KR memiliki skor 2 dan untuk pilihgawaban TS

memiliki skor 1.

Pilih (SS) Sangat Setuju apabila Saudara meradaddayang ada dalam
pernyataan/pertanyaan antara > 75% - 100%

Pilih (S) Setuju apabila Saudara merasakan hal yadg dalam
pernyataan/pertanyaan antara > 50% - 75%

Pilih (KR) Kurang Setuju apabila Saudara merasdiaryang ada dalam
pernyataan/pertanyaan antara > 25% - 50%

Pilih (TS) Tidak Setuju apabila Saudara merasakanyang ada dalam

pernyataan/pertanyaan antara 0 — 25%
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Variabel K eberadaan Pasar Tradisional

No.

Daftar Pernyataan

SS

KR

TS

Saya setuju jika keberadaan pasar tradisional tetap

dipertahankan.

Fasilitas pasar tradisional di Kab. Bantul sudah

memuaskan untuk kegiatan jual beli.

Kualitas barang yang dijual di pasar tradisional
sama dengan yang dijual di toko

modern/swalayan/minimarket.

Kuantitas/jumlah barang yang dijual dipasar
tradisional lebih sedikit dibandingkan toko

modern/swalayan/minimarket.

Harga jual barang di pasar tradisional terkadan
lebih mahal dibandingkan harga jual barang di

toko modern/swalayan/minimarket.

Pasar tradisional akan kalah bersaing dengan 1
modern/swalayan/minimarket yang memiliki

fasilitas lengkap.

oko

Pemerintah berperan aktif untuk melindungi
masyarakat salah satunya dengan melindungi

keberadaan pasar tradisional.

Jarak pasar tradisional lebih jauh dari rumah sg
dibandingkan dengan toko

modern/swalayan/minimarket.

ya

Pasar tradisional merupakan tempat bertemuny
penjual dan pembeli yang melakukan transaks

sehingga keberadaanya sangat dibutuhkan.

ya

10.

Saya senang berbelanja di pasar tradisional karena

dapat bertemu dan berinteraksi dengan banyalk

orang.
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Pasar tradisional sudah ditata sesuai jenis barang

11. | yang dijual sehingga memudahkan saya dalam
berbelanja.
Keberadaan pasar tradisional sangat dibutuhkan
12. | oleh masyarakat terutama pedagang karena

mereka bekerja dari pasar tersebut.

Variabel Perilaku Belanja M asyar akat

13.

Saya merasa puas berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket daripada di pasa

tradisional.

14.

Saya berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket karena fasilitas
yang dimiliki lebih lengkap seperti AC,

kebersihan,dll

15.

Keramahan pelayanan yang diberikan membua
saya senang berbelanja di toko

modern/swalayan/minimarket.

At

16.

Saya berbelanja di toko modern/swalayan kare
merasa lebih aman dibandingkan berbelanja di

pasar tradisional.

17.

Saya hanya akan berbelanja di pasar tradision
apabila barang yang anda butuhkan tidak terse

di toko modern/swalayan/minimarket.

Al

dia

18.

Saya berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket karena sesuai

dengan penghasilan yang saya miliki.

19.

Saya senang berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket karena sistem

pelayanan mandiri/mengambil sendiri.

20.

Harga barang yang dijual di toko
modern/swalayan/minimarket lebih murah kare
banyak promosi yang ditawarkan dibandingkan

pasar tradisional.

di
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21.

Saya senang berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket karena tidak perl

melakukan tawar menawar harga.

[

22.

Barang yang dijual di toko
modern/swalayan/minimarket lebih lengkap da

bervariasi daripada di pasar tradisional.

—

23.

Saya berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket karena tempatny
strategis dan jaraknya lebih dekat dengan rumi

saya.

D

ahh

24.

Saya berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket akibat informasi

yang diberikan oleh tetangga/teman/kerabat.

Variabel Peraturan tentang Penataan Toko Modern

25.

Saya mendukung Peraturan tentang penataal
toko modern/swalayan/minimarket untuk

melindungi keberadaan pasar tradisional.

26.

Peraturan tentang penataan toko modern dib
akibat banyaknya toko
modern/swalayan/minimarket yang

bermunculan.

uat

27.

Peraturan tentang penataan toko modern
merupakan salah satu bentuk perhatian

pemerintah terhadap perekonomian daerah.

28.

Dalam Peraturan tersebut diatur mengenai ja
pendirian lokasi toko
modern/swalayan/minimarket sehingga dapat
menghindari persaingan usaha yang tidak sel
dengan pasar tradisional.

rak

nat

29.

Adanya peraturan tersebut dapat memperjela
kewajiban toko modern/swalayan/minimarket
antara lain : adanya sarana parkir, memanfaa
tenaga lokal, dan jam buka min. Pukul 08.00

WIB dan tutup mak. Pukul 21.00 WIB.

n

tkan
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30.

Dengan adanya Peraturan tersebut dapat
memperkecil persaingan usaha yang tidak se

antara pasar tradisional dengan toko modern,

hat

31.

Peraturan ini efektif menekan jumlah dan
perkembangan toko
modern/swalayan/minimarket yang ada di
Kab.Bantul.

32

Salah satu faktor utama bertahannya pasar
tradisional karena adanya Peraturan tentang

penataan toko modern.

33.

Peraturan ini juga mengatur terselenggarany
kemitraan antara toko
modern/swalayan/minimarket dengan

pedagang/pengusaha lokal dan koperasi.

34.

Adanya Peraturan ini mempertegas barang
dagangan yang dijual di toko
modern/swalayan/minimarket berupa barang
konsumsi terutama produk makanan dan
kebutuhan rumah tangga lainnya.

35.

Dalam Peraturan ini penyelenggaraan toko
modern/swalayan/minimarket harus berdasar
azas kemanusiaan, keadilan, kesamaan
kedudukan, kemitraan, ketertiban dan kepast
hukum, kelestarian lingkungan, kejujuran usa
dan persaingan sehat.

kan

an
ha,

36.

Larangan dalam Peraturan ini sangat tegas

diterapkan sehingga toko

modern/swalayan/minimarket sangat menaati

nya

* Atas per hatian dan kerjasamanya peneliti mengucapkan banyak terima kasih*

OAQ
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UJI COBA INSTRUMENT
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No. Nama Gender| Alamat | Usia| Pekerjaan | X1 | X2 | Y
1 Responden 1 P Sewon 23 Pedagang6 | 26 | 37
2 Responden 2 P Sewon 17 Pelajaj 36 | 24 | 37
3 Responden 3 L Sewon 2y Swastq 36 | 26 | 33
4 Responden 4 P Sewon 50 IRT | 35| 24 | 32
5 Responden 5 P Sewon 33 Buruh| 31 | 33 | 33
6 Responden 6 P Sewon 41 IRT | 35| 35| 31
7 Responden 7 P Sewon 43 IRT [ 36| 25| 34
8 Responden 8 L Sewon 46 PNS | 40| 31| 40
9 Responden 9 P Sewon 17 Pelajaf 39 | 36 | 34
10 | Responden 10 L Sewagn 39  Wirausahg9 | 37 | 31
11 | Responden 11 P Sewon 24 Swastp37 | 37 | 33
12 | Responden 12 P Sewon 33 Buruh 30| 34 | 33
13 | Responden 13 L Sewgn 50 PNS | 35| 24 | 37
14 | Responden 14 P Sewon 17 Pelajar37 | 24 | 29
15 | Responden 15 L Sewgn 44 PNS| 36| 31| 35
16 | Responden 16 P Sewon 27 Perawat39 | 32 | 37
17 | Responden 17 P Sewon 47 Buruh 42| 33| 41
18 | Responden 18 P Sewon 20 Mahasiswa8 | 32 | 37
19 | Responden 19 P Sewon 30 Swasta39 | 32 | 40
20 | Responden 20 L Sewgn 22 Swasta 41 | 32 | 37
21 | Responden 21 L Sewan 48 Buruh| 34 | 23 | 36
22 | Responden 22 L Sewan 50 Petani 35| 32 | 37
23 | Responden 23 L Sewan 35 Buruh| 39 | 32 | 37
24 | Responden 24 P Sewon 43 IRT | 35| 31| 37
25 | Responden 25 L Sewagn 21 Swasta 41 | 32 | 37
26 | Responden 26 L Sewgn 46 Swasta 35 | 38 | 35
27 | Responden 27| P Sewon 42 IRT | 32| 36| 48
28 | Responden 28 L Sewgn 21 Swasta 33 | 39 | 35
29 | Responden 29 L Sewagn 27 Swasta 30 | 34 | 35
30 | Responden 30 L Sewagn 37 Swasta 34 | 38 | 29
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HASIL NILAI ANGKET UJI COBA
VARIABEL PERBUB NOMOR 12 TAHUN 2010

36
36
36
35
31

35
36
40

39
39
37

30
35
37

36
39
42

38
39
41

34
35
39
35
41

35
32
33
30

34

Bl |B2| B3| B4 |B5|B6|B7|B8| B9 | B10| B11 | B12 | TOTAL

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
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HASIL NILAI ANGKET UJI COBA
VARIABEL PERILAKU BELANJA MASYARAKAT

Total

26
24
26

24
33

35

25
31

36

37

37

34
24
24
31

32

33

32

32

32

23
32

32

31

32

38

36

39

34
38

B1|B2|B3|B4|B5|B6|B7|B8|B9| B10 | B11 | B12

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
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HASIL NILAI ANGKET UJI COBA
VARIABEL KEBERADAAN PASAR TRADISIONAL

TOTA

L

37

37

33
32

33
31

34
40

34
31

33
33
37

29
35

37

41

37

40

37

36
37

37

37

37

35
48

35
35

39

B10 | B11 | B12

B9

Bl | B2/ B3| B4| B5| B6 | B7| B8

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30




HASIL UJI RELIABILITAS

1. Variabd Perbub Nomor 12 Tahun 2010

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

30

0

30

100.0

.0

100.0|

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

725

2. Perilaku Belanja M asyar akat

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

30

0

30

100.0

.0}

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.628

3. Keberadaan Pasar Tradisional

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0|

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.804

145



146

LAMPIRAN 2

A. Angket Penelitian

B. Data Hasil Angket Penelitian
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Angket penelitian

Pengar uh Perseps M asyar akat mengenai Peraturan tentang
Penataan Toko Modern dan Perilaku Belanja Masyar akat
terhadap Keberadaan Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul

Kepada
Bapak/Ibu/Sdr/i

Di tempat

Dengan hormat,

Saya memohon maaf telah menganggu aktivitas Bdpdksdr/i. Saya
memohon kesediaan Bapak/lbu/Sdr/i untuk meluangkaktu mengisi angket
penelitian yang berisi butir pernyataan yang pénausun dalam rangka

penyelesaian tugas akhir/skripsi.

Angket ini bukanlah tes, melainkan semata-mata kisondkan untuk
mengumpulkan data. Jawaban tidak akan saya nitertetau salah. Angket ini
hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak ada sangiaut dengan posisi
Bapak/Ibu/Sdr/i dalam suatu instansi. Semua identilan jawaban yang

Bapak/Ibu/Sdr/i berikan akan saya jamin kerahasigan

Kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi angket ini mekapahal yang sangat
berharga bagi penelitian saya. Atas kesediaan Bip#Rdr/i mengisi angket
saya mengucapkan banyak terima kasih.

Yogyakarta, Januari 2013

Peneliti

Febrina Ida S
NIM.09417141002
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D. Identitas Responden

© © N o

Nama Responden
Alamat Responden
Usia Responden
Pekerjaan

10.Jenis Kelamin : a. Perempuan b. Laki-lgklih salah satu)

E. Petunjuk Pengisian

3.

Pilinlah salah satu jawaban yang sesuai denganapanhdcinda dengan
cara memberikan tanda contreng | pada jawaban yang tersedia !
Keterangan jawaban :

Pilihan jawaban SS memiliki skor 4, pilihan jawal&memiliki skor 3,
pilihan jawaban KR memiliki skor 2 dan untuk pilihgawaban TS

memiliki skor 1.

Pilih (SS) Sangat Setuju apabila Saudara meradaddayang ada dalam
pernyataan/pertanyaan antara > 75% - 100%

Pilih (S) Setuju apabila Saudara merasakan hal yadg dalam
pernyataan/pertanyaan antara > 50% - 75%

Pilih (KR) Kurang Setuju apabila Saudara merasdiaryang ada dalam
pernyataan/pertanyaan antara > 25% - 50%

Pilih (TS) Tidak Setuju apabila Saudara merasakanyang ada dalam

pernyataan/pertanyaan antara 0 — 25%



F. Daftar Pertanyaan
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Variabel K eberadaan Pasar Tradisional

No.

Daftar Pernyataan

KR

TS

Fasilitas pasar tradisional di Kab. Bantul sud3

memuaskan untuk kegiatan jual beli.

h

Jenis barang yang dijual dipasar tradisional lg
sedikit dibandingkan toko

modern/swalayan/minimarket.

bih

Harga jual barang di pasar tradisional terkada

lebih mahal dibandingkan harga jual barang di

toko modern/swalayan/minimarket.

ng

Pasar tradisional akan kalah bersaing dengar
toko modern/swalayan/minimarket yang

memiliki fasilitas lengkap.

Pemerintah berperan aktif untuk melindungi
masyarakat salah satunya dengan melindung

keberadaan pasar tradisional.

Jarak pasar tradisional lebih jauh dari rumah
saya dibandingkan dengan toko

modern/swalayan/minimarket.

Pasar tradisional merupakan tempat bertemu
penjual dan pembeli yang melakukan transak

sehingga keberadaanya sangat dibutuhkan.

nya

Si

Saya senang berbelanja di pasar tradisional
karena dapat bertemu dan berinteraksi denga

banyak orang.

Keberadaan pasar tradisional sangat dibutuh

oleh masyarakat terutama pedagang karena

an

mereka bekerja dari pasar tersebut.




150

Variabel Perilaku Belanja M asyar akat

No.

Daftar Pernyataan

KR

TS

Saya merasa puas berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket daripada di pasa|
tradisional.

Saya berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket karena fasilitas
yang dimiliki lebih lengkap seperti AC,
kebersihan,dll

Keramahan pelayanan yang diberikan membug
saya senang berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket.

At

Saya berbelanja di toko modern/swalayan kare
merasa lebih aman dibandingkan berbelanja di
pasar tradisional.

Saya hanya akan berbelanja di pasar tradision
apabila barang yang dibutuhkan tidak tersedia
toko modern/swalayan/minimarket.

3\
di

Saya berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket karena sesuai
dengan penghasilan yang saya miliki.

Saya senang berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket karena sistem
pelayanan mandiri/mengambil sendiri.

Harga barang yang dijual di toko

modern/swalayan/minimarket lebih murah kare,
banyak promosi yang ditawarkan dibandingkan
pasar tradisional.

di

Saya senang berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket karena tidak perl
melakukan tawar menawar harga.

10.

Barang yang dijual di toko
modern/swalayan/minimarket lebih lengkap da
bervariasi daripada di pasar tradisional.

—

11.

Saya berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket karena tempatnyj
strategis dan jaraknya lebih dekat dengan rumg
saya.

)}

ah

12.

Saya berbelanja di toko
modern/swalayan/minimarket akibat informasi

yang diberikan oleh tetangga/teman/kerabat.
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Variabel Peraturan tentang Penataan Toko Modern

No.

Daftar Pernyataan

KR

TS

Saya mendukung Peraturan tentang penataa
toko modern/swalayan/minimarket untuk
melindungi keberadaan pasar tradisional.

Peraturan tentang penataan toko modern dib
akibat banyaknya toko
modern/swalayan/minimarket yang
bermunculan.

iat

Peraturan tentang penataan toko modern
merupakan salah satu bentuk perhatian
pemerintah terhadap perekonomian daerah.

Adanya peraturan tersebut tersebut dapat
memperjelas kewajiban toko
modern/swalayan/minimarket antara lain :
adanya sarana parkir, memanfaatkan tenaga
lokal, dan jam buka min. Pukul 08.00 WIB da
tutup mak.Pukul 21.00 WIB.

N

Dengan adanya Peraturan tersebut dapat
memperkecil persaingan usaha yang tidak se
antara pasar tradisional dengan toko modern

hat

Salah satu faktor utama bertahannya pasar
tradisional karena adanya Peraturan tentang
penataan toko modern.

Peraturan ini juga mengatur terselenggaranya
kemitraan antara toko
modern/swalayan/minimarket dengan
pedagang/pengusaha lokal dan koperasi.

Adanya Peraturan ini mempertegas barang
dagangan yang dijual di toko
modern/swalayan/minimarket berupa barang
konsumsi terutama produk makanan dan
kebutuhan rumah tangga lainnya.

Dalam Peraturan ini penyelenggaraan toko
modern/swalayan/minimarket harus berdasar
azas kemanusiaan, keadilan, kesamaan
kedudukan, kemitraan, ketertiban dan kepast
hukum, kelestarian lingkungan, kejujuran usa

kan

an
ha,

dan persaingan sehat.

* Atas per hatian dan kerjasamanya peneliti mengucapkan banyak terima kasih*

OFAQ)
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DATA HASIL ANGKET PENELITIAN
VARIABEL PERSEPSI MASYARAKAT MENGENAI
PERATURAN TENTANG PENATAAN TOKO MODERN

26
25
27
25
31

29
27

29
26
27
29
24
24
27

32

28
29
30

28
26
28
27
29
29
29
28
27
29
29
29
29
29
29
27
27
26

B9 | TOTAL

B8

B7

B6

B5

B4

B3

B2

B1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
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20
27

26
27

25
23
27

26
31

30
31

29
22
25
28
27

31

32

32

32

32

25
26
29
24
32

26
23
24
21

26
26
26
25
25
26
24
30
31

31

28

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57

58

59

60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
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31

28
32

30
31

31

30
29
30
31

29
32

29
31

31

30
32

29
27

33
31

31

27

28
32

31

31

26
29
31

31

27
27

32

29
27
31

31

31

29
36

78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
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28
31

30
30
33
31

25
25
36
28
25
29
27
27

28
28
31

28
28
25
35

25
28
30
25
27

36
33
27
27

26
31

31

34
26
27
31

27

31

25
26

119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
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28
33
30
26
27
31

36
31

26
36
36
29
29
29
26
24
28

19
30
33
27

30
30
29
27
31

27
30
28
33
34
27
32

33
30
25
27
26
33
27

28

160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200




157

34
26
31

31

32

36
30
26
24
24
31

29
27
27

26
28
32

32

32

27
32

30
31

36
36
28
26
27

27
30
31

32

29
27
32

27
27
26
26
23
26

201
202
203

204
205
206
207
208
209
210
211
212
213

214
215
216
217
218
219
220
221
222
223

224
225
226
227
228
229
230
231
232
233

234
235
236
237
238
239
240
241
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28
26
26
30
21

21

22
26
26
36
27

36
27
23
25
23
21

27

25
32

31

28
30
30
29
33
31

28
30
29
27

28
29
27
30
32

27
31

30
25
28

242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253

254
255
256
257
258
259
260
261
262
263

264
265
266
267
268
269
270
271
272
273

274
275
276
277
278
279
280
281
282
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24
23
31

25
24
25
32

26
28
26
13
24
21

21

21

21

23
20
26
26
25
30
30
32

34
27

29
27

28
29
21

28
24
24
24
27
28
28
34
32

30

283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293

294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
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29
26
30
31

26
25
27

25
31

29
27

29
26
28
27
29
29
29
28
27
29
29
25
24
25

324
325
326
327
328
329
330
331
332
333
334
335
336
337
338
339
340
341
342
343
344
345
346
347
348
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DATA HASIL ANGKET PENELITIAN
VARIABEL PERILAKU BELANJA MASYARAKAT

33
33
29

19
27
31

34
37

29
31

29
28

25

34
26

34
39

19
29
30
31

35

26
30
32

31

29
31

29
28
32

28
23
20
25

28

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32

33

34
35

36
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19
26

24
26

24
33
35

25
31

36

37

37

34
24
24
31

32

33
32

32

32

23
32

32

31

32

38

36

39

34
38

26
26
27
30
30
30
40

40

40

36

37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54

55

56

57

58
o)

60
61

62

63
64
65
66

67

68
69

70
71

72
73

74
75
76
77
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39

36

39

40

40

40

40

40

40

45

45

43

25
33
28

40

29
29
29
26
35

33
35

28

17
15
22
25

15
22

17
27
27

30
30
26

17
17
27
39

43

78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89

90
91

92

93
94

95

96

97

98
k)

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
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38

27

28
26

24
29

34
33
36

32

32

32

31

31

31

30
38

29
29
32

25

30
32

31

24
34
31

31

27
30
28
32

26

34
33
33
28
32

22
25

32

119
120
121
122
123

124
125
126
127
128
129

130
131
132
133

134
135
136
137
138
139

140
141
142
143

144
145
146
147
148
149

150
151
152
153

154
155
156
157
158
159
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28
39

22
28
37

31

48

23
43

48

41

31

29
26
30
22

24
24
33
32

30

24
27

33
28

32

34
28

34
46

37

36

42

28
41

29
35

39

28

34
27

160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173

174
175
176
177
178
179

180
181
182
183

184
185
186
187
188
189

190
191
192
193

194
195
196
197
198
199
200
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42

35

37

40

34
21

37

28
30
31

26
28
29
29

34
33
40

40

40

36

36

30
28
21

20
29
22
37

30
30
31

27
31

36

31

35

31

32

32

30
40

201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221

222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
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30
32

23
20
37

28
28
31

27

48

36

30
27
26

24
27

30

34
42

35

37

36

38

45

35

35

38

42

39

43

36

35

36

32

35

37

32

34
28
29
27

242
243
244
245

246
247

248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271

272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
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27
31

37

28
28
30
33
33
29

34
33
30
30
29
29
30
29
33
29
29
37

34
36

40

34
29
36

29
27
28
30
26
28
27
33
36

42

42

40

28
32

283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
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32

34
30
35

33
33
29
21

27

31

34
37

29
31

28
21

20
31

31

27
30
28
32

26

34

324
325
326
327
328
329

330
331
332
333

334
335
336
337
338
339

340
341
342
343

344
345
346
347
348
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HASIL DATA ANGKET PENELITIAN
VARIABEL PENGARUH KEBERADAAN PASAR

TRADISIONAL

27
26
25
24
25

19
26
26
23
24
21

24
24
27

22
27

25
29
23
20
26
24
26
27

28
25
27
28
28
26
26
26
26
25
24
22

B9 | TOTAL

B8

B7

B6

BS

B4

B3

B2

B1

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29

30
31

32

33

34
35
36
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26
28
29
26
22
23
25
26
31

24
24
24
24
29

19
25
29
33
29
33
29
28
27

29
27
29
24
36
23
27

27

22
22
25
25
25
26
30
30

30
27

37

38
39

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
=

60
61

62

63
64
65
66

67

68
69

70
71

72
73

74
75
76
77
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29
27

26
32

30
31

30
30
30
28
28
28
32

28
28
28
29
25
23
23
22
26
26
23
29
24
25
26
23
25
28
22
22
28
28
26
29
28
26
28
32

78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89

90
91

92

93
94

95

96

97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
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29
26
21

21

25
27

29
29
25
22
24
26
24
23
28
24
30
27

27

29
25
27
26
26
27
29
28
30
24
23
23
28
25
26
29
27

18
25
27
21

25

119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
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29
33
26
21

24
32

35

27
30
36
30
27
26
27

26
26
28
28
31

24
26
20
23
26
22
26
24
29
25
28
31

31

30
25
30
23
24
31

26
24
28

160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
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28
27

32

31

28
23
29
26
22
23
23
23
17

15
21

25
27
27

28
25
25
24
28
26
26
24
25
26
23
27

26
22
24
23
30
26
22
24
24
26
22

201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
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28
23
26
26
22
22

18
22
21

36
27

28
23
22
26
22
27
21

19
27
26
28
26
30

27
26
27
31

29
31

26
21

29
22
28
24
26
29
26
24
28

242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
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20
29
25
27

23
23
30
20
31

24
24
24
24
24
24

18
18
22
25
27
27

29
28
31

29
30
26
29
24
24
24
29
25
26
29
27
27
27

30

24
31

283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
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25
25
29
29
27
26
26
24
25

19
26
26
24
24
21

24
24
23

19
27
23
28
26
29
27

324
325
326
327
328
329
330
331
332
333
334
335
336
337
338
339
340
341
342
343
344
345
346
347
348




HASIL ANGKET PENELITIAN

NILAI TOTAL VARIABEL

179

Responden X1 X2 Y Responden X1 X2 Y
1 26.0 33.0 27.0 37 20.0 19.0 26.0
2 25.0 33.0 26.0 38 27.0 26.0 28.0
3 27.0 29.0 25.0 39 26.0 24.0 29.0
4 25.0 19.0 24.0 40 27.0 26.0 26.0
5 31.0 27.0 25.0 41 25.0 24.0 22.0
6 29.0 31.0 19.0 42 23.0 33.0 23.0
7 27.0 34.0 26.0 43 27.0 35.0 25.0
8 29.0 37.0 26.0 44 26.0 25.0 26.0
9 26.0 29.0 23.0 45 31.0 31.0 31.0
10 27.0 31.0 24.0 46 30.0 36.0 24.0
11 29.0 29.0 21.0 47 31.0 37.0 24.0
12 24.0 28.0 24.0 48 29.0 37.0 24.0
13 24.0 25.0 24.0 49 22.0 34.0 24.0
14 27.0 34.0 27.0 50 25.0 24.0 29.0
15 32.0 26.0 22.0 51 28.0 24.0 19.0
16 28.0 34.0 27.0 52 27.0 31.0 25.0
17 29.0 39.0 25.0 53 31.0 32.0 29.0
18 30.0 19.0 29.0 54 32.0 33.0 33.0
19 28.0 29.0 23.0 55 32.0 32.0 29.0
20 26.0 30.0 20.0 56 32.0 32.0 33.0
21 28.0 31.0 26.0 57 32.0 32.0 29.0
22 27.0 35.0 24.0 58 25.0 23.0 28.0
23 29.0 26.0 26.0 59 26.0 32.0 27.0
24 29.0 30.0 27.0 60 29.0 32.0 29.0
25 29.0 32.0 28.0 61 24.0 31.0 27.0
26 28.0 31.0 25.0 62 32.0 32.0 29.0
27 27.0 29.0 27.0 63 26.0 38.0 24.0
28 29.0 31.0 28.0 64 23.0 36.0 36.0
29 29.0 29.0 28.0 65 24.0 39.0 23.0
30 29.0 28.0 26.0 66 21.0 34.0 27.0
31 29.0 32.0 26.0 67 26.0 38.0 27.0
32 29.0 28.0 26.0 68 26.0 26.0 22.0
33 29.0 23.0 26.0 69 26.0 26.0 22.0
34 27.0 20.0 25.0 70 25.0 27.0 25.0
35 27.0 25.0 24.0 71 25.0 30.0 25.0
36 26.0 28.0 22.0 72 26.0 30.0 25.0
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73 24.0 30.0 26.0 114 31.0 17.0 29.0
74 30.0 40.0 30.0 115 31.0 17.0 28.0
75 31.0 40.0 30.0 116 31.0 27.0 26.0
76 31.0 40.0 30.0 117 29.0 39.0 28.0
77 28.0 36.0 27.0 118 36.0 43.0 32.0
78 31.0 39.0 29.0 119 28.0 38.0 29.0
79 28.0 36.0 27.0 120 31.0 27.0 26.0
80 32.0 39.0 26.0 121 30.0 28.0 21.0
81 30.0 40.0 32.0 122 30.0 26.0 21.0
82 31.0 40.0 30.0 123 33.0 24.0 25.0
83 31.0 40.0 31.0 124 31.0 29.0 27.0
84 30.0 40.0 30.0 125 25.0 34.0 29.0
85 29.0 40.0 30.0 126 25.0 33.0 29.0
86 30.0 40.0 30.0 127 36.0 36.0 25.0
87 31.0 45.0 28.0 128 28.0 32.0 22.0
88 29.0 45.0 28.0 129 25.0 32.0 24.0
89 32.0 43.0 28.0 130 29.0 32.0 26.0
90 29.0 25.0 32.0 131 27.0 31.0 24.0
91 31.0 33.0 28.0 132 27.0 31.0 23.0
92 31.0 28.0 28.0 133 28.0 31.0 28.0
93 30.0 40.0 28.0 134 28.0 30.0 24.0
94 32.0 29.0 29.0 135 31.0 38.0 30.0
95 29.0 29.0 25.0 136 28.0 29.0 27.0
96 27.0 29.0 23.0 137 28.0 29.0 27.0
97 33.0 26.0 23.0 138 26.0 32.0 29.0
98 31.0 35.0 22.0 139 35.0 25.0 25.0
99 31.0 33.0 26.0 140 25.0 30.0 27.0
100 27.0 35.0 26.0 141 28.0 32.0 26.0
101 28.0 28.0 23.0 142 30.0 31.0 26.0
102 32.0 17.0 29.0 143 25.0 24.0 27.0
103 31.0 15.0 24.0 144 27.0 34.0 29.0
104 31.0 22.0 25.0 145 36.0 31.0 28.0
105 26.0 25.0 26.0 146 33.0 31.0 30.0
106 29.0 15.0 23.0 147 27.0 27.0 24.0
107 31.0 22.0 25.0 148 27.0 30.0 23.0
108 31.0 17.0 28.0 149 26.0 28.0 23.0
109 27.0 27.0 22.0 150 31.0 32.0 28.0
110 27.0 27.0 22.0 151 31.0 26.0 25.0
111 32.0 30.0 28.0 152 34.0 34.0 26.0
112 29.0 30.0 28.0 153 26.0 33.0 29.0
113 27.0 26.0 26.0 154 27.0 33.0 27.0
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155 31.0 28.0 18.0 196 27.0 35.0 24.0
156 27.0 32.0 25.0 197 26.0 39.0 31.0
157 31.0 22.0 27.0 198 33.0 28.0 26.0
158 25.0 25.0 21.0 199 27.0 34.0 24.0
159 26.0 32.0 25.0 200 28.0 27.0 28.0
160 28.0 28.0 29.0 201 34.0 42.0 28.0
161 33.0 39.0 33.0 202 26.0 35.0 27.0
162 30.0 22.0 26.0 203 31.0 37.0 32.0
163 26.0 28.0 21.0 204 31.0 40.0 31.0
164 27.0 37.0 24.0 205 32.0 34.0 28.0
165 31.0 31.0 32.0 206 36.0 21.0 23.0
166 36.0 48.0 35.0 207 30.0 37.0 29.0
167 31.0 23.0 27.0 208 26.0 28.0 26.0
168 26.0 43.0 30.0 209 24.0 30.0 22.0
169 36.0 48.0 36.0 210 24.0 31.0 23.0
170 36.0 41.0 30.0 211 31.0 26.0 23.0
171 29.0 31.0 27.0 212 29.0 28.0 23.0
172 29.0 29.0 26.0 213 27.0 29.0 17.0
173 29.0 26.0 27.0 214 27.0 29.0 15.0
174 26.0 30.0 26.0 215 26.0 34.0 21.0
175 24.0 22.0 26.0 216 28.0 33.0 25.0
176 28.0 24.0 28.0 217 32.0 40.0 27.0
177 19.0 24.0 28.0 218 32.0 40.0 27.0
178 30.0 33.0 31.0 219 32.0 40.0 28.0
179 33.0 32.0 24.0 220 27.0 36.0 25.0
180 27.0 30.0 26.0 221 32.0 36.0 25.0
181 30.0 24.0 20.0 222 30.0 30.0 24.0
182 30.0 27.0 23.0 223 31.0 28.0 28.0
183 29.0 33.0 26.0 224 36.0 21.0 26.0
184 27.0 28.0 22.0 225 36.0 20.0 26.0
185 31.0 32.0 26.0 226 28.0 29.0 24.0
186 27.0 34.0 24.0 227 26.0 22.0 25.0
187 30.0 28.0 29.0 228 27.0 37.0 26.0
188 28.0 34.0 25.0 229 27.0 30.0 23.0
189 33.0 46.0 28.0 230 30.0 30.0 27.0
190 34.0 37.0 31.0 231 31.0 31.0 26.0
191 27.0 36.0 31.0 232 32.0 27.0 22.0
192 32.0 42.0 30.0 233 29.0 31.0 24.0
193 33.0 28.0 25.0 234 27.0 36.0 23.0
194 30.0 41.0 30.0 235 32.0 31.0 30.0
195 25.0 29.0 23.0 236 27.0 35.0 26.0
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237 27.0 31.0 22.0 278 27.0 32.0 26.0
238 26.0 32.0 24.0 279 31.0 34.0 29.0
239 26.0 32.0 24.0 280 30.0 28.0 26.0
240 23.0 30.0 26.0 281 25.0 29.0 24.0
241 26.0 40.0 22.0 282 28.0 27.0 28.0
242 28.0 30.0 28.0 283 24.0 27.0 20.0
243 26.0 32.0 23.0 284 23.0 31.0 29.0
244 26.0 23.0 26.0 285 31.0 37.0 25.0
245 30.0 20.0 26.0 286 25.0 28.0 27.0
246 21.0 37.0 22.0 287 24.0 28.0 23.0
247 21.0 28.0 22.0 288 25.0 30.0 23.0
248 22.0 28.0 18.0 289 32.0 33.0 30.0
249 26.0 31.0 22.0 290 26.0 33.0 20.0
250 26.0 27.0 21.0 291 28.0 29.0 31.0
251 36.0 48.0 36.0 292 26.0 34.0 24.0
252 27.0 36.0 27.0 293 13.0 33.0 24.0
253 36.0 30.0 28.0 294 24.0 30.0 24.0
254 27.0 27.0 23.0 295 21.0 30.0 24.0
255 23.0 26.0 22.0 296 21.0 29.0 24.0
256 25.0 24.0 26.0 297 21.0 29.0 24.0
257 23.0 27.0 22.0 298 21.0 30.0 18.0
258 21.0 30.0 27.0 299 23.0 29.0 18.0
259 27.0 34.0 21.0 300 20.0 33.0 22.0
260 25.0 42.0 19.0 301 26.0 29.0 25.0
261 32.0 35.0 27.0 302 26.0 29.0 27.0
262 31.0 37.0 26.0 303 25.0 37.0 27.0
263 28.0 36.0 28.0 304 30.0 34.0 29.0
264 30.0 38.0 26.0 305 30.0 36.0 28.0
265 30.0 45.0 30.0 306 32.0 40.0 31.0
266 29.0 35.0 27.0 307 34.0 34.0 29.0
267 33.0 35.0 26.0 308 27.0 29.0 30.0
268 31.0 38.0 27.0 309 29.0 36.0 26.0
269 28.0 42.0 31.0 310 27.0 29.0 29.0
270 30.0 39.0 29.0 311 28.0 27.0 24.0
271 29.0 43.0 31.0 312 29.0 28.0 24.0
272 27.0 36.0 26.0 313 21.0 30.0 24.0
273 28.0 35.0 21.0 314 28.0 26.0 29.0
274 29.0 36.0 29.0 315 24.0 28.0 25.0
275 27.0 32.0 22.0 316 24.0 27.0 26.0
276 30.0 35.0 28.0 317 24.0 33.0 29.0
277 32.0 37.0 24.0 318 27.0 36.0 27.0




319 28.0 42.0 27.0
320 28.0 42.0 27.0
321 34.0 40.0 30.0
322 32.0 28.0 24.0
323 30.0 32.0 31.0
324 29.0 32.0 25.0
325 26.0 34.0 25.0
326 30.0 30.0 29.0
327 31.0 35.0 29.0
328 26.0 33.0 27.0
329 25.0 33.0 26.0
330 27.0 29.0 26.0
331 25.0 21.0 24.0
332 31.0 27.0 25.0
333 29.0 31.0 19.0
334 27.0 34.0 26.0
335 29.0 37.0 26.0
336 26.0 29.0 24.0
337 28.0 31.0 24.0
338 27.0 28.0 21.0
339 29.0 21.0 24.0
340 29.0 20.0 24.0
341 29.0 31.0 23.0
342 28.0 31.0 19.0
343 27.0 27.0 27.0
344 29.0 30.0 23.0
345 29.0 28.0 28.0
346 25.0 32.0 26.0
347 24.0 26.0 29.0
348 25.0 34.0 27.0
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LAMPIRAN 3

A. Hasil Uji Deskriptif
B. Hasil Uji Normalitas

C. Hasil Uji Multikolinieritas
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HASIL ANALISISDESKRIPTIF VARIABEL PERSEPSI MASYARAKAT

MENGENAI PERATURAN TENTANG PENATAAN TOKO MODERN

Statistics TOTAL
TOTAL Valid | Cumulative
N Valid 348 Frequency | Percent| Percent Percent
Missing 0 Valid 13 1 .3 .3 3
Mean 28.23 19 1 3 3 6
Median 28.00] 20 > 6 6 11
Mode 27
21 9 2.6 2.6 3.7
Std. Deviation 3.329
22 2 .6 .6 4.3
Variance 11.082
23 7 2.0 2.0 6.3
Range 23
Minimum 13 24 15 4.3 4.3 10.6
Maximum 36 25 24 6.9 6.9 175
26 39 11.2 11.2 28.7
27 52 14.9 14.9 43.7
28 33 9.5 9.5 53.2
29 42 12.1 12.1 65.2
30 29 8.3 8.3 73.6
31 42 12.1 12.1 85.6
32 24 6.9 6.9 92.5
33 9 2.6 2.6 95.1
34 5 1.4 1.4 96.6
35 1 .3 .3 96.8
36 11 3.2 3.2 100.0}
Tota]
| 348| 100.0] 100.0




HASIL ANALISISDESKRIPTIF

VARIABEL PERILAKU BELANJA MASYARAKAT
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Statistics

\TOTAL
N  Valid 348

Missing 0
Mean 31.35
Median 31.00
Mode 289
Std. Deviation 5.854
Variance 34.274
Range 33
Minimum 15
Maximum 48

a. Multiple modes exist.

The smallest value is

shown

TOTAL
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent | Percent

Valid 15 2 .6 .6 .6
17 4 1.1 11 1.7
19 3 9 .9 2.6
20 4 1.1 11 3.7
21 4 1.1 11 4.9
22 6 1.7 1.7 6.6
23 4 1.1 11 7.8
24 10 2.9 2.9 10.6
25 7 2.0 2.0 12.6
26 15 4.3 4.3 17.0
27 19 5.5 5.5 22.4
28 28 8.0 8.0 30.5
29 28 8.0 8.0 38.5
30 27 7.8 7.8 46.3
31 27 7.8 7.8 54.0
32 27 7.8 7.8 61.8
33 19 5.5 5.5 67.2
34 21 6.0 6.0 73.3
35 13 3.7 3.7 77.0
36 16 4.6 4.6 81.6
37 14 4.0 4.0 85.6
38 1.7 1.7 87.4
39 8 2.3 2.3 89.7
40 17 4.9 4.9 94.5
41 2 .6 .6 95.1
42 6 1.7 1.7 96.8
43 4 1.1 11 98.0
45 3 9 .9 98.9
46 1 .3 3 99.1
48 3 9 .9 100.0

Total 348 100.0 100.0




HASIL ANALISIS DESKRIPTIF
VARIABEL KEBERADAAN PASAR TRADISIONAL
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Statistics

TOTAL
N Valid 348

Missing 0
Mean 25.97
Median 26.00
Mode 26
Std. Deviation 3.234
Variance 10.458
Range 21
Minimum 15
Maximum 36

TOTAL
Valid
Frequency |Percent|Percent| Cumulative Percent
Valid 15 1 3 3 3
17 1 3 3 .6
18 4 1.1 1.1 1.7
19 5 1.4 1.4 3.2
20 4 1.1 1.1 4.3
21 10 2.9 2.9 7.2
22 21 6.0 6.0 13.2
23 25 7.2 7.2 20.4
24 43 12.4 12.4 32.8
25 31 8.9 8.9 41.7
26 55 15.8 15.8 57.5
27 39 11.2 11.2 68.7
28 34 9.8 9.8 78.4
29 33 9.5 9.5 87.9]
30 18 5.2 5.2 93.1
31 12 34 34 96.6
32 5 1.4 1.4 98.0
33 3 .9 9 98.9
35 1 3 3 99.1
36 3 .9 9 100.0}
Tota
| 348 100.0] 100.0




HASIL UJI PRASYARAT ANALISIS

A. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

188

Y X1 X2
N 348 348 348
Normal Parameters® Mean 25.97 28.23 31.35
Std. Deviation 3.234 3.329 5.854
Most Extreme Differences Absolute .087 .081 .073
Positive .072 .081 .073
Negative -.087 -.076 -.060
Kolmogorov-Smirnov Z 1.614 1.509 1.370]
Asymp. Sig. (2-tailed) .011 .021 .047
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
B. Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Y * X1 Between Groups (Combined) 683.197 18 37.955 4.239 .000
Linearity 506.814 1 506.814| 56.608 .000
Deviation from Linearity 176.383 17 10.375 1.159 .000
Within Groups 2945.570 329 8.953
Total 3628.767 347
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ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Y * X2 Between Groups (Combined) 999.267 29 34.457 4.167| .000
Linearity 469.952 1 469.952| 56.834| .000
Deviation from
529.315 28 18.904 1.286] .000
Linearity
Within Groups 2629.500 318 8.269
Total 3628.767 347
C. Uji multikolinieritas
Correlations
X1 X2
X1 Pearson Correlation 1 190"
Sig. (2-tailed) .000]
Sum of Squares and Cross- 3.846E3 1 286E3
products
Covariance 11.082 3.707
N 348 348
X2 Pearson Correlation 1907 1
Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squares and Cross- 1.286E3 1.189E4
products
Covariance 3.707 34.274
N 348 348

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 4

A. Hasi Uji Regresi Sederhana
B. Hasil Uji Regresi Ganda

C. Hasil Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif]




Variables Entered/Removed”

HASIL UJI REGRESI
VARIABEL PERSEPSI MASYARAKAT MENGENAI PERATURAN
TENTANG PENATAAN TOKO MODERN TERHADAP KEBERADAAN
PASAR TRADISIONAL

191

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X12 .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 506.814 1 506.814 56.169 .000%

Residual 3121.953 346 9.023

Total 3628.767 347

a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Variable: Y

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .374% .140 137 3.004

a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Variable: Y



Coefficients?®
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.726 1.377 11.421 .000

X1 .363 .048 374 7.495 .000
a. Dependent Variable: Y

Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 20.45 28.79 25.97 1.209 348
Residual -10.528 11.924 .000 2.999 348
Std. Predicted Value -4.575 2.334 .000 1.000 348
Std. Residual -3.505 3.970 .000 .999 348

a. Dependent Variable: Y



HASIL UJI REGRES
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VARIABEL PERILAKU BELANJA MASYARAKAT TERHADAP

Variables Entered/Removed”

KEBERADAAN PASAR TRADISIONAL

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 x22 .[Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .360° 130 127 3.022
a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 469.952 1 469.952 51.476 .000%

Residual 3158.815 346 9.130

Total 3628.767 347

a. Predictors: (Constant), X2

b. Dependent Variable: Y



Coefficients?®
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.743 .884 22.346 .000

X2 .199 .028 .360 7.175 .000
a. Dependent Variable: Y

Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 22.72 29.28 25.97 1.164 348
Residual -10.507 9.101 .000 3.017 348
Std. Predicted Value -2.792 2.844 .000 1.000 348
Std. Residual -3.478 3.012 .000 .999 348

a. Dependent Variable: Y



SUMBANGAN EFEKTIF(SE) DAN SUMBANGAN RELATIF (SR)

SUMBANGAN RELATIF

SR%X1 = bl 2 X1Y X 100%
2T (b1X X1Y) + (b2 X X2Y) °

SR%X1 = 037X 3% X 100%
*2% 7 (0,317 x 1,396) + (0,166 x 2,364) 0

SR%X1 = 0,442532 X 100%
0% 7 0,442532 + 0,392424 0

SR%X1 = 0442532 X 100%
0% T 0834956 0

SR%X1 =53 %

SR%X2 = b2 2 X2Y X 100%
*2 T (b1X X1Y) + (b2 X X2Y) °

SR%X2 = 01662364 X 100%
027 (0,317 x 1,396) + (0,166 x 2,364) 0

SR%X2 = 0,392424 X 100%
0% ™ 0,442532 + 0,392424 0

SR%X2 = 0,392424 X 100%
0%~ 0,834956 0

SR%X2 =47 %
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SUMBANGAN EFEKTIF

SE% X1 = SRX x Efektivitas garis regresi

=53 % x 0,226

=11,98 %

SE% X = SRX2 x Efektivitas garis regresi

=47 % x 0,226

=10,62%
Correlations
X1 X2 Y
X1 Pearson Correlation 1 1907 3747
Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squares and Cross-
3.846E3 1.286E3 1.396E3
products
Covariance 11.082 3.707 4.023
N 348 348 348
X2 Pearson Correlation 1907 1 3607
Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squares and Cross-
1.286E3 1.189E4 2.364E3
products
Covariance 3.707 34.274 6.813
N 348 348 348
% Pearson Correlation 3747 360" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squares and Cross-
1.396E3 2.364E3 3.629E3
products
Covariance 4.023 6.813 10.458
N 348 348 348

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Coefficients?
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12.100 1.432 8.450 .000
X1 .308 .047 317 6.566 .000
X2 .166 .027 .300 6.211 .000

a. Dependent Variable: Y
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LAMPIRAN 5

A. Hasil Wawancara

B. Hasil Observasi

C. Dokumentasi




A. HASIL WAWANCARA

Nama Narasumber

Instansi

Jabatan
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HASIL WAWANCARA
DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN DAN KOPERASI KABUPATEN BANTUL
(DISPERINDAGKOP)

: Henry Hartanti, SP

: Dinas Perindagkop Kab Bantul

. Kasie Sarana dan usaha PerdagangarPeRldgangan,

Disperindagkop

Pertanyaan dan jawaban pendlitian :

1. Apa perbedaan Perda N0.17/2012 tentang PengelBlasar khususnya pada

bagian Penataan Toko Modern dengan peraturan-p@nateantang Penataan

Toko Modern sebelumnya ?

Perbedaan Perda 17/2012 tentang pengelolaan Passyand peraturan

up

sebelumnya.
Perbedaan Perda 17/2012 Peraturan sbimnya (Perl
34/2010)
Jarak dg pasar | 500 mt untuk minimarket dg| 1000 m untuk minimarket
tradisional keluasan 5m2 non waralaba
Ibh 3000 mt untuk Tk 1500 m untuk minimarket
Modern dan waralaba, waralaba
Supermarket dan
Hypermarket
Lokasi Toko Semua Kecamatan se Kab | Kasihan, Banguntapan,
modern Bantul Sewon, Bantul, Sedayu,
waralaba Piyungan
Kuota Toko Menyesuaikan jarak dari 135 tersebar di 17 kecamatan
Modern pasar tradisional
ljin IUTM SIUP
Sanksi Tidak punya IUTM kena Sanksi administrasi berkaita
Pidana denda/kurungan; dengan SIUP
Melanggar Jam Buka kena
sanksi administrasi
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Sedangkan untuk perbedaan Perda No.17 Tahun 20igamlePerda No.16
Tahun 2010 pada bab penataan toko modern terletdk getentuan zona
wilayah pendirian dimana dalam Perda No.17 Tahut?2dl atur ketentuan
jarak toko modern bukan berjejaring minimal 500nm ada@emperketat sanksi
yang akan diterima jika ada toko modern yang mejangerda ini.

. Dalam Peraturan tentang Penataan Toko Modern seldilhuat perda di atur
mengenai jarak antar toko modern namun setelahpad#a aturan tersebut
dihapus, mengapa demikian ?

Peraturan jarak antar toko modern pada Perda 1Z/A0%iadakan karena

penataan toko modern diatur berdasarkan kebijataast :

0—-500 m| untuk toko tradisional dan toko modeamgy telah berdir
sebelum 31 Des 2010;

<500 m| untuk toko tradisional, minimarket nevaralaba denga
keluasan s.d 75 m2;

<3000 mj|untuk toko tradisional, minimarket non waralaba gim
keluasan s.d 75 m2, minimarket waralaba, supermatke
juga hypermarket.

=)

. Apa tujuan yang ingin lebih dicapai terhadap Peltal17/2012 tentang
Pengelolaan Pasar khususnya pada bagian Penat&anMadern dengan
peraturan-peraturan tentang Penataan Toko Modbgtusenya ?

Tujuan yang ingin dicapai dengan Perda 17/2012aadal

a. Adanya ruang usaha bagi Pedagang pasar, Toko ibrmalis Toko
modern non waralaba, toko modern waralaba, supkeghadan
hypermarket.

b. Agar terjadi keseimbangan pertumbuhan antara pestisional dan toko
modern agar tercipta persaingan yang sehat, saiemerlukan, saling
memperkuat dan saling menguntungkan

c. Para pelaku usaha bisa mengambil peluang usahai sEsgan zonasi
yang ada.

d. Memberikan kenyamanan bagi konsumen
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. Bagaimana implementasi Perda No0.17/2012 tentanggdRdaan Pasar
khususnya pada bagian Penataan Toko Modern yahghsazasih menunggu
Perbub untuk pelaksanaan teknis dilapangan ?

Implementasi Perda No 17/2012 sambil menunggu [Perbdalah
Memberikan sosialisasi Perda 17/2012 dan menyiagkah raperbup dan
melaksanakan koordinasi pembahasannya.

. Bagaimana tanggapan/pengaruh Peraturan tentangaBend@oko Modern
terhadap pihak-pihak yang terkait ?

Tanggapan/pengaruh penataan toko modern thd pihak yerkait adalah
sejauh ini mendukung. Hal ini dapat dilihat dariokdinasi yang dilakukan
antar lembaga pemerintah yang memiliki kewenangédand perbub ini seperti
Disperindagkop, Dinas Perizinan, Satpol PP, dantdtaRasar. Selain itu
dilihat dari banyakanya pemilik/manajemen toko miodgang hadir saat
sosialisasi Perda No.17 Tahun 2012 ini. Mereka megkapkan setuju dengan
Perda tersebut dan berusaha untuk menaatinya.

. Adakah sosialisasi yang dilakukan kepada pihakkpilherkait terhadap
pelaksanaan Peraturan tentang Penataan Toko Mdageda pihak-pihak
yang terkait ?

Sosialisasi diadakan oleh pihak-pihak terkait antain Dinas Perijinan, Satpol
PP,dll. Sosialisasi ini juga melibatkan Bagian Huk®emerintah Kabupaten
Bantul yang dilakukan pada bulan November tanggkdrl?.

. Apa hambatan dalam melaksanakan Peraturan tentaragad@n Toko Modern
tersebut ?

Hambatan yang ada pada pelaksanaan Perda 17 Tabh2ma@alah belum juga
selesai Peraturan Bupati mengenai Penyelengga&imansaha Toko modern
sedangkan untuk peraturan yang lama tidak ada lamigang serius.

. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut ?

Untuk mengatasi hambatan pelaksanaan Perda 17 T20lfh adalahetap
berkoordinasi dengan Bagian Hukum dan Dinas Panijin

. Saat ini perilaku belanja masyarakat lebih senarpdianja di toko modern

daripada di pasar tradisional karena berbagai madasan, lalu strategi yang
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diterapkan oleh disperindagkop Kabupaten Bantul lahida dengan
memodernisasi toko yang ada, modernisasi yang dintbgeperti apa ?
Strategi untuk mengantisipasi perilaku belanja raeslsat yang lebih senang
belanja di toko modern adalah dengan memberikanrdydn modernisasi toko
yang sudah ada dengan tanpa meninggalkan aturgnagendi dalam Perda
17/2012 tentang pengelolaan pasar.

Modernisasi yang dimaksud adalah peningkatan petay toko tradisional
menjadi toko swalayan dan juga peningkatan kengam@mpat usaha
sehingga diharapkan konsumen akan tertarik untlénjae di toko modern
tersebut.

Penjelasan dari dinas perizinan menyebutkan bahasmyalk izin toko
kelontong berubah menjadi toko modern. Apa alasaspddindagkop
Kab.Bantul tetap membiarkan mereka beroperasi dengm yang tidak
semestinya ?

Banyak izin toko kelontong berubah menjadi toko srad hal ini berkaitan
dengan modernisasi toko/tempat usaha, apabilatinaesuai zonasi dalam
Perda, Disperindagkop mempersilahkan untuk memdabon!.
Langkah-langkah apa yang sudah disiapkan oleh BiEgkop Kab.Bantul
untuk melaksanakan Perda No.17/2012 ?

Langkah yang sudah disiapkan oleh Disperindagkopukumelaksanakan
Perda 17/2012 adalah mempersiapkan draf rapermiantg penyelenggaran
perizinan toko modern dengan pembahasan bersanmas Distansi terkait.
Draf sudah diserahkan ke Bagian Hukum untuk prpsasrbitannya.
Bagaimana koordinasi Disperidagkop dengan instierkait ataupun pihak-
pihak yang terlibat dalam peraturan ini baik impéetasi Perda/pemberian
sanksi ?

Koordinasi dengan instansi terkait sudah diatuamaPerda 17/2012 sesuai
dengan ketugasan dari masing-masing SKPD, yanqjp&typelaksanaannya

ada di Peraturan Bupati yang saat ini sedang dptases penerbitan.
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13.Dilihat dari hasil Observasi ada beberapa toko modegerjejaring yang
melanggar batas jam buka, apakah itu karena adanpagan tertentu seperti
terletak diwilayah strategis ?
Memang untuk saat ini belum ada pelaksanaan P&rdaliun 2012 tersebut
secara penuh, namun jika demikian tentu akan dikilachjuti. Hal ini juga
harus sesuai dengan ketentuan Jam Buka sudah diaRerda 17/2012 tg
pengelolaan pasar, pada pasal 21 A

14.Bagaimana sistematika pemberian sanksi terhadap twlodern yang
melanggar peraturan?
Sistematika pemberian sanksi sudah di atur dalaneP&/2012 tg pengeloaan
pasar, pada pasal 21 B, pasal 30 dan pasal 31.

15.Ada beberapa toko modern yang melanggar aturarrtsgga buka ataupun
yang lainnya.bagaimna cara melakukan pengawasaadap toko modern
yang ada ?
Pengawasan terhadap toko modern merupakan kerpdamPemerintah Kab
Bantul dan masyarakat, sehingga apabila ada peaamgdisa langsung di
laporkan ke Bupati, Dinas Perijinan, Dinas Perikaggdan juga Satpol PP.



204

HASIL WAWANCARA
KANTOR PENGELOLAAN PASAR KABUPATEN BANTUL

Nama Narasumber  : Ibu Nurul

Instansi : Kantor Pengelola Pasar Kabupaten Bantul

Pertanyaan dan jawaban penelitian :

1. Bagaimana pengelolaan pasar-pasar tradisionallaliaten Bantul ?

Pasar tradisional di Kabupaten Bantul merupakaahssatu penggerak roda
perekonomia daerah, hal ini dikarenakan sekitaBll?2.atau 14% penduduk
Kabupaten Bantul menggantungkan hidupnya di paadrstonal. Keberadaan
pasar tradisional diharapkan dapat mendorong peogegan kawasan yang
berpotensi sebagai pusat-pusat pertumbuhan penekamonasyarakat. Oleh
karena itu diperlukan adanya pengelolaan pasarkud#@ipat meningkatkan
fungsi pasar tersebut.

Dasar hukum pengelolaan pasar tradisional di KaleapBantul adalah Perda
Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Pasar.aiSesuda tersebut
pengelolaan pasar dilaksanakan berdasarkan :

Kemanusiaan

Keadilaan

Kesamaan kedudukan

Kemitraan

Ketertiban dan kepastian hukum

- ® 2 0 T @

Kelestarian lingkungan

Kejujuran usaha

> @

Persaingan sehdtirness)
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Adapun tujuan pengelolaan pasar adalah :

a.

Memberikan perlindungan kepada usaha mikro, keoénengah dan
koperasi serta pasar tradisional.

Memberdayakan pengusaha mikro, kecil, menengah, kdgerasi serta
pasar tradisonal pada umumnya, agar mampu berkgndagsaing,
tangguh, maju, mandiri, dan dapat meningkatkanjabsaannya.
Mengatur dan menata keberadaan dan pendirian pashsional, pusat
perbelanjaan dan toko modern di suatu wilayah riarteagar mampu
bersaing secara sehat bersinergi yang saling mé&ogierdan saling
menguntungkan.

Menjamin terselengaranya kemitraan antara pelabhaupasar tradisional,
usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi dengdakyp usaha pusat
perbelanjaan dan toko modern berdasarkan pringgnkaan dan keadilan
dalam menjalankan usaha di bidang perdagangan.

Mendorong terciptanya partisipasi dan kemitraanipgerta swasta dalam
penyelengaraan usaha perpasaran antara pasar iotraklis pusat
perbelanjaan dan toko modern.

Mewujudkan sinergi yang saling memberikan dan mekya¢ antara
puasat perbelanjaan dan toko modern dengan pasdisional, usaha
mikro, kecil, menengah dan koperasi agar dapat tdnndan berkembang
lebih cepat sebagai upaya terwujudnya tata niaga mda distribusi

nasional yang mantap, lancar, efisien dan berketaim;

. Apakah ada strategi khusus dalam mengelola pasdisional di Kabupaten
Bantul ?

Tidak ada

. Apa saja hambatan dalam mengelola pasar-pasasitnaali di Kabupaten

Bantul ?

a. Kondisi bangunan pasar yang kurang layak dan satangrasarana yang

belum memadai.
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b. Kemampuan/ketersediaan APBD Pemda untuk pembanfpanbaikan
pasar masih terbatas, sehingga untuk pembangunaikzen dilakukan
secara bertahap.

c. Masih terbatasnya tempat berjualan yang memadhingga penataan
dagangan terkesan semrawut.

d. Masih adanya rentenir yang beroperasi di pasaimggh banyak pedagang
kecil yang terbelit hutang.

e. Kesadaran dan pola pikir pedangan masih ada yadgiwnal.

f. Maraknya toko-toko modern yang membawa dampak raenya tingkat
kunjungan ke pasar tradisonal.

4. Bagaimana cara menghadapi hambatan tersebut ?

a. Meningkatkan kondisi pasar sehingga lebih layakukinhenjadi tujuan
belanja, dengan melaksanakan pembangunan/perbadda pasar secara
bertahap.

b. Mengadakan pelatihan bagi pedagang pasar tradisiomatuk
meningkatkan profesionalitas pedagang.

c. Memberikan bantuan dana bergulir untuk menguraetgrgantungan pada
rentenir.

d. Melaksanakan perda tentang pengelolaan pasar dexaiaten.

5. Adakah strategi khusus yang dibuat dinas untuk neetalpankan keberadaan
pasar tradisonal saat ini ?

Tidak ada.

6. Berapakan jumlah pasar tradisional dan rincian gad@ yang berjucaw: ui
pasar tradisional Kabupaten Bantul ?

(bisa di lihat pada tabel di bawah ini)
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HASIL WAWANCARA
DINAS PERIZINAN KABUPATEN BANTUL

Nama Narasumber : Bapak Mujahid
Instansi - Dinas Perizinan Kabupaten Bantul

Jabatan : Kabid Pendataan dan Penataan (PP)

Pertanyaan dan jawaban pendlitian :

1. Bagaimana pelaksanaan Perda No0.17/2012 tentangelBl@yn Pasar
khususnya pada bagian Penataan Toko Modern ?
Perda tersebut belum dapat dijalankan dengan l@#nk masih menunggu
peraturan bupati sebagai petunjuk teknis untuk @emgn pembuatan
SIUTM ini. Selain itu perda ini masih dalam tahagialisasi, dimana pernah
diadakannya sosialisasi resmi dari dinas terkadapaulan November 2012
kepada seluruh pemilik toko modern yang ada di Igabken Bantul.
Pemberian sosialisasi ini bertujuan agar para [entibko modern
mengetahui dan memahami adanya perda yang mergatang penataan
toko modern sehingga diharapkan bagi yang belumemgkbhpi SIUTM
untuk segera melengkapi dan bagi yang toko moderada di zona yang
melanggar untuk segera mengubah sistem penjualaateyda mengubah

lokasi usahanya.

2. Ada berapa jumlah toko modern di Kabupaten Barstat si ?
Saat ini di Kabupaten Bantul sudah ada 100 lebkio tmodern yang telah
berdiri, namun baru 47 toko modern yang memilikn imendirikan toko
modern dan sisanya merupakan toko dengan izin usait@a kelontong
namun saat ini sudah diubah menjadi toko moderigatesistem pelayanan

mandiri. Hal ini dikarenakan oleh beberapa hal gepeereka telah membuka
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usaha sebelum dikeluarkannya peraturan tentanggaensoko modern atau
karena mereka sudah mengetahui tentang peratusebt® namun karena
melihat segmentasi pasar yang menguntungkan méseka membuka toko
modern dengan izin toko kelontong dan lain sebagain

(data toko modern dapat di lihat pada tabel di lhang
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HASIL WAWANCARA
DINAS PERIZINAN KABUPATEN BANTUL

Nama Narasumber : lbu Sri
Instansi : Dinas Perizinan Kabupaten Bantul
Jabatan : Kabid Wasdal

Pertanyaan dan jawaban penelitian :

1. Bagaimana pelaksanaan pengawasan Perda 17 Tah@nda@lperaturan-
peraturan sebelumnya tentang Penataan Toko Modern ?
Pelaksanaan penagawasan Perda No 17 Tahun 2012 peaturan
sebelumnya tentang Penataan Toko Modern yang d##akwleh bidang
wasdal sama adalah dengan melakukan koordinasiadehglang teknis
pengawasan peraturan yaitu BLH (Badan Lingkungatup)i dan Satpol PP.
Untuk Bagian Wasdal sendiri merupakan bagian yaeggurusi masalah
umum dan administratif dengan menentukan skalarif@®o pelaksanaan
pengawasan. Sedangkan untuk pelaksanaan pengaditslarkan dengan
koordinasi antar lembaga yang berhubungan danubitak secara dadakan
tanpa direncanakan terlebih dahulu agar mendap&#ashaan lapangan yang
sesungguhnya, karena jika direncanakan terkaddrak yiang akan di awasi
seringkali melakukan perbaikan/pembenaran pada abdigian yang

dianggap kurang.



211

HASIL WAWANCARA

PEDAGANG PASAR TRADISIONAL DI KABUPATEN BANTUL

Narasumber : Pedagang Pasar Tradisional di Kabugatetul (10 orang)

Pertanyaan dan kesimpulan jawaban penelitian :

1. Bagaimana tanggapan Saudara tentang banyaknyano#ern yang berdiri di

Kabupaten Bantul ?

Pedagang Kebutuhan bahan pokok pangan

Menurut saya tidak baik karena banyak pembeli ywamgudian membeli
kebutuhan mereka di toko modern tersebut. Apaldgitako modern yang
menjual harga jauh lebih murah, saya bisa tahunkaneelihat plangnya di
depan toko modern tersebut.

Pedagang sayuran

Bagi saya tidak bagus juga karena kasihan sekgradggang yang jual
susu, sabun, minyak, dan pakaian jadi sepi karenabelinya beralih ke

toko modern.

2. Apakah ada akibat yang ditimbulkan dari banyakioka tmodern tersebut ?

Pedagang kebutuhan bahan pokok pangan

Jelas ada sekarang pembeli banyak yang beralirok® modern yang
membeli disini sekarang hanya langganan itu puarselg semakin sedikit.
Pedagang sayuran

Bagi saya tidak banyak pengaruhnya karena yan@ldijutoko modern

tidak ada sayuran jadi pembeli harus beli sayurgashr.

3. Apa harapan Saudara terhadap banyaknya toko medatini ?

Bagi kami pedagang harapannya toko modern itu kalanjual barangnya

jangan terlalu murah karena kasih kami yang jugdadiar jadi terkesan mahal

harganya padahal harga kulakannya sama biar pejugalimembeli di pasar

tidak membeli di toko modern terus.
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4. Apakah Saudara mengetahui tentang Peraturan Dd¢abhpaten Bantul
Nomor 17 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Pasar Ip@dldPenataan Toko
Modern ?

Kami tidak tahu, mungkin yang tahu ketua paguyupadagang yang ada
disini.

5. Bagaimana tanggapan Saudara terhadap PeraturaahDidabupaten Bantul
Nomor 17 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Pasar IpaloledPenataan Toko
Modern tersebut ?

Kalau meurut kami itu bagus, tapi kalau memang pelaturan seperti itu
pelaksanaannya harus tegas biar peraturan terbedautlirasakan oleh kami
pedagang di pasar tradisional ini.

6. Apa harapan Saudara terhadap Peraturan Daerah &ehupantul Nomor 17
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Pasar pada bataBeratko Modern ini ?
Harapan kami semoga peraturan tersebut dilaksarddagan sebaik-baiknya
karena kasih kami yang berjualan di pasar tradiiterutama yang berjualan
bahan pokok pangan dan pakaian karena sekarang efieyab menjadi

semakin sepi.
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Toko Modern

a.Jarak Lokasi Pendirian

min.500 meter

b. Luas bangunan

c. Penyelenggaraan toko
modern sesuai 8 azas
dalam perda
No.17/2012

1.Peraturan tentang Penataa

dengan Pasar Tradisional

| Tidak
Sesual ] Keterangan
Sesual
n
v Untuk Kecamatan Bambanglipurg
dengan jarak lokagi 50 m/depan
pasar tradisional
v Untuk luas bangunan dengan jard
terrendah min.500m adalah 75m
namun telah terjadi pelanggaran ¢
Kecamatan Bambanlipuro dengar
luas bangunas 100 m 2 It
Penyelenggaraan toko modern di
v

Kabupaten Bantul tidak
melaksanakan penyelenggaraan
usaha sesuai dengan asas yang 4
pada Perda 17/2012 dalam hal
Kejujuran Usaha. Hal ini di lihat
dari surat izin yang dimiliki yaitu
sebagaian besar toko modern
memiliki izin toko kelontong
namun dalam kenyataannya siste
pelayanan yang dilakukan adalah
toko modern.

Kk

i

ada

m




214

d.

e.

Waktu buka dan tutup

toko modern

Melakukan kemitraan
dengan UKM, dan
koperasi

Memanfaatkan tenaga

kerja lokal

Hal ini dapat dilihat pada toko
modern berjejaring yang ada di
kawasan strategis yang dapat buk
hingga lebih dari pukul 12 malam
padahal dalam ketentuan pasal 2
A waktu buka maksimal pukul
24.00 WIB.

Hal ini dapat dilihat dari hampir
sebagian besar toko modern
menjual barang lokal/barang dari
UKM/Kopersi.

Dari sebagaian besar toko moder
yang dikunjungi peneliti
menggunakan tenaga kerja lokal

sekitar toko modern.

(a

2. Pasar Tradisional

a. Fasilitas Pasar

Tradisional :

Bangunan pasar
tradisional
(Kios/Los/Pelataran)

Sarana parkir yang

memadai

Dari hasol observasi dilihat
bangunan pasar tradisional sudah
cukup baik.

Sarana parkir di pasar tradisional
sudah cukup baik, ada lokasi yan
pasti dan petugas parkir yang

membuat saran parkir mejadi ama

An.
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Sarana Pengamanan

Sarana Kamar Mandi

Tempat Ibadah

Sarana Air Bersih

Sarana Pengelolaan

Kebersihan

Hampir di setiap pasar tradisional
tidak ada sarana pengamanan
khusus seperti alat pemadam
kebakaran.

Saran kamar mandi memang ada
pasar tradisional namun tidak
sesuai dengan kapasitas pasar
seperti pasar yang cukup besar
hanya memiliki sedikit kamar
mandi serta pengelolaanya kuran
bersih.

Tempat ibadah yang ada di pasar|

tradisional adalah mushola, namun

itu hanya ada di pasar tradisional
yang luas, seperti Pasar Bantul,
sedangkan untuk pasar kecil sepe

Pasar Jodog belum ada.

Sarana air bersih sebagian besar
pasar berasal dari kamar mandi
yang airnya berbau dan kurang
bersih, selain itu pedagang juga
meminta dari rumah penduduk

yang airnya lebih bersih.

Sarana pengelolaan kebersihan
hampir sebagian besar dilakukan

di

arti

=)

oleh pedagang sendiri dan denga
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Sarana Penghijauan

dan drainase

b. Penataan barang

dagangan yang baik dar

sesuai jenis.

c. Kualitas barang yang

diperjualbelikan

d. Macam-macam barang

yang dijual

sarana dari pedagang tidak ada
sarana yang diberikan oleh

pengelola pasar.

Hampir sebagian besar sarana

penghijauan dan drainase tidak a

Penataan barang yang dilakukan
oleh pedagang pasar tradisional
sudah cukup baik karena ditata

sesuai dengan jenis, namun untul

penataan pedagang belum tertatg

dengan baik karena karena
pedagang banyak bercampur
terutama pada pasar-pasar kecil

seperti Pasar Jodog.

Kualitas barang dagangan yang
dijual di pasar tradisional cukup
bagus karena jenis barang yang

dijual sama dengan di toko modet

Untuk banyaknya jenis barang ya
dijual di pasar tradisional tidak
terlalu banyak macamnya karena
pedagang lebih banyak menjual
barang yang lebih banyak
dibutuhkan oleh pembeli.

n.




LAMPIRAN 6

A. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No.17 Tahun 2012




PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANTUL
NOMOR 17 TAHUN 2012
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANTUL
NOMOR 16 TAHUN 2010 TENTANG PENGELOLAAN PASAR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BANTUL,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka memberikan jaminan kepastian
berusaha/berinvestasi serta kepastian hukum bagi pengelola
pasar di Kabupaten Bantul, diperlukan perlindungan bagi
pengelola pasar yang telah mampu  meningkatkan
perekonomian di Kabupaten Bantul serta telah memiliki izin
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku;

b. bahwa keberadaan pasar tradisional dan toko modern di
Kabupaten Bantul, perlu disesuaikan dengan kondisi,
kebutuhan masyarakat, serta karakteristik sosial ekonomi
masyarakat di Kabupaten Bantul agar tercapai keseimbangan
dalam memberikan pelayanan pemenuhan kebutuhan
masyarakat;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Daerah tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Bantul Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pasar;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah
Istimewa Jogjakarta (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
1950 Nomor 44);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844);



10.

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan Mulai Berlakunya Undang-Undang Tahun 1950
Nomor 12, 13, 14 dan 15 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 59);

Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 tentang Penataan
dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan
Toko Modern;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 53 /M-
DAG/PER/12/2008 tentang Pedoman Penataan dan
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko
Modern;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2012
tentang Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar Tradisional,

Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 8 Tahun 2011
tentang Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko
Modern (Lembaran Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun
2011 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 13 Tahun 2007
tentang Penetapan Urusan Pemerintahan Wajib dan Pilihan
Kabupaten Bantul (Lembaran Daerah Kabupaten Bantul
Tahun 2007 Seri D Nomor 11);

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pasar (Lembaran Daerah Kabupaten
Bantul Tahun 2010 Seri C Nomor 16);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BANTUL

Menetapkan :

dan
BUPATI BANTUL

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
DAERAH KABUPATEN BANTUL NOMOR 16 TAHUN 2010 TENTANG
PENGELOLAAN PASAR.

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun
2010 tentang Pengelolaan Pasar (Lembaran Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2010
Seri C Nomor 16), diubah sebagai berikut :

1. Ketentuan Pasal 1 angka 4, angka 5, angka 9, angka 14, angka 19 dan angka 21
diubah, serta diantara angkat 13 dan angka 14 disisipkan 5 (lima) angka baru
yakni angka 13a, angka 13b, angka 13c, angka 13d, angka 13e, angka 13f, dan
angka 13g, sehingga Pasal 1 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :



o

10.

11.

12.

13.

Daerah adalah Kabupaten Bantul.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bantul yang selanjutnya
disingkat DPRD adalah lembaga perwakilan rakyat daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Bupati adalah Bupati Bantul.

Satuan Kerja Perangkat Daerah, yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
unsur pembantu Bupati dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang
terdiri Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, Lembaga Teknis
Daerah dan Kecamatan.

Kantor Pengelolaan Pasar yang selanjutnya disebut Kantor Pasar adalah
Kantor Pengelolaan Pasar Kabupaten Bantul.

Kepala Kantor adalah Kepala Kantor Pengelolaan Pasar Kabupaten Bantul.
Pasar adalah area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari
satu, baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional,
pertokoan, mall, plasa, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya.

Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa, Swasta, Badan Usaha Negara dan
Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat
usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang
kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil,
modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar
menawar.

Pasar desa adalah pasar tradisional yang berkedudukan di desa dan dikelola
serta dikembangkan oleh Pemerintah Desa dan masyarakat Desa.

Pasar Seni Gabusan adalah tempat bertemunya para pengrajin di Kabupaten
Bantul dalam rangka promosi dan ajang kegiatan seni serta menjual hasil
kerajinan.

Toko adalah bangunan gedung dengan fungsi usaha yang digunakan untuk
menjual barang dan terdiri dari hanya satu penjual.

Toko Modern adalah toko dengan sistem pelayanan mandiri, menjual berbagai
jenis barang secara eceran yang berbentuk minimarket, supermarket,
department store, hypermarket ataupun grosir yang berbentuk perkulakan.

13a. Pengelola Jaringan Minimarket adalah pelaku usaha yang melakukan

kegiatan usaha di bidang minimarket melalui satu kesatuan manajemen dan
sistem pendistribusian barang ke outlet yang merupakan jaringannya.

13b. Minimarket adalah suatu toko modern yang menjual secara eceran barang

konsumsi terutama produk makanan dan produk rumah tangga lainnya
dengan ukuran luas lantai penjualan kurang dari 400 m2 (empat ratus
meter per segi).

13c. Minimarket berjejaring adalah minimarket yang dikelola oleh Pengelola

Jaringan Minimarket.

13d. Supermarket adalah suatu toko modern yang menjual eceran barang

konsumsi terutama produk makanan dan produk rumah tangga lainnya
dengan ukuran luas lantai penjualan 400 m?2 (empat ratus meter per segi)
sampai dengan 5000 m2 (lima ribu meter per segi).

13e. Departemen store adalah suatu toko modern yang menjual secara eceran

13f.

barang konsumsi utamanya produk sandang dan perlengkapannya dengan
penataan barang berdasarkan jenis kelamin dan/atau tingkat wusia
konsumen dengan ukuran luas lantai penjualan di atas 400 m2 (empat
ratus meter per segi).

Hypermarket adalah suatu toko modern yang menjual secara eceran barang
konsumsi terutama produk makanan dan produk rumah tangga lainnya
dengan ukuran luas lantai penjualan di atas 5000 m2 (lima ribu meter
persegi).



13g.Grosir/perkulakan adalah suatu toko modern yang menyediakan barang

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

konsumsi, menjual barang bukan secara eceran (secara grosir) dan terdapat
kegiatan bongkar muat di dalam pusat grosir/perkulakan, dengan ukuran
luas lantai penjualan di atas 5000 m2 (lima ribu meter per segi).

Izin Usaha Toko Modern yang selanjutnya disingkat IUTM adalah izin untuk
dapat melaksanakan usaha pengelolaan toko modern yang diterbitkan oleh
Pemerintah Daerah.

Pengelolaan Pasar adalah segala usaha dan tindakan yang dilakukan dalam
rangka optimalisasi fungsi pasar melalui perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengendalian, pengawasan dan pengembangan secara
berkesinambungan.

Kios adalah bangunan tetap di lingkungan pasar, beratap dan dipisahkan
dengan dinding pemisah mulai dari lantai sampai dengan langit-langit serta
dilengkapi dengan pintu dan dipergunakan untuk berjualan barang dan atau
jasa.

Los adalah bangunan tetap di dalam lingkungan pasar, beratap tanpa
dinding yang penggunaannya terbagi dalam petak-petak dan dipergunakan
untuk berjualan barang dan atau jasa.

Pelataran (arahan) adalah tempat di dalam lingkungan pasar yang tidak
didirikan kios dan atau los dan atau bangunan penunjang pasar lainnya dan
dipergunakan untuk berjualan barang dan atau jasa, termasuk kawasan di
luar pasar yang bersifat terbuka seperti halaman, jalan, gang dan lain-lain
dalam batas tertentu yang menerima/mendapatkan dampak keramaian dari
keberadaan pasar.

Kawasan Pasar adalah lahan di luar pasar pada radius 200 (dua ratus) meter
yang menerima/mendapatkan dampak kegiatan ekonomi dan keramaian dari
keberadaan pasar.

Peraturan Zonasi adalah ketentuan-ketentuan Pemerintah Daerah setempat
yang mengatur pemanfaatan ruang dan unsur-unsur pengendalian yang
disusun untuk setiap zona peruntukan sesuai dengan rencana tata ruang.
Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan
kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha
yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya,
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, dana
pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi
sosial politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya
termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha tetap.

Pedagang adalah orang pribadi atau badan yang memakai tempat untuk
berjualan barang maupun jasa secara tetap maupun tidak tetap di pasar
milik pemerintah daerah.

Surat hak pemanfaatan tempat berjualan adalah surat yang dikeluarkan oleh
Kepala Kantor kepada orang pribadi atau badan untuk menggunakan kios
atau los untuk kegiatan jual beli barang dan atau jasa secara menetap.

Kartu Bukti Pedagang yang selanjutnya disingkat KBP adalah bukti diri bagi
pedagang yang mempunyai surat hak pemanfaatan tempat berjualan.

Kartu Identitas Pedagang yang selanjutnya disingkat KIP adalah bukti diri
bagi pedagang yang menggunakan pelataran.

Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PPNS adalah
Pegawai Negeri Sipil tertentu di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten
Bantul yang diberi wewenang khusus oleh Undang-Undang untuk melakukan
penyidikan terhadap pelanggaran Peraturan Daerah yang memuat ketentuan
pidana.

Penyidikan adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh Penyidik
Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya dapat disebut penyidik, untuk mencari
serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tindak
pidana yang terjadi serta menemukan tersangka.



2. Ketentuan Pasal 7 diubah sehingga Pasal 7 berbunyi sebagai berikut :

(1)
(2)

(3)

Pasal 7
Fasilitas pasar terdiri atas fasilitas utama dan fasilitas penunjang.

Fasilitas utama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa kios, los dan
pelataran.

Fasilitas penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas :
tempat parkir kendaraan;
tempat bongkar muat barang;
tempat penyimpanan barang;
tempat promosi;
tempat pelayanan kesehatan;
tempat ibadah;
kantor pengelola;
kamar mandi dan cuci (MCK);
sarana pengamanan;
sarana pengelolaan kebersihan;
sarana air bersih;
instalasi listrik;
. penerangan umum;
sarana penghijauan dan drainase; dan
sarana penunjang lainnya sesuai kemampuan Pemerintah Daerah.
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3. Ketentuan Pasal 13 ditambah 1 (satu) ayat baru yakni ayat (6), sehingga Pasal 13
berbunyi sebagai berikut :

Pasal 13

(1) Masa berlakunya surat keterangan hak pemanfaatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 ayat (1) diatur sebagai berikut :
a. bagi pemegang surat keterangan hak pemanfaatan orang pribadi, masa

berlakunya surat keterangan hak pemanfaatan selama pemegang hak
masih melakukan kegiatan jual beli di pasar dan dapat diturunkan kepada
anaknya secara turun temurun,;

b. Apabila pemegang hak sebagaimana dimaksud huruf a meninggal dunia,

C.

maka hak pemanfaatan kios atau los kembali kepada SKPD pengelola

pasar, ahli waris (anak) dari pemegang hak pemanfaatan wajib mengajukan

balik nama paling lama 3 (tiga) bulan sejak pemegang hak meninggal dunia

dan dibuktikan dengan:

1. fotocopy akta kematian atau surat kematian dari pejabat yang
berwenang; dan

2. fotocopy akta kelahiran pemohon perubahan hak pemanfaatan.

bagi pemegang surat keterangan hak pemanfaatan badan, masa

berlakunya selama pemegang hak masih melakukan kegiatan usaha di

pasar.

(2) Surat keterangan hak pemanfaatan tidak dapat dipergunakan sebagai
jaminan/agunan kepada pihak/lembaga perbankan atau lembaga keuangan
lainnya.

(3) Surat keterangan hak pemanfaatan diberikan kepada pedagang maksimal 2
(dua) unit dalam setiap pasar.



(4) Surat keterangan hak pemanfaatan tidak dapat dipindahtangankan kecuali
ada ijin tertulis dari Bupati atau SKPD yang ditunjuk.

(5) Persyaratan dan tata cara permohonan surat keterangan hak pemanfaatan
dan pemindahtanganan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.

(6) Ahli waris pemegang surat keterangan hak pemanfaatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b yang tidak melaporkan kematian pemegang
surat keterangan hak pemanfaatan dan memohon perubahan nama
pemegang, dikenakan sanksi administratif oleh Kepala SKPD yang
membidangi berupa :

a. peringatan tertulis;
b. pembekuan surat keterangan hak pemanfaatan; dan/atau
c. pencabutan surat keterangan hak pemanfaatan.

4. Ketentuan Pasal 14 ditambah 1 (satu) ayat baru yakni ayat (9), sehingga Pasal 14
berbunyi sebagai berikut :

Pasal 14
(1) Setiap pemegang surat keterangan hak pemanfaatan akan diberikan KBP.

(2) Setiap pedagang yang berjualan di pelataran dalam wilayah pasar akan
diberikan KIP.

(3) Masa berlaku KBP adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diperpanjang.
(4) Masa berlaku KIP adalah 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang.

(5) Permohonan perpanjangan KBP dan KIP harus diajukan paling lama 15
(limabelas) hari sebelum berakhir masa berlakunya.

(6) KBP dan KIP ditetapkan oleh Kepala Kantor.
(7) Pelayanan KBP dan KIP tidak dipungut retribusi atau gratis.

(8) Tata cara permohonan KBP dan KIP diatur lebih lanjut dengan Peraturan
Bupati.

(9) Pemegang surat keterangan hak pemanfaatan yang terlambat memperbaharui
KBP atau KIP melebihi 30 (tiga puluh) hari sejak masa berlakunya KBP atau
KIP habis dikenakan sanksi administratif oleh Kepala SKPD yang membidangi
berupa :

a. peringatan tertulis; dan
b. penghentian kegiatan jual beli.

5. Diantara BAB VI dan BAB VII disisipkan 1 (satu) BAB baru yakni BAB VIA,
sehingga BAB VIA berbunyi sebagai berikut :

BAB VIA
RETRIBUSI PELAYANAN PASAR



6. Diantara Pasal 14 dan Pasal 15 disisipkan 1 (satu) Pasal baru yakni Pasal 14A,
sehingga Pasal 14A berbunyi sebagai berikut :

Pasal 14A
Retribusi pelayanan pasar akan diatur dengan Peraturan Daerah tersendiri.

7. Pada BAB VII sebelum kata Hak Pasal 16 ditambahkan kata “Bagian Kedua” dan
sebelum kata Larangan Pasal 17 ditambahkan kata “Bagian Ketiga”, sehingga
berbunyi sebagai berikut :

Bagian Kedua
Hak
Pasal 16

Bagian ketiga
Larangan
Pasal 17

8. Diantara Pasal 17 dan Pasal 18 disisipkan 1 (satu) Pasal baru yakni Pasal 17A,
sehingga Pasal 17A berbunyi sebagai berikut :

Pasal 17A

(1) Setiap pedagang yang melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 ayat (1) huruf a sampai dengan huruf j, kecuali huruf i dikenakan
sanksi administratif oleh SKPD yang membidangi berupa :

a. penertiban barang dagangan;

b. penghentian kegiatan jual beli;

c. pencabutan surat keterangan hak pemanfaatan; dan
d. pembongkaran bangunan.

(2) Setiap pedagang yang melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 ayat (1) huruf i atau mendapatkan surat keterangan hak
pemanfaatan selain dari Pemerintah Daerah, dikenakan sanksi administratif
oleh SKPD yang membidangi berupa :

a. peringatan tertulis; dan
b. denda administrasi.

(3) Pemegang Surat keterangan hak pemanfaatan yang melanggar ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) dikenakan sanksi
administratif oleh SKPD yang membidangi berupa :

peringatan tertulis;

penertiban barang dagangan;

penghentian kegiatan jual beli;

pencabutan surat keterangan hak pemanfaatan; dan/atau

pembongkaran bangunan.

P T

(4) Penerapan sanksi administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sampai
dengan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.

9. Ketentuan Pasal 21 ayat (2) diubah, sehingga Pasal 21 berbunyi sebagai berikut:
Pasal 21

(1) Lokasi pendirian toko modern mengacu pada tata ruang yang berlaku.



(2) Jarak pendirian toko modern dengan pasar tradisional sebagai berikut :

a. jarak pendirian minimarket dengan ukuran luas lantai penjualan di atas 75
(tujuh puluh lima) meter persegi dan semua minimarket berjejaring paling
dekat dalam radius 3.000 (tiga ribu) meter dari pasar tradisional;

b. jarak pendirian minimarket dengan ukuran luas lantai penjualan sampai
dengan 75 (tujuh puluh lima) meter persegi yang bukan minimarket
berjejaring paling dekat dalam radius 500 (lima ratus) meter dari pasar
tradisional;

c. jarak pendirian supermarket dan departemen store paling dekat dalam
radius 3.000 (tiga ribu) meter dari pasar tradisional;

d. jarak pendirian hypermarket dan perkulakan paling dekat dalam radius
5.000 (lima ribu meter) meter dari pasar tradisional; dan

e. jarak pendirian toko modern pada wilayah perbatasan dengan
Kabupaten/Kota lain, paling dekat dalam radius 1.000 (seribu) meter dari
pasar tradisonal Kabupaten/Kota di luar daerah.

10. Setelah Bagian Keempat pada BAB VIII ditambah 1 (satu) bagian baru yakni
Bagian Kelima, sehingga Bagian Kelima berbunyi sebagai berikut :

Bagian Kelima
Pengaturan Jam Buka

11. Diantara Pasal 21 dan Pasal 22 disisipkan 2 (dua) Pasal baru yakni Pasal 21A
dan Pasal 21B, sehingga Pasal 21A dan Pasal 21B berbunyi sebagai berikut :

Pasal 21A

(1) Jam buka atau waktu kegiatan usaha toko modern diatur sebagai berikut :
a. Minimarket yang berdiri dalam radius 3.000 (tiga ribu) meter dari pasar
tradisional jam 09.00 WIB sampai dengan jam 24.00 WIB; dan
b. supermarket, hypermarket, departement store dan grosir/perkulakan :
1. hari Senin sampai dengan Jum’at, jam 10.00 WIB sampai dengan 22.00
WIB; dan
2. hari Sabtu, Minggu dan hari libur, jam 10.00 WIB sampai dengan jam
23.00 WIB.

(2)Minimarket yang berdiri di luar radius 3.000 (tiga ribu) meter dari pasar
tradisional atau di wilayah perbatasan dengan Kabupaten/Kota lain, dapat
melakukan kegiatan usaha di luar ketentuan jam buka sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a.

Pasal 21B

Pengusaha toko modern yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud

dalam 21A diberikan sanksi administrasi oleh SKPD yang membidangi berupa :

a. teguran tertulis paling banyak 3 (tiga) kali dengan tenggang waktu masing-
masing 7 (tujuh) hari; dan/atau

b. pencabutan IUTM, apabila pengusaha toko modern tidak melaksanakan
teguran tertulis sebagaimana dimaksud pada huruf a.

12. Ketentuan BAB XI dihapus.

13. Ketentuan Pasal 24 sampai dengan Pasal 29, dihapus.



14. Ketentuan Pasal 30 diubah sehingga Pasal 30 diubah sebagai berikut :

Pasal 30

(1) Penyidikan atas tindak pidana dalam Peraturan Daerah ini dilaksanakan
oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) di lingkungan Pemerintah Daerah.

(2) Dalam melaksanakan tugas penyidikan, PPNS sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berwenang :

a. menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau
laporan berkenaan dengan tindak pidana dalam Peraturan Daerah ini
agar keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenai orang
pribadi atau badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan
sehubungan dengan tindak pidana dalam Peraturan Daerah ini;

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan
sehubungan dengan tindak pidana;

d. memeriksa buku, catatan, dan dokumen lain berkenaan dengan tindak
pidana;

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan  bukti
pembukuan, pencatatan, dan dokumen lain serta melakukan penyitaan
terhadap bahan bukti tersebut;

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan tindak pidana;

g. menyuruh berbenti dan/atau melarang seseorang meninggalkan
ruangan atau tempat usaha pada saat pemeriksaan sedang berlangsung
dan memeriksa indentitas orang, benda, dan/atau dokumen yang
dibawa;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana;

i. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai
tersangka atau saksi;

j- menghentikan penyidikan; dan/atau

k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan
tindak pidana sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

15. Ketentuan Pasal 31 diubah, sehingga Pasal 31 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 31

(1) Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
12 ayat (1) dan/atau Pasal 17, Pasal 19 ayat (1) dan/atau Pasal 21A diancam
pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau denda paling banyak
Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).

(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pelanggaran.
16. Ketentuan Pasal 32 diubah sehingga Pasal 32 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 32

Pendirian toko modern yang telah memiliki izin dari Pemerintah Daerah sampai
dengan tanggal 31 Desember 2010, dianggap telah memenuhi persyaratan
lokasi sehingga setelah izin atau perpanjangan izinnya habis masa berlakunya
dapat diberikan IUTM.



Pasal II
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah
ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Bantul.

Ditetapkan di Bantul
pada tanggal 10 November 2012

BUPATI BANTUL,
ttd

SRI SURYA WIDATI

Diundangkan di Bantul
pada tanggal 10 November 2012

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BANTUL,
ttd

RIYANTONO

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANTUL TAHUN 2012 NOMOR 15

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM
Ttd

ANDHY SOELYSTYO,S.H..M.Hum
Penata Tingkat | (Ill/d)
NIP.196402191986031023
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PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANTUL

NOMOR 17 TAHUN 2012

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANTUL NOMOR 16 TAHUN

II.

2010 TENTANG PENGELOLAAN PASAR

UMUM

Peningkatan perekonomian daerah merupakan salah satu tujuan
pembangunan daerah dalam usaha mewujudkan kesejahteraan masyarakat
secara menyeluruh. Dalam usaha meningkatkan perekonomian daerah usaha
kecil menengah merupakan sektor usaha yang mampu bertahan terhadap
berbagai krisis ekonomi yang terjadi baik skala nasional maupun regional.

Usaha kecil dan menengah secara mayoritas menggunakan pasar
khususnya pasar tradisional sebagai tempat melakukan aktifitas jual beli
barang dan/atau jasa, sehingga Pemerintah Daerah berkewajiban untuk
menumbuhkembangkan dan memfasilitasinya secara optimal. Dengan
demikian sarana dan prasarana kegiatan perdagangan di pasar tradisional
harus selalu ditingkatkan agar masyarakat menjadi nyaman, aman dan
membudaya untuk bertransaksi di pasar tradisional.

Di samping, keberadaan toko modern sebagai bagian dari usaha
perekonomian masyarakat, telah mampu memberikan dampak perekonomian
bagi masyarakat, antara lain penyerapan tenaga kerja, penampung hasil
usaha kecil masyarakat, serta memberikan alternatif bagi masyarakat untuk
memperoleh kebutuhannya. Namun demikian keberadaan toko modern harus
senantiasa sejalan dengan kebijakan perlindungan pasar tradisional.

Pada saat Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pasar diundangkan, terdapat beberapa toko modern yang
memperoleh izin dari Pemerintah Daerah, karena berdirinya telah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu
keberadaan toko modern dimaksud dipersamakan dengan telah memperoleh
izin berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pasar. Hal ini sesuai dengan tujuan hukum adalah
menciptakan tatanan masyarakat yang tertib, menciptakan ketertiban dan
keseimbangan. Oleh karena itu masyarakat yang taat terhadap hukum yang
dilindungi agar tercipta kepastian hukum.

PASAL DEMI PASAL

Pasal I
Angka 1
Pasal 1
Cukup jelas

11



Angka 2

Pasal 7

Angka 3

Cukup jelas

Pasal 13

Angka 4

Ayat (1)

Cukup jelas
Ayat (2)

Cukup jelas
Ayat (3)

Cukup jelas
Ayat (4)

Cukup jelas
Ayat (5)

Cukup jelas
Ayat (6)

Dalam pengenaan sanksi administratif Kepala SKPD

yang membidangi

dapat

berkoordinasi

dibantu oleh Satuan Polisi Pamong Praja.

Pasal 14

Angka 6

Ayat (1)

Cukup jelas
Ayat (2)

Cukup jelas
Ayat (3)

Cukup jelas
Ayat (4)

Cukup jelas
Ayat (5)

Cukup jelas
Ayat (6)

Cukup jelas
Ayat (7)

Cukup jelas
Ayat (8)

Cukup jelas
Ayat (9)

dan/atau

Dalam pengenaan sanksi administratif Kepala SKPD

yang membidangi

dapat

berkoordinasi

dibantu oleh Satuan Polisi Pamong Praja.

Pasal 14A

Angka 7

Cukup jelas

Pasal 17A
Dalam pengenaan sanksi administratif Kepala SKPD yang
membidangi dapat berkoordinasi dan/atau dibantu oleh
Satuan Polisi Pamong Praja

Angka 8

Cukup jelas

Angka 9

Pasal 21

Ayat (1)
Cukup jelas
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Ayat (2)
Termasuk minimarket berjejaring antara lain minimarket
dengan sistem waralaba, minimarket cabang dan
sejenisnya.
Angka 10
Cukup jelas
Angka 11
Pasal 21A
Cukup jelas
Pasal 21B
Dalam pengenaan sanksi administratif Kepala SKPD yang
membidangi dapat berkoordinasi dan/atau dibantu oleh
Satuan Polisi Pamong Praja
Angka 12
Cukup jelas
Angka 13
Pasal 24
Dihapus
Pasal 25
Dihapus
Pasal 26
Dihapus
Pasal 27
Dihapus
Pasal 28
Dihapus
Pasal 29
Dihapus
Angka 14
Pasal 30
Cukup jelas
Angka 15
Pasal 31
Cukup jelas
Angka 16
Pasal 32
Cukup jelas
Pasal II
Cukup jelas
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